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ABSTRACT 

Optimizing the Distribution ofSubsidized Fertilizer Urea in Sumbawa Regency 

Irine Silviani 

Universitas Terbuka 

irin yertan@yahoo.coJd 

Keywords: Optimization of the distribution, optimization, transportation, subsidized urea 
fertilizer 

This research was conducted to assess the efficiency of distributor zoning area and 
optimizing distribution systems of subsidized urea fertilizer in Sumbawa Regency. 
Government regulates the fertilizer marketing system associated with the subsidy and 
availability, but in reality there are still problems ofprice and availability at fann level as 
consumers. Distribution cost, in this case, is the cost of transportation that is one 
component affecting the price received by consumers and is part of the subsidy. These 
components should be used optimally so that the prices received by farmers do not 
exceed the determined highest price. This research was a descriptive quantitative 
research. The research subjects were 4 distributors listed for distributing subsidized 
fertilizer urea in Sumbawa regency with the distribution zone set by PT. Pupuk Kaltim as 
a producer. Selecting distributors used the census method, while retailers and farmers' 
groups perform~ were selected using proportional sampling with simple random 
sampling method. Transportation cost data were collected by interviewing businessmen 
transportation and distributors. Supply and demand data were secondary data collecting 
from Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa. Data were analyzed 
descriptively to describe the mechanisms and problems of distribution of subsidized 
fertilizer. Meanwhile, data relating to the optimization of costs were analyzed by using 
Linear Programming transport models with the optimization approach and the 
determination function of minimizing objectives. Data processing was done by using the 
computer program of LINDO (Linear Interactive Discrete Optimizer). The analysis 
results showed that the distribution ofsubsidized fertilizer urea in Sumbawa Regency has 
not been effective, so it is necessary to optimize the zoning of distributors area. 
Distribution of the current state of research costs Rp.1.098.794.200,OO/year and after 
optimization become Rp.1.066.466.000,OO/year, there were savings of 
Rp.32.585.000,OO/year. If Optimization were conducted without including quota of 
distributors as constraint factor of distribution cost, that is Rp.l.024.081.000,OOI year, 
there was a saving of Rp.74.712.500,OO/year. Simulation of changing location of the 
distributors' warehouse to be more spread out or getting closer to consumers, that is to 
move the location of the CV. Subur Makmur's warehouse to Plampang, made the cost of 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA

mailto:yertan@yahoo.coJd


distribution of Rp.897.765.700,OO/years. There was a savings of Rp.201.028.500,OOI 
year. Rearrangement policy of the distributor zoning is needed with the principle of 
getting closer to the consumers. 
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ABSTRAK 

Optimalisasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten Swnbawa 

Irine Silviani 

Universitas Terboka 

irin~@yahoo.co.id 

Kata Kunci: Optimalisasi distribusi, optimasi, transportasi, pupuk urea bersubsidi 

Penelitian ini dilalrukan untuk mengkaji tingkat efisiensi pembagian wilayah 
kerja distributor dan mengoptimaJkan sistem distribusi pupuk urea bersubsidi di 
Kabupaten Swnbawa Pemerintah mengatur sistem tata niaga pupuk yang terkait 
dengan subsidi dan ketersediaan, tetapi pada kenyataannya masih terjadi 
persoalan-persoalan harga dan ketersediaan di tingkat petani sebagai konswnen. 
Biaya distribusi dalam hal ini biaya transportasi merupakan salah satu komponen 
yang mempengaruhi harp yang diterima konswnen dan merupakan bagian dari 
subsidi. Komponen tersebut sebarusnya dapat dipergunakan seoptimal mungkin 
sehingga harga yang diterima petani tidak melebihi Harga Eceran Tertinggi yang 
telah ditetapkan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek 
penelitian ini adalah 4 distributor pupuk urea bersubsidi yang terdaftar untuk 
mendistribusikan pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Swnbawa dengan wilayah 
distribusi yang telah ditetapkan oleh produsen yaitu PT. Pupuk Kaltim. Sampel 
pengecer dan kelompok tani ditentukam secara proporsional dengam teknik 
simple random sampling. Data biaya transportasi dikwnpulkan dengan wawancara 
terhadap pengusaha angkutan dan distributor. Data kuata pasokan dan kebutuhan 
pupuk merupakan data sekunder yang diperoleh dari dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Kabupaten Swnbawa Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
dengan menguraikan mekanisme dan permasa1ahan distribusi pupuk bersubsidi. 
Sementara itu, data yang berkaitan dengan optimalisasi biaya dianalisis dengan 
menggunakan Linear Programming model transportasi dengan pendekatan 
optimasi dan penentuan fungsi tujuan minimasi. Pengolahan data dilalrukan 
dengan menggunakan program komputer perangkat lunak LINDO (Linier 
Interactive Discrete Optimizer). Hasil an8lisis menunjukkan bahwa distribusi 
pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Swnbawa belwn efektif, sehingga perIu 
dilalrukan optimalisasi pembagian wilayah kerja distributor. Biaya distribusi 
keadaan saat penelitian adalah Rp.l.098.794.200,OO/tahun dan setelah dilalrukan 
optimasi menjadi Rp.1.066.466.000,OO/tahun sehingga terjadi penghematan 
sebesar Rp.32.585.000,OOltahun. Jika dilalrukan optimasi dengan tidak 
menjadikan kuota pasokan ke distributor sebagai faktor kendala biaya distribusi 
yaitu sebesar Rp. 1.024.081.000,OO/tahun maka akan dicapai penghematan sebesar 
Rp.74.712.500,OO/tahun. Alternatif dengan simulasi mengubah letak gudang 
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distributor sehingga menjadi menyebarllebih dekat dengan konsumen, yaitu 
memindahkan lokasi gudang CV. Subur Makmur ke Plampang diperoleh biaya 
distribusi Rp.897.765.700.00/tahun, sehingga terjadi penghematan sebesar 
Rp.201.028.500.00ltahun. Untuk itu perlu kebijakan penataan ulang wilayah kerja 
distributor. dengan prinsip mendekatkan distributor pada konsumennya. 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Direktur 

"'-90/1. ~~,. • S Ph D 
~..f" PASC~'" 1 . C . 

(Ppa, N IP 95202 13 198503 2 001 

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM 


Judui TAPM : Optimai isasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupatcn 
Sumbawa 

Penyusun TAPM : lrine Siiviani 

NIM : 01 5737639 

Program Studi : Magister Manajcmen 

Hari/Tanggai : Sabtu/2 1 Apri l 20 12 

Menyetuj ui : 


Pelllbilllbing I, Pcmbimhing II. 


Dr. Wahyunad i, SE, M.Si Dr. Siti Jula ha. MA 
NIP.19681 231 199303 I 009 NIP. 19650429 1989200 1 

Mengetahui, 

Ketua Bidang 
I1mul Program Magister Manajemen 

Maya Maria, SE, MM 
NIP . 19720501 1999903 2 003 

i i 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM PASCASARJANA 


PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN 


PENGESAHAN 


Nama : lrine Silviani 

NIM : 015737639 

Program Studi : Magister Manajemen 

Judul Tesis : Optimalisasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten 

Sumbawa 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji Tesis Program 

Pascasatjana, Program Studi Magister Manajemen, Universitas Terbuka pada: 

Harirranggal : Sabtul 21 April 2012 

Waktu : Jam 10.00 wita 

Dan telah dinyatakan LU LUS 

PANITIA PENGUJI TAPM 

Ketua Komisi Penguji : 

Drs. H. Kesipudin, MPd 

Penguji Ahli 

Dr. Fx. Bambang Wiharto, MM 

Pembimbing I 

Dr. Wahyunadi, SE, MSi 

Pembimbing 1I 

Dr. Siti lulaeha, MA 

iii 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



KATA PENGANTAR 


Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas herkat dan 
rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan penolisan TAPM (Tesis) ini. Penolisan 
TAPM ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai 
gelar Magister Managemen Program Pascasarjana Universitas Terbuka. Saya 
menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari molai 
perkuliahan sampai pad.a penolisan penyusunan T APM ini, sangatlah solit bagi 
saya untuk menyelesaikan TAPM ini. Oleh karena ih4 saya mengucapkan terima 
kasih kepada. 
1) Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka Suciati, M.Sc, Ph.D 
2) Kepala UPBJJ-UT Mataram Drs. H. Kesipudin, MPd selaku penyelenggara 

Program Pascasarjana 
3) Pembimbing I Dr. Wahyunadi, SE, MSi dan Pembimbing II Dr. Siti Ju1aeha, 

MA yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan 
saya dalam penyusunan TAPM ini 

4) Kabid Magister Manajemen Maya Maria, SE, MM selaku penanggung jawab 
program Magister Manajemen 

5) Orang tua, suami dan anak-anak tercinta atas dukungan dan doanya 
6) Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa atas beasiswa dan kesempatan yang 

telah diberikan 
7) Bapak/ Ibu Dosen pengajar Magister Manajemen 
8) Bapak/Ibu pengelola UT UPBJJ Mataram 
9) Rekan-rekan mahasiswa Magister Manajemen Universitas Terbuka UPBJJ 

Mataram. 
Akhir kata, saya herharap Tuhan Yang Maha Esa herkenan membalas segala 
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga T APM ini membawa 
manfaat bagi pengembangan ilmu. 

Sumbawa Besar April 2012 

Penolis 

iv 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfARISI 

Halarnan 

Abstrak ............................................................................................... i 


Lembar Persetujuan .................................................................. ii 


Lembar Pengesahan .................................................................. iii 


Kata Pengantar................ ............ ........................................... iv 


Daftar lsi... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. v 


Daftar Tabel..... ................................ ........ ............ ........................ viii 


Daftar Gambar ...................... , .. . ... ... ... . .. .... .. ... . .. ...... ...... .. . ... . .. ix 


Daftar Lampiran... ... .. . . . .... ... . .. .... . . ... . .. . . .. . . ... ... . ... . . . . . ... . .. . . .. . . . .. x 


Bab I PENDAHULUAN... ... ... ...... .... ..... ......... .................... 1 


A. Latar Belakang Masalah........................ .................. 1 


B. Perumusan Masalah... ... . .. ... . .... ....... ... .. . ... ...... . .. ..... 5 


C. Tujuan Penelitian........................ .... ........ ......... ..... 6 


D. Manfaat Penelitian ............. ,. ........ .... .. .... .... ........ ... 6 


Bab II TINJAUAN PUST AKA...... .... ........ ............................. 8 


A. Kajian Teori........................................................ 8 


1. Subsidi dan Regulasi Pupuk...... .. .. .. ... ....... ..... ..... 8 


2. Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi Sistem RDKK...... 
 11 

3. Saluran Distribusi....... ..... ........ ..... ..... ..................... ........ 13 


4. Program Linier......... ....................................... 15 


a. Model Transportasi.................................. 
 17 

v 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



b. Model Transhippment............................... 22 


c. Model Assignment... .. . ... . .. . . .. . . . . . . .. . . . . . . .. . ... 22 


5. Hasil Penelitian Sebelumnya..................... ............ 24 


6. PT.Pupuk Kaltim.......................... ................... 27 


B. Kerangka Berpikir...... .......................................... 29 


C. Definisi Operasional.............................................. 31 


Bah III METODOLOGI PENELITIAN..................... ......... ........ 33 


A. Desain Penelitian.................................................. 33 


B. Populasi dan Sampel. ............................................. 33 


C. Instrumen Penelitian. .. ............ .. .. .. .. .. . . ... ... ... .. ... ..... 36 


D. Prosedur Pengumpulan Data .................................... 37 


E. Metode Analisis Data.. ....... ............... ..................... 38 


Bab N TEMUAN DAN PEMBAHASAN................................ ... 42 


A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian......... ............ .. ..... 42 


I.Letak Geografis......... ... ...................................... 42 


2.Topografis dan Geologi. ........................................ 42 


3. Iklim dan Hidrologi............................................. 43 


4. Penggunaan Tanah .............................................. 44 


5. Administrasi Pemerintahan dan Penduduk.................. 45 


B. Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten Sumbawa.. 45 


C. Optimalisasi Sistem Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di 


Kabupaten Sumbawa ............................................... 49 


D. Simulasi Lokasi Gudang Distributor ............................ 64 


vi 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Bah V KESIMPULAN DAN SARAN... . ..... ... ........ ......... .......... 68 


A. Kesimpulan. .. .. .. . . ....... . .. . .. .. .. . .. . . . . . . ... . .. .. . ... . . . . . . . .... 68 


B. Saran................................................................. 69 


DAFTAR PUSTAKA 


vii 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFfAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1 Tabel Biaya dan kebutuhan Untuk Masalab Transportasi....... 20 


Tabel 4.4 Analisis Optimasi Biaya Distribusi Pupuk Urea di Kabupaten 


Tabel 4.7 Analisis Biaya Distribusi Pupuk Dengan Simulasi Letak Gudang 


Tabel3.1 Populasi dan Sampling.............................................. 36 


Tabel 3.2 Rumusan Biaya Transport, Sup/y dan Demand... '" ...... ........ 39 


Tabel 4.1 Penggunaan Laban di Kabupaten Sumbawa.................. . .. ... 44 


Tabe14.2 Luas Baku Laban per Kecamatan... ...... .................. ........ 47 


Tabel 4.3 Analisis Biaya Distribusi Pupuk Urea di Kabupaten Sumbawa.. 52 


Sumbawa........... .... ....................... ............. .... ..... .... 58 


Tabe14.5 Analisa Biaya Distribuis Pupuk dengan Pasokan Bukan Faktor 


Kendala............................................................................... 62 


.TabeI4.6 Analisis Biaya Distribusi Pupuk Dengan Simulasi Letak Gudang 


Di Kecamatan Empang .................................................. 66 


Di Kecamatan Plampang.. .... ...... ............... ... ... ........ .... 67 


viii 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFTAR GAMBAR 


Halaman 


Gambar 2.1 Diagram Model Transportasi......................................... 19 


Gambar 2.2 Jaringan Model Transportasi

Gambar 4.1 Diagram Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten 


......................................... 22 


Gambar 2.3 Jalur Distribusi Pupuk .................................................. 29 


Gambar 2.4. Kerangka Berpikir ......................................................30 


Sumbawa................................................................. 51 


ix 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



DAFT AR LAMPmAN 

Halaman 

Lampiran 1 Peta AdministratifKabupaten Sumbawa................... 72 

Lampiran 2 Rencana dan Rea1isasi Penebusan Pupuk Urea 
di Kabupaten Sumbawa Tahun 2010........................ 73 

Lampiran 3 Biaya Transportasi Pupuk per Ton...... ..................... 74 

Lampiran 4 Matriks Kebutuhan Pupuk dan Biaya Pengangkutan 
Pupuk Urea di Kabupaten Sumbawa ......................... 75 

Lampiran 5 Input Data Optimasi distribuis Pupuk Urea 
Bersubsidi di Kabupaten Sumbawa...... . . .... ..... . . . . ... ... 77 

Lampiran 6 Output Optimasi distribusi Pupuk Urea Bersubsidi 
di Kabupaten Sumbawa.. ....... .... .......... ............. ... 79 

Lampiran 7 Input Data Minimasi Biaya Distribusi Tanpa Pembatasan 
Pasokan Pupuk di Distrbutor ................................. 86 

Lampiran 8 Output 01ah Data Minimisasi Biaya Distribusi 
dengan Pasokan/supply Bukan Sebagai 
Faktor Pembatas.. .............................................. 88 

Lampiran 9 Input Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribuis Pupuk 
dengan Pemindahan Lokasi Gudang CV. Subur Makmur 
ke Kecamatan Empang...... .... ..... ......... .... ............ 95 

Lampiran 10 Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk 
dengan Pemindahan Lokasi Gudang CV. Subur Makmur 
ke Kecamatan Empang ....................................................... 98 

Lampiran 11 Input Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribuis Pupuk 
dengan Pemindahan Lokasi Gudang CV. Subur Makmur 
ke Kecamatan Plampang ......................................... 105 

Lampiran 12 Output Data Simulasi Minimisasi Distribuis Pupuk 
dengan Pemindahan Lokasi Gudang CV. Subur Makmur 
ke Kecamatan Plampang.. . . .. ... ...... ..... . . .. ... . .. ...... . . . 109 

Lampiran 13 Tabulasi basil Wawancara Pengecer ........................... 114 

Lampiran 14 Tabulasi Wawancara Kelompok Tani ......................... 118 

Lampiran 15 Daftar pertanyaan wawancara......... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 121 

x 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIV
ERSITAS TERBUKA



8 

BABll 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Subsidi dan Regulasi Pupuk Urea 

Pro dan kontra subsidi pupuk menjadi salah satu topik yang ramai 

dibicarakan, karena menyangkut sasaran apakah sudah tepat atau tidak. 

Seeara konseptual subsidi ditujukan kepada petani terutama petani keeil yang 

merupakan bagian besar dari mata peneaharian penduduk Indonesia. 

Kebijakan pemerintah yang cenderung terns meningkatkan subsidi pupuk 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja sektor pertanian, khususnya subsektor 

tanaman pangan. Kebijakan ini dilandasi pemikiran bahwa pupuk merupakan 

faldor kunei dalam meningkatkan produktivitas, dan subsidi dengan harga 

pupuk yang lebih murah akan mendorong peningkatan penggunaan input 

tersebut (pSE-KP, 2009). Selain ito, subsidi pupuk dimaksudkan untuk 

merespons kecenderungan kenaikan harga pupuk di pasar internasional dan 

penurunan tingkat keuntungan usaha tani(pSE-KP, 2006). Sebagai suatu 

program subsidi dengan target yang sangat luas, subsidi pupuk menghadapi 

berbagai masalah dan kendala sebingga menurunkan efektivitasnya dalam 

meneapai tujuan. Paling tidak ada tiga masalah penting dalam program 

subsidi pupuk, yaitu: 1) penyelewengan distribusi pupuk bersubsidi, 2) 

kesenjangan antara ketersediaan dan kebutuhan, dan 3) bias sasaranltarget 

(Susila, 2010). 

Dalam mengimplementasikan kebijakan subsidi pupuk pemerintah terns 

melakukan perbaikan dalam sistem distribusi yang merupakan komponen 
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9 

penting daJam mencapai sasaran tujuan subsidi. Kebijakan distribusi pupuk 

dibagi daJam beberapa era berikut (Darwis dan Muslim, 2007). 

I. Era Program Bimas (1960-1979), ketika semua kebutuhan pupuk 

diimpor. Pengadaan dan penyaluran pupuk di bawah satu tangan, 

walaupun selanjutnya dilakukan oleh banyak pelaku. 

2. Era pupuk disubsidi dan ditataniagakan (1979-1998), yang terbagi 

menjadi beberapa periode. Periode 1979-1993 disebut sebagai era 

regulasi penuh. Pada era ini semua hal yang menyangkut pupuk 

untuk sektor pertanian diatur secara penuh oleh pemerintah. Dalam 

pelaksanaanya, penanggung jawab pengadaan dan penyaluran 

pupuk bersubsidi di sektor pertanian diserahkan penuh kepada PT. 

Pusri. Ketersediaan dan harga pupuk aman pada era ini. Pada 

periode 1993 atas pertimbangan anggaran subsidi pupuk yang 

sem.akin besar subsidi untuk pupuk dicabut. Pada tahun 1998 

subsidi pupuk diberikan kembali untuk Urea, SP36, dan ZA untuk 

kebutuhan subsektor tanaman pangan, perikanan, peternakan dan 

perkebunan rakyat. Pada era ini kelangkaan pupuk dan kenaikan 

harga di tingkat petani mulai terjadi. 

Agar subsidi pupuk benar-benar dapat dini10nati petani maka 

Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No.77 Tahun 2005 menetapkan 

bahwa pupuk merupakan barang daJam pengawasan. Artinya, distribusi 

pupuk dari produsen sampai petani hams diawasi agar pupuk sampai ke 

petani sesuai dengan HET (Maulana dan Rahman, 2009). Dengan 

demikian distribusi pupuk bersubsidi mulai dari produsen sampai kepada 
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petani menggunakan sistem distribusi tertutup. Hasil kajian Institut 

Pertanian Bogor dalam Darwis dan Muslim (2007) menunjukkan bahwa 

salah satu permasalaban pupuk bersubsidi adalah beratnya beban biaya 

distribusi urea bersubsidi. Hal ini menuntut perlunya terobosan pemberian 

pupuk bersubsidi kepada petani untuk mengatasi persoalan distribusi yang 

mengakibatkan kelangkaan dan kenaikan harga pupuk urea bersubsidi. 

Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 

071M~DAGIPERJ2/2009 sebagai perubaban Peraturan Menteri 

Perdagangan RI No. 211M~DAGIPERJ612008 tentang Pengadaan dan 

Penyaluran Pupuk Bersubsidi, maka penyaluran pupuk dilaksanakan 

berdasarkan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok mengikuti Peraturan 

Menteri Pertanian. Seperti diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 42IPermentanlOT.140/09/2008 bahwa alokasi pupuk bersubsidi 

agar memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun, peternak, 

sefta pembudidaya ikan danlatau udang berdasarkan RDKK (Rencana 

Definitif Kebutuhan Kelompok) yang disetujui oleh petugas setempat. 

Kebijakan sasaran menegaskan kembali bahwa pupuk bersubsidi 

diperuntukkan bagi petani, pekebun, danlatau petemak. yang 

mengusahakan laban seluas-luasnya 2 (dua) hektar setiap musim tanam per 

keluarga petani sedangkan untuk pembudidaya ikan danlatau udang, 

nelayan yang memperoleh subsidi adalah nelayan yang memiliki laban 

sel~luasnya 1 (satu) hektar. 
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2. PeRyaluran Pupuk Urea Benubsidi Sistem RDKK 

Departemen Pertanian bersama produsen pupuk mulai melakukan 

uji coba sistem distribusi pupuk bersubsidi dengan cara tertutup pada tahun 

2008. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kebocoran 

penyaluran sistem distribusi pupuk bersubsidi yang masih terjadi di lini 

N (pengecer resmi) kepada petani (www.pelitaor.idlbaca.pbp?id=42029­

30k). Berbagai penelitian dan analisis dilakukan terhadap kebijakan dan 

sistem distribusi pupuk urea bersubsidi. Seperti yang dijelaskan oleh 

Maulana dan Rachman (2009), distribusi tertutup dibagi dua segmen yaitu 

1) sistem distribusi dari produsen sampai ke pengecer Oini N) dan 2) 

sistem penerimaan oleh petani. Sistem distribusi berfungsi 

mendistribusikan pupuk bersubsidi sampai Stasiun Penjualan Pupuk 

Bersubsidi, sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan daerah. Dengan 

penerapan sistem distribusi produsen pupuk bertanggung jawab dan 

menjamin pupuk bersubsidi dijual sesuai HET yang berlaku. Sistem 

penerimaan berfungsi menjamin bahwa pupuk yang disalurkan sesuai 

dengan kebutuhan petani yang berhak memperoleh subsidi dan 

memfasilitasi perolehan pupuk sesuai dengan rencana kebutuhan. Rencana 

pembelian pupuk disusun dalam Rencana Definitif Kebutuhan Pupuk 

Kelompok (RDKPK). 

Sebelumnya berdasarkan Permendag No.031M-DAGlPer/2l2006, 

sistem distribusi pupuk yang dipakai adalah sistem distribusi pasif dan 

semi tertutup. Pada distribusi secara pasif, penyaluran pupuk bersubsidi 

dilakukan oleh produsen mulai dari pabrik sampai ke tingkat pengecer. 
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> 

Selanjutnya pupuk dijual secara pasif, yaitu petani sendiri atau melalui 

kelompok tani datang membeli ke pengecer. 

Dalam http://www.pupukkaltim.com dijelaskan mekanisme 

penyaluran pupuk bersubsidi dengan sistem RDKK adalah sebagai 

berikut: 

Itu >1-,.~..~ > 
Kelompok Tani Kelompok Tani Atas RDKK yang Penyerahan RDKK 
yang berhak menyusun RDKK diterima, kios kepada kios 
memperoleh dalam rangkap 3 pengecer resmi pengecer resmi di 
pupuk bersubsidi (untuk kios, PPl menyiapkan stock Lini N dalam 
adalah Kelompok dan arsip yang berkoordi­ wilayahnya 
Tani yang telah Kelompok Tan~ nasi dengan Dis­ sekurang­
dikukuhkan yang disahkan dan tributor dan kurangnya dalam 
(keberadaannya diketahui oleh Produsen Pupuk waktu satu bulan 
resmi ( tidak fiktif) Kepala Desa sebaga.i penang­ sebelum tanam 

(lurah), Mantri gung jawab rayon 
Tani (KeD) dan 
PPL di wilayahnya 

Manfaat penggunaan sistem RDKK di antaranya adalah sebagai berikut. 

a. 	 Menjamin ketersediaan pupuk untuk petani sesuai dengan enam 

Tepat, yaitu: Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat Jenis, Tepat Tempat, 

Tepat Mutu, dan Tepat Harga. Petani dapat memperoleh pupuk 

bersubsidi sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan, pada waktu yang 

telah direncanakan, dan dengan harga sesuai dengan HET . 

b. 	 Memudahkan dalam pengawasan distribusi pupuk bersubsidi. Hal ini 

dapat dilakukan karena penjualan pupuk dilaksanakan sesuai dengan 

RDKK yang telah diajukan oleh Kelompok Tani kepada pengecer, 

distributor, dan Pupuk Kaltim selaku produsen. Dengan sistem 
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distribusi tertutup 00, pengawasan dapat dilaksanakan lebih 

menyeluruh, karena selain petugas dari Komisi Pengawasan Pupuk 

dan Pestisida yang telah ditetapkan oleh pemerintah, secara tidak 

langsung pengawasan sistem ini juga melibatkan seluruh tingkatan 

dari produsen sampai dengan petani sebagai pengguna pupuk 

bersubsidi. 

3. Saluna Distribusi 

Nitisemito (1984) mengemukakan bahwa saluran distribusi adalah 

lembaga-Iembaga distributor atau lembaga-lembaga penyalur yang 

mempunyai kegiatan untuk menyalurkan barang-barang atau jasa-jasa dari 

produsen ke konsumen. Dalam Suwamo (2006) dijelaskan bahwa saluran 

distribusi adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung dalam proses 

untuk membuat produk tersedia di pasar dan menciptakan kegunaan bagi 

konsumen sasaran. 

Lubis (2004) menjelaskan bahwa pada dasamya perantara pedagang 

(Merchant Middlemen) bertanggungjawab terhadap pemilikan semua barang 

yang dipasarkannya. Adapun lembaga-Iembaga yang tennasuk dalam 

golongan perantara pedagang adalah Pedagailg Besar (Wholesaler) dan 

Pengecer (Retailer). Istilah pedagang besar ini hanya digunakan pada 

perantara pedagang yang terikat dengan kegiatan perdagangan besar dan 

biasanya tidak melayani penjualan eceran kepada konsumen akhir. Sementara 

itu, pengecer adalah sebuah lembaga yang melakukan kegiatan usaha menjual 

barang kepada konsumen akhir untuk keperluan pribadi. 
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Tidak menutup kemungkinan bahwa produsen bertindak sekaligus 

sebagai pedagang. Mereka selain membuat barang juga 

memperdagangkannya. 

Menurut Kotler (2002) dalam Suwarno (2006) fungsi salman distribusi 

antara lain untuk informasi, promosi, negosiasi, pemesanan, pembiayaan, 

pengambilan resiko, fisiko pembayaran, dan kepemilikan. Sementara itu, 

fungsi pembiayaan berhubungan dengan permintaan dan penyebaran dana 

untuk menutup biaya dari salman distribusi. McDaniel dan Keegan (1999) 

dalam Suwarno (2006) menjelaskan dasar pembentuk biaya distribusi antara 

lain sebagai berikut. 

a) Fasilitas: keputusan tentang fasilitas berkaitan dengan persoalan 

jumlah gudang dan tempat gudang tersebut ditempatkan. 

b) Persediaan: keputusan yang berkaitan dengan penentuan seberapa 

banyak persediaan yang harus disimpan, di mana disimpannya, dan 

seberapa banyak pesanan yang harus dilakukan. 

c) Transportasi: keputusan tentang model transportasi yang akan 

digunakan dan jadwal pengiriman. 

d) Komunikasi: keputusan tentang komunikasi pemrosesan pesanan, 

penagihan, dan perkiraan kebutuhan. 

e) Unitisasi: keputusan tentang cara suatu produk dikemas. 

Fungsi fisik yang dilaksanakan anggota salman distribusi 

berhubungan dengan penyimpanan barang dan transportasi. Menurut 

McDaniel et al. (2001) dalam Suwarno (2006), salman distribusi umumnya 

memilih suatu model transportasi berdasarkan kriteria: biaya (cost), waktu 
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transit (transit time), keterandalan (reliability), kemampuan (capability), 

jangkauan (accessibility), dan penelusuran (tracer ability). 

Menurut Mubyarto (1994) bahwa suatu sistem pemasaran dianggap 

efisien apabila memenuhi dua syarat: 1) mampu menyampaikan basil-hasil 

dari produsen ke konsumen dengan biaya yang semurah-murahnya dan 2) 

mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang 

dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang terlibat dalam produksi 

dan pemasaran barang itu. 

4. Program Linear 

Program linear merupakan model matematik yang mengalokasikan 

sumber-sumber yang terbatas untuk mencapai tujuan, seperti 

memaksimalkan keuntungan dan meminirnaikan biaya (Usman, 2005). 

Hillier dan Lieberman (1994) menjelaskan bahwa 

pemrograman linier adalah membuat rencana kegiatan-kegiatan untuk 
memperoleh basil yang optimal, ialah suatu basil yang mencapai 
tujuan yang ditentukan dengan cara yang paling baik. (sesuai model 
matematis) diantara semua alternatif yang mungkin mencakup 
perencanaan kegiatan-kegiatan untuk memperoleh basil optimal, yaitu 
basil yang memberikan nilai tujuan terbaik. 

Kelebihan dari cam linear programming menurut Soekartawi (1995) 

adaJah: 

1) mudah diJaksanakan, apalagi bila menggunakan alat bantu 

komputer; 

2) 	 dapat menggwmakan banyak variabel sehingga berbagai 

kemungkinan untuk memperoleh pemanfaatan sumberdaya 

yang optimal dapat dicapai; serta 
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3) fungsi tujuan (objective function) dapat difleksibelkan sesuai 

dengan tujuan penelitian atau berdasarkan data yang tersedia. 

Sementara itu, kelemahan penggunaan linear programming adalah 

bila alat bantu komputer tidak tersedia, maka cam linear programming 

yang menggunakan banyak variabel akan menyulitkan analisisnya dan 

bahkan tidak mungkin dikerjakan dengan cam manual saja. Kelernahan 

lainnya adalah pada penggunaan asumsi linearitas, karena di dalam 

kenyataan yang sebenamya kadang-kadang asumsi ini tidak sesuai. 

Program linear terdiri atas fungsi objektif yang linear dan sumber­

sumber yang juga linear sebagai kendala (constraint). Model 

pemrograman linear memiliki 3 unsur dasar, yaitu (1) variabel keputusan, 

(2) fungsi tujuan, dan (3) fungsi kendala. Variabel keputusan adalah 

varia bel yang akan dicari dan memberi nilai yang paling baik bagi tujuan 

yang hendak dicapai, fungsi tujuan menunjukkan fungsi matematik yang 

harus dimaksimalkan atau dirninirnalkan dan mencerminkan tujuan yang 

hendak dicapai, sedangkan fungsi kendala menunjukkan fungsi matematik 

yang menjadi kendala bagi usaha memaksimalkan atau meminimalkan 

fungsi tujuan dan mewakili kendala-kendala yang harus diatasi oleh 

orgamsasl. 

Salah satu program komputer yang membantu dalam 

menyelesaikan kasus Program Linear adalah LINDO (Linear Interactive 

Discrete Optimizer). Dalam Scharge (1991) dijelaskan bahwa program 

LINDO selain solusi optimal (objective function value), juga menampilkan 

sensitivity analysis, reduced cost, dan dual prices. Sensitivity analysis 
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memuat informasi tentang perubahan parameter nilai mas kanan kendala 

dan fungsi tujuan yang diperbolehkan agar basil yang optimal tidak 

berubah. Reduced cost adalah jumlah di mana kontribusi laba dari variabel 

yang hams ditingkatkan agar memiliki nilai positif untuk solusi optimal. 

Dual price menggambarkan perubahan nilai fungsi tujuan jika nilai mas 

kanan suatu kendala berubah sebesar satu unit. Dual price nol berarti 

perubahan nilai mas kanan beberapa nilai tidak mempengaruhi nilai basil. 

Variasi model program linier adalah model transportasi, model 

transhipment dan model assignment Ketiga model tersebut termasuk 

dalam kategori network model (Thomas dan Russel, 1989). 

a. Model Transportasi 

Persoalan transportasi membicarakan masalah pendistribusian 

suatu komoditas atau produk dari sejumlah sumber (supply) ke sejumlah 

tujuan (demand, destination) dan bertujuan meminimalkan ongkos 

pengangkutan yang terjadi (Nirwansah dan Widowati, 2007). 

Ciri-ciri khusus persoalan transportasi adalah sebagai berikut. 

1).Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu. 

2).Kuantitas komoditas atau barang yang didistribusikan dari setiap 

sumber dan yang diminta oleh setiap tujuan, besamya tertentu. 

3).Besarnya komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke 

suatu tujuan, sesuai dengan permintaan mau kapasitas sumber. 
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4).Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu tujuan, 

besamya tertentu. 

Model umum masalah transportasi dijelaskankan dalam Hillier, et 

al. (1994) sebagai berikut. Sumber i (i = 1,2, ... ,m) mempunyai Si unit 

untuk mendistribusikan ke tujuan-tujuan dan tujuan j (j= 1,2, ... ,n) 

mempunyai permintaan dj unit untuk diterima dari sumber-sumber. Suatu 

asumsi dasar yang digtmakan ada]ah bahwa biaya mendistribusikan unit-

unit dari sumber i ke tujuan j berbanding secara langsung dengan jumlah 

yang akan didistribusi, di mana cij menyatakan biaya per unit yang 

didistribusi. 

Andaikan Z adalah biaya distribusi total dan xij(i=1,2,-... ,m; 

j=1,2, ... ,n) adalah jumlah unit yang hams didistribusikan dari sumber ke 

tujuanj, maka rumusan pemrograman linier menjadi: 

m " 
Z = E E eli,xIi 

t=1j=1 

Dengan kendala: 1:: Xu =8i; i =1,2,...,m 

Xu ~ 0 untuk seluruh i danj 

Secara diagramatik, model transportasi dapat digambarkan sebagai 

berikut. 
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Misalkan ada m buah sumber dan n buah tujuan. 

Sumber tujuan 

a b 
XH 

i = 1 ~ X 12 j=l 

X 1n 

j=2 

i=m~x..1 

\.Xml 
Xmn j=n 

Gambar 2.1. Diagram Model Transportasi 

Jika dituangkan dalam tabel, permasalahan transportasi dapat digambarkan 

seperti pada Tabe12.1 berikut. 
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T bel 2 1 B·laya dan K b tuhan untuk Masalah T a .. e u 	 ransportasl 
Biaya per unit yang didistribusikan 

Tujuan Supply 

S 
U 

m 
b 
e 
r 

1 

1 2 3 ... N 
Cll 

Xu 

Cl2 

Xl2 

Cl3 

Xl3 
.... 

Cln 

Xln 
Sl 

2 
C21 

XlI 

C22 

X22 

C23 

X23 
.... 

C2n 

X2n 

S2 

3 
C12 

X12 

Cl2 

X12 

C33 

X33 
... 

C3n 

X3n 

S3 

· 
· 
· 

· 
· 
· 

· 
· 
· 

· 
· 
· 

· 
· 
· 

. 

. 
· 
· 
· 

m 
Cut. 

Xml 

Cm2 
Xm2 

Cm3 
Xm3 ... 

Com 
X\mn Sm 

Demand Dl ~ D3 ... Dn 
m n 
l:Si=l:Dj 
1=1 i=l 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinyatakan hal-hal berikut. 

a. Masing-masing sumber mempunyai kapasitas oi, i = 1,2,3,...,m. 

b.Masing-masing tujuan 	 membutuhkan komoditas sebanyak bj, j ­

1,2,3,...,n. 

c. Jumlah satuan (unit) yang dikirim.kan dari sumber ike tujuanj adalah 
sebanyak xij. 

d. Ongkos pengiriman per unit dari sumber i ke tujuan adalah eij. 

Suatu model transportasi dikatakan seimbang apabila total supply 

sarna dengan total demand, atau dapat dinyatakan dengan formulasi 

berikut. 

m n 

l:s;=l:4 
;=1 ;=1 
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Formula tersebut berlaku dengan syarat bahwa supply total harus 

sarna dengan total permintaan. Setiap persoalan transportasi dapat dibuat 

seimbang dengan memasukkan "sumber" atau tujuan yang semu atau 

kolom dummy atau baris dummy untuk mengatasi slack agar 

ketidaksamaan dikonversi menjadi kesamaan dan memenuhi syarat layak. 

Ongkos transportasi per unit dummy ke seluruh tujuan adalah not 

Jib demand melebihi supply maka dibuat suatu sumber dummy 

yang akan men-supply kekurangan tersebut yang dinyatakan dengan 

formula berikut. 

;=1 1=1 

Sebaliknya, jib supply melebihi demand, maka dibuat suatu tujuan 

dummy untuk menyerap kelebihan tersebut dengan formula berikut. 

;=1 ;=/ 

Gambar dibawah ini memperlihatkan sebuah model dari sebuah jaringan 

dengan 3 sumber dan 3 tujuan. Sebuah sumber atau tujuan diwakili oleh sebuah 

node. ADak panah yang menghubungkan sebuah sumber dan sebuah tujuan 

mewakili cute pengiriman barang tersebut. Jumlah penawaran di sumber i adalah 

ai dan permintaan di tujuan j adalah bj. Biaya unit transportasi antara sumber i 

dan tujuanj adalah eij. 
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Sumber Tujuan 

~~__________~XI~I________~~ EJ 

~~-----~ 

Gambar 2.2 Jaringan Model Transportasi 

b. Model TIYJIIShippment 

Model Transhippment merupakan perluasan masalah transportasi 

yaitu mencakup keputusan penyelesaian masalah pengiriman lanjutan. 

Masalah transhippment menggambarkan bagaimana mengalokasikan 

dan membuat rute bagi unit-unit dari pusat-pusat supply ke pusat-pusat 

penerima melalui titik-titik pengiriman antara (Hillier dan Liebennan. 

1994). 

e.Model~ignment 

Assignment problem merupakan persoalan yang berkaitan dengan 

pengalokasian sumber-sumber pada kegiatan atas dasar one-to-one 

basis. Setiap sumber (misalnya; karyawan, mesin) ditugasi secara 

khusus untuk suatu kegiatan atau tugas (misalnya; pekerjaan, lokasi), 
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dengan biaya c, sehingga tujuannya adalah menentukan bagaimana 

semua tugas barns dilakukan untuk meminimalkan biaya total (Hillier 

dan Lieberman, 1994). 

Model matematis untuk masalah penugasan memakai variabel­

varia bel keputusan sebagai beikut. 

Xij={I,jika petugas i melakukan tugasj 
o . ika ti'dak,J 

Untuk i = 1,2,...,n danj= 1,2,...,n. Jadi, setiap xij merupakan variabel 

biner(Oatau 1). 

Andaikan Z adalah biaya total, maka model masalah penugasan 

adalah sebagai berikut. 
m n 

Meminimalkan Z= 1:: 1:: cij,xij 
i=1J=1 

Dengan kendala :E Xij = 1; i = 1,2,...,n 

:E X;j =1 ; j = 1,2,...,n 

Dan xij ;?: 0 untuk seluruh i dan j (xII- adalah biner untuk semua i dan]) 

5. Hasll PeneHtian Sebelumnya 

Dari penelusuran pustaka yang telah dilakukan, penelitian atau 

kajian tentang optimalisasi distribusi pupuk urea bersubsidi temyata belum 

banyak dilakukan. Di bawah ini akan dipaparkan tiga penelitian yang 

mengambillokus serupa dengan penelitian ini. 

Budi Harjana dari MMA-IPB pada tahun 1994 dalam Winamo 

(2003) mengadakan penelitian minimalisasi biaya transportasi TBS kelapa 

sawit PTP VII di Kalimantan Bam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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membandingkan biaya transportasi TBS dari kebun ke pabrik yang sedang 

dijalankan dengan transportasi linear programming TBS menggunakan 

angkutan sendiri dan menggunakan jasa kontraktor. Analisis minimalisasi 

biaya transportasi dilakukan dengan dengan alat bantu perangkat lunak 

LINDO. 

Wahyu Winamo pada tabun 2003 mengadakan penelitian tentang 

optimalisasi sistem distribusi pupuk urea di Kabupaten Karawang. Sistem 

distribusi yang dikaji dalam penelitian ini adalah sistem distribusi pupuk 

urea yang masih menggunakan sistem terbuka sesuai dengan regulasi yang 

berlaku saat itu. yakni mengacu kepada Peraturan Menteri Perdagangan 

No. 378IMPPIKep/811998 Tanggal 6 Agustus 1998. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meneliti sistem distribusi pupuk di Kabupaten Karawang, 

mengoptimalkan sistem distribusi pupuk urea, dan memberikan 

rekomendasi perbaikan sistem distribusi pupuk urea. 

Winamo (2003) menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus dan pengelolaan datanya menggunakan linear 

programming dengan bantuan perangkat lunak Lindo. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa distribusi pupuk dari pabrik yang dilakukan melalui 

distributor dan pengecer sudah sesuai dengan ketentuan dari pemerintah, 

hanya saja belum semua distributor menyalurkan pupuk hingga 

kecamatan. Dari penelitian ini juga terungkap bahwa penetapan wilayah 

kerja distributor belum mempertimbangkan faktor efisiensi, sehingga 

biaya transportasi masih tinggi. 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



25 

Restu (2008) melakukan penelitian optimasi biaya distribusi pupuk 

PT. Petrokimia Gresik dari Gresik ke gudang-gudang penyangga dan 

distributor di Sulawesi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

tingginya biaya transportasi dan penyimpanan pupuk ke daerah-daerah di 

Sulawesi, sehingga harga pupuk menjadi tinggi. Penelitian dilakukan 

terhadap distribusi yang menuju Sulawesi mengingat salah satu masalah 

distribusi yang cukup kompleks terjadi di daerah ini dibandingkan dengan 

beberapa daerah lain di Indonesia. 

Dalam penelitian Widyarsono (2008) dideskripsikan bahwa biaya 

distribusi merupakan komponen yang cukup besar pengaruhnya terhadap 

harga pupuk. Besamya biaya distribusi dipengaruhi oleh biaya 

penyimpanan, sewa gudang, manajemen gudang dan transportasi. Biaya 

penyimpanan dihitung dari persentase tertentu terhadap nilai inventory 

akhir pupuk yang masih ada di gudang yang juga merupakan saftty stock. 

Biaya sewa dan manajemen gudang besamya tertentu setiap bulannya. 

Biaya transportasi pupuk dapat ditentukan dari perkalian antara tarip 

angkutan dan jumlah pupuk yang dipindahkan ditambah dengan biaya 

bongkar muat dari alat angkutan satu ke alat angkutan lain atau dari 

gudang ke alat angkutan atau sebaliknya. Total biaya transportasi pupuk 

tersebut kemudian dioptimalkan atau diminimalkan dengan menggunakan 

cara Program Linear dan software Lindo. Pada penelitian ini solusi 

besamya alokasi pupuk ke setiap gudang penyangga dan distributor yang 

dihasilkan agar biaya transportasi pupuk menjadi optimal adalah Rp. 

38.195.110.990,00 pada kondisi seimbang, Rp. 30.466.370.000,00 pada 
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kondisi shortage dan Rp. 44.089.475.650,00 pada kondisi surplus Rp. 

44.469.038.806,00. Biaya distribusi optimal sebesar Rp. 

28.648.567.440,00 untuk distribusi dari gudang Gresik ke gudang 

penyangga di Sulawesi sebingga ada penghematan biaya sebesar Rp. 

3.655.524.180,00 per tahun. Sementara itu, bila hanya ditinjau dari gudang 

penyangga dan distributor biaya distribusi optimal sebesar Rp. 

44.469.038.806,00 mak.a terjadi penghematan biaya distribusi sebesar 

Rp.407.366.355,00 . 

Perbedaan penelitian ini dengan tiga penelitian sebelumnya adalah 


sebagai berikut 


1. 	 Penelitian Budi Harjana (1994) dan Wahyu Winamo (2003) menggunakan 

model transportasi transshipment karena alur transportasi yang dikaji 

mulai dari pabrik kemudian distributor dan sampai ke pengecer. Sementara 

itu, penelitian ini menggunakan model transportasi biasa karena hanya 

mengkaji optimalisasi biaya transportasi dari distributor ke pengecer. 

2. 	 Penelitian Budi Harjana (1994) dan Wahyu Winamo (2003) mengkaji 

sistem distribusi pupuk urea terbuka, sedangkan penelitian ini 

menggunakan sistem distribusi pupuk urea tertutup sesuai dengan regulasi 

yang berlaku saat ini. 

3. 	 Penelitian Restu Widyarsono (2008) menggunakan model transportasi 

biasa seperti yang digunakan dalam penelitian ini, namun yang dikaji 

adalah biaya transportasi optimal dari pabrik menuju distributor, 

sedangkan penelitian ini mengkaji biaya transportasi optimal dari 

distributor ke pengecer .. Di samping itu, penelitian Restu Widyarsono 
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(2008) juga lebih kompleks karena memperhitungkan variabel 

penyimpanan dalam komponen biaya distribusi. 

6. PT. Pupuk Kaltim 

Pupuk Kaltim merupakan salah satu produsen pupuk di Indonesia. 

Khusus untuk pupuk urea bersubsidi, Pupuk Kaltim melayani Indonesia 

Bagian Timur dan sebagian Jawa. Perusahaan ini memiliki visi, misi dan 

motto sebagai berikut. 

Visi 

"Menjadi perusahaan agro-kimia yang memiliki reputasi prima di kawasan 

Asia." 

Misi 

a. 	 Menyediakan produk-produk pupuk, kimia, agro dan jasa 

pelayanan pabrik serta perdagangan yang berdaya saing tinggi. 

b. 	 Memaksimalkan nilai perusahaan melalui pengembangan 

sumber daya manusia dan menerapkan teknologi mutakhir. 

c. 	 Menunjang Program Ketahanan Pangan Nasional dengan 

penyediaan pupuk secara tepat. 

d. 	 Memberikan manfaat bagi Pemegang Saham, karyawan dan 

masyarakat serta peduli pada lingkungan. 

Motto: 

Kami hadir dalam semangat pionir 

Kami kuat ditempa oleh tantangan 

Kami maju dengan karya bermutu 
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Pupuk Kaltim bermula dari proyek pupuk lepas pantai di atas dna 

kapal milik Pertamina yang kemudian sesuai Keppres No. 43/1975 proyek 

tersebut dialihkan ke damt. Kemudian melalui Keppres No. 3911976, 

Pertamina menyerahkan pengelolaannya kepada Departemen 

Perindustrian. 

Dalam memasarkan produk urea, Pupuk Kaltim melaksanakan dna 

metode yaitu pemasaran urea bersubsidi dengan sistem tertutup melalui 

RDKK dan pemasaran urea non subsidi, dengan pembelian langsung ke 

Pupuk Kaltim. 

Gnna memenuhi penugasan Pemerintah mengenai pemenuhan 

supply pupuk urea, Pupuk Kaltim memprioritaskan kebutuhan dalam 

negeri (Urea Bersubsidi) sesuai alokasi yang diberikan oleh pemerintah. 

Pupuk Kaltim menyiapkan stok yang cukup untuk kebutuhan di masing­

masing wilayah pem~ sehingga ke1angkaan pupuk dapat 

diminimalisasi. 
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B. Kerangka Berpikir 

Gudang Produsen 
di Wilayah Pabrik 

LiniI 

Non sub idi 

Subsidi 

Perkebunan Besar 
dan 

Ekspor 

"Itl·
••minlll>

t._ - " " 

RDKK 

arIllf 

Gambar.2.3 Jalur Distribusi Pupuk 

Gambar 2.3 menunjukkan jalur distribusi seperti yang dituangkan 

dalam Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 071M-DAGIPERl2/2009 

dan alokasi pupuk sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 
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421PermentanlOT.140/09/2008 yang sudah diterapkan di Kabupaten 

Sumbawa. Pembagian wilayah distribusi telah dibagi berdasarkan 

kesepakatan produsen dan distributor dalam 4 zona untuk keempat 

distributor di Kabupaten Sumbawa. Selain itu, fungsi perencanaan dan 

pengawasan juga dilakukan oleh pemerintah daerah dengan harapan tidak 

terjadi penyelewengan baik dalam hal jumlah atau pun harga. 

Permasa1ahan mulai timbul ketika ada distributor dan pengecer yang 

menginginkan keuntungan lebih dan! atau biaya distribusi yang melampaui 

nilai subsidi sehingga harga yang diterima petani melampaui HET. 

Dengan memperhatikan jalur distribusi pupuk yang dilaksanakan di 

Kabupaten Sumbawa, berikut gambaran kerangka berpikir yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

DistributorI Supply II 
1. Biaya 

Transportasi 

2. Jumlah 
Kebutuhan 
Pupuk 
(Demand) 

Efisiensi 
Distribusi ~ 

I 
Pembagian 

WilayahKerja 
Distributor 

Harga di Tingkat 

Pengecer 


Harga yang Diterima 

KonsumenIPetani 


Gambar 2.4. Kerangka Berpikir 
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Biaya transportasi dan kebutuhanldemand pupuk urea bersubsidi akan 

mempengaruhi efisiensi biaya distribusi, sedangkan efisiensi distribusi akan 

mempengaruhi harga yang telah ditetapkan (HET) yang seharusnya diterima 

oleh konsumen dalam hal ini petani. Untuk itu pembagian wilayah kerja 

distributor harus memperhatikan efisiensi distribusi karena kelebihan biaya 

distribusi akan menjadi beban konsumen. Supply atau kuota pupuk pada 

masing-masing distributor menjadi faktor pembatas dalam optimasi. Oleh 

karena itu, efisiensi pembagian wilayah kerja perlu dikaji untuk dapat 

menekan biaya distribusi. 

C. Definisi Operational 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, optimasi atau optimalisasi yaitu 

proses, cam, perbuatan untuk menghasilkan yang paling baik. Dalam 

penelitian ini, optimasi diartikan sebagai suatu proses penguraian ke lokasi 

tujuan dari suatu sumber yang dihubungkan dengan biaya distribusi untuk 

mendapatkan alternatif terbaik dengan biaya distribusi minimal. 

Biaya transportasi dalam penelitian ini merupakan biaya yang 

dikeluarkan dalam distribusi pupuk urea bersubsidi. 

Supply atau kuota pupuk dalam penelitian ini merupakan jumlah 

pasokan yang telah ditetapkan oleh produsen kepada distributor. 

Demand atau permintaan adalah jumlah pupuk yang menjadi kebutuhan 

pada wilayah kecamatan berdasarkan RDKK yang telah dibuat sebelumnya. 

Pada sistem distribusi multilevel biaya transportasi menjadi elemen 

biaya terbesar (Tersine, 1994). Perencanaan pengiriman produk menjadi 

sangat vital terkait dengan minimasi total biaya distribusi yang terdiri dari 

biaya pengiriman dan biaya simpan (Taha, 2003). Oleh karena itu, efisiensi 
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pembagian wilayah kerja pada penelitian ini berhubungan dengan efisiensi 

biaya distribusi, yaitu pembagian wilayah kerja yang mampu menekan biaya 

distribusi seminimaJ mungkin. 

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor: 

071M-Daglper/2/2009 dijelaskan bahwa Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang 

pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk 

kebutuhan Petani yang dilaksanakan atas dasar program Pemerintah di sektor 

pertanian. 
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DAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 


, 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi 

pembagian wilayah kerja distributor dan mengoptimalkan penggunaan 

biaya distribusi yang menjadi bagian dari subsidi pupuk urea 

bersubsidi. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

karena penelitian ini ditujukan untuk memecahkan masalah biaya 

distribusi pupuk urea bersubsidi dengan melukiskan pembagian 

wilayah distributor dan biaya distribusi pupuk di Kabupaten Sumbawa. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian 

ini menggunakan model matematik statisik atau komputer 

(Muhammad, 1998) untuk mengoptimalkan penggunaan biaya 

distribusi pupuk urea bersubsidi. Penelitian ini dilakukan berawal dari 

permasalahan-permasalahan yang terjadi ten tang pupuk urea 

bersubsidi. Untuk memperkuat pemahaman tentang kebijakan pupuk 

bersubsidi, maka dilakukan studi dokumentasi dengan mengkaji 

produk peraturan yang berkaitan dengan pupuk urea bersubsidi. Kajian 

tersebut dipadukan dengan teori dan konsep tentang optimasi. 

D. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukankan di wilayah Kabupaten Sumbawa yang 

meliputi 24 kecamatan yaitu Kecamatan Sumbawa, Labuhan Badas, 
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Unter Iwes. Moyo HuIll, Moyo Hilir, Moyo Utara, Lape. Lopok, 

Plampang, Maronge, Labangka. Empang. Tarano. Lenangguar, 

Lantung, Ropang. Orong Telll, Lunyuk, Batu Lante~ Rhee, Ulan, 

Alas, Buer. dan Alas Barat. 

Subjek penelitian ini adalah 4 distributor pupuk urea bersubsidi 

yang terdaftar untuk mendistribusikan pupuk urea bersubsidi di 

Kabupaten Sumbawa dengan wilayah distribusi yang telah ditetapkan 

oleh produsen yaitu PT. Pupuk Kaltim. Penentuan distributor 

dilakukan metoda sensus yaitu semua popuIasi dijadikan sebagai 

responden. 

Data utama yang diperlukan untuk mencari minimisasi biaya 

adalah data biaya transportasi dari gudang distributor ke kecamatan 

tujuan. kuota pasokan di masing-masing distributor, dan data 

kebutuhan pupuk dari setiap kecamatan. Data biaya transportasi 

diperoleh dari dua pengusaha transportasi yaitu Perusahaan Ai Beta 

dan Ariana Transpor serta distributor. Data kuota pasokan dan 

kebutuhan pupuk merupakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa. 

Data pendukung mencak:up tata. niaga pupuk urea bersubsidi. 

kebijakan pemerin~ harga jual pengecer. dan harga yang diterima 

ditingkat petani. Data ini digunakan untuk mendukung analisis. 

Sumber informasi untuk memperoleh data pendukung adalah Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan, Badan Penyuluh Pertanian Perkebunan 

Peternakan dan Kehutanan, pengecer pupuk;. serta kelompok tam. 
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Besarnya sampel pada setiap wilayah kerja distributor ditentukan 

secara proporsional terhadap jumlah populasi. Sementara itu., untuk 

data di tingkat pengecert jumlah sampel yang diambil adalah 48 atau 

28% dari jumlah populasi pengecer (170). Teknik pengambilan 

sampel dari keseluruhan populasi pengecer dilakukan dengan metode 

simple random sampling, artinya bahwa setiap elemen populasi 

memiliki kesempatan yang sarna diikutkan dalam sampel 

(Mansoert 2006). 

Data kelompok tani ditentukan secara proporsional dengan 

pertimbangan bahwa karakteristik kelompok tani memiliki pola yang 

homogen pada setiap wilayah kerja distributor. Jumlah yang akan 

diambil adalah sebanyak 24 kelompok tani dari 2.381 jumlah populasi. 

Populasi dan sampel distributort pengecert dan kelompok tani dalam 

penelitian ini digambarkan dalam Tabe13.1 berikut. 
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Tabel 3.1 PopuIasi dan Sampling 

Distributor Kecamatan Pengecer Kelompok Tani 
Po~uIasi Sampel Populasi Sampel 

1. ev. Mega 1. Sumbawa 5 1 42 0 
Jaya 12. Unter Iwes 5 1 76 1 

~. Lb. Badas 1 0 47 0 
~. Moyo Utara 9 3 127 1 
~. Moyo Hilir 13 4 173 2 
~. Plampang 7 2 211 2 
~. Batu Lanteh 1 1 55 1 
JumJah 41 12 731 7 

12· ev. Subur ~. Moyo HuIu 12 3 211 2 
Makmur ~. Lunyuk 11 3 65 1 

10. Maronge 7 2 166 2 
11. Lenangguar 1 1 91 1 
12. Lantung 2 1 26 0 
i13. Orong Telu 1 0 28 0 
14. Ropang 1 0 51 0 
15.Labangka 12 3 84 1 
JumJah 47 13 722 7 

~. ev. Pesona 16. Tarano 17 4 143 2 
17. Empang 10 3 141 1 
18.Lape 11 3 98 1 
19. Lopok 13 4 107 1 
Jumlah 51 14 489 5 

~.ev.Al Zaman 20. Alas 6 2 64 1 
71. Alas Barat 8 2 67 1 
22. Buer 6 2 83 1 
23. Utan 8 2 155 1 
24. Rhee 3 1 70 1 
Jumlah 31 9 439 5 

Jumlah PopuIasi 170 2.381 
Jumlah Sampel 48 48 24 24 

c. IDstrumen PeneHtian 

variabel dalam penelitian ini meliputi biaya transportasi dalam 

distribusi. supply atau kuota masing-masing distributor, dan jumlah 

penebusanlkebutuhan pupuk di setiap kecamatan. Variabel tersebut 

akan menentukan nilai fungsi tujuan yaitu total biaya transportasi 

minimum yang dapat dihasilkan dan nilai variabel keputusan yaitu 
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jumlah pupuk yang dikirimkan ke kecamatan tujuan untuk memenuhi 

biaya transportasi mjnim~ brena hanya terdapat satu barang 

sebuah tujuan (kecamatan (K» dapat menerima permintaannya dad 

satu sumber atau lebib. 

Pengumpulan data utama yaitu data biaya transportasi dilakukan 

melalui wawancara dengan pengusaha jasa angkutan dan distributor. 

Kemudian dilakukan konversi terhadap kapasitas truk yang berbeda. 

Data pada tingkat pengecer dikumpulkan melalui wawancara dengan 

menggunakan daftar pertanyaan. Sementara i~ data sekunder yaitu 

kuota pupuk dan kebutuhan pupuk di wilayah kecamatan diperoleh 

dad Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa, dan 

Kantor Badan Penyuluh Pertanian Perkebunan Peternakan dan 

Kehutanan (BP4K). Selain i~ studi dokumentasi tentang peraturan 

dan kebijakan yang berhubungan dengan pupuk bersubsidi juga 

dilakukan. 

D. Prosedur Peogwnpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara 

dengan responden. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat 

interview guide (Nazir, 2011). Selain i~ pengumpulan data juga 

digunakan melalui penyebaran kuesioner yang berupa daftar 

pertanyaan. 
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Pengumpulan data sekunder dilakukan pada instansi dan 

perusabaan terkait. Pengumpulan data dilakukan dari Mei bingga 

Oktober 2011 dengan responden Pupuk Kaltim selaku produsen, 

empat distributor di Kabupaten Sumbawa, pengecer pupuk, jasa 

angkutan, dan kelompok tani. Selain itu data juga dikumpulkan dari 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan serta Badan Pelaksana Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) Kabupaten Sumbawa 

Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data dari produsen, 

distributor, dan pengecer berkaitan dengan sistem distribusi pupuk 

yang diterapkan, biaya transportasi, harga yang diterima 

konsumenlpetani, dan kebijakan·kebijakan tentang pupuk bersubsidi di 

Kabupaten Sumbawa 

E. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

menguraikan mekanisme dan permasalahan distribusi pupuk bersubsidi. 

Sementara itu, data yang berkaitan dengan optimalisasi biaya dianalisis 

dengan menggtmakan Linear Programming model transportasi dengan 

pendekatan optimasi dan penentuan fungsi tujuan minimasi. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan program komputer perangkat lunak 

LINDO (Linier Interactive Discrete Optimizer). Berik.ut rincian dari 

rumusan fungsi yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.2 Rumusan Biaya Transport, Suply dan Demand 

Biaya Tujuan Supply 
8umbawa Plampang Moyo 

Hilir 
.... dst 

8 
U 

m 
b 
e 
r 

CV. Mega 
Jaya 

Cll 
XOlIO 

Cl2 
Xouo 

Cl3 
XOlIO 

CI... 
XOIK... 

81 

CV. 8ubur 
makmur 

C21 
XD2KI 

Cn 
XD2lC2 

Cn 
XD2lO 

C2... 
XD2K... 

82 

CV. Pesona C31 
X03KI 

Cn 
XD3lC2 

C33 
XD3lO 

C3· .. 
X03K... 

83 

CV. Al 
Zaman 

C41 
XD4KI 

C42 
XD4lC2 

C43 
XD4lO 

C4... 
XD4K... 

84 

Demand DI D2 D3 D... I8j=IDj 

Distributor: CV. Mega Jaya disebut DI, CV. 8ubur Makmur D2, CV. 


Pesona D3, CV. Al Zaman 04. Tujuan Kecamatan 8umbawa (KI), 


Plampang (K2), Moyo Hilir (K3), Batu Lanteh (K4), Unter Iwes (K5), 


Labuhan Badas (K6), Moyo Utara (K7), Lantung (K8), Lenangguar (K9), 


Lunyuk (KIO), Maronge (KII), Orong Telu (K12), Moyo Hulu (K13), 


Labangka (K14), Ropang (K15), Empang (K16), Lopok (K17), Lape 


(K18), Tarano(K19) , Alas Barat (K20), Alas (K21), Utan (K22), Rhee 


(K23), Buer (K24). 


Minimum: 


XD2lC2 + .... + C424 XD4lC24 

Fungsi Kendala: 

XOIKI + XDllC2+ XDllO + .... + XDllC24 = 81 

XD2KI + XD2lC2 + X02lO + .... + X02K24 = 82 
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XD4Kl + ~K2+ XD4KJ+..•• + XD4K2S = 84 

XDlKl + XD2Kl + X03K1 + XD4Kl = Dl 

XOIK2 + XD2K2 + X03K2 + X D4K2 = D2 

XDlKJ + XD2KJ + X03KJ + XD4KJ = D3 

X01K4 + Xo2K4 + X03K4 + XD4K4 = D4 

X01KS + XD2KS + X03KS + X D4KS = Ds 

XDlK6 + XD2K6 + X03K6 + XD4K6 = D6 

X DlK7 + XD2K7 + X03K7 + XD4K7 = D7 

XOIK8 + X02K8 + XD3K8 + XD4K8 = D8 

XDlK9 + XD2K9 + X03K9 + XD4K9 = D9 

XDlKIO + X02KIO+ X03KIO+ XD4KI0 = DIO 

XDlKll + X02Kll + X03Kll + ~Kll = DIl 

XOIKI2 + X02KI2 + XD3KI2 + XD4KI2 = DI2 

XDlK13 + X 02KI3 + X03KI3 + XD4K13 = D 13 

XDlK14 + XD2K14 + XD3K14 + XD4K14 = D14 

XDlK15 + XD2KlS + X03K15 + XD4K15 = DIS 

XDlK16 + X02K16 + X03K16 + XD4KI6 = DI6 

XOIK17 + X02K17+ X03K17+ XD4KI7 = D17 

XDlKl8 + XD2KI8 + X 03K18 + XD4KI8 = D 18 

XOIK19 + X02K19 + X03K19 + XD4KI9 = D19 

XDlK20 + XD2K20 + X03K20 + XD4K20 = D 20 

XOIK21 + XD2K21 + X03K21 + XD4K21 = D21 

XoIK22 + XD2K22+ X03K22 + XD4K22 = On 

XOIK23 + X02K23 + X03K23 + ~K23 = On 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41 

XoIK24 + XD2K24 + XD3K24 + XD4K24 = D24 

Dalam kenyataan di lapangan besamya jumlah permintaan dapat 

lebih keeil atau lebih besar dari kapasitas sumber. Oleh karena itu, model 

ini memberikan gambaran bagaimana mengatur pengiriman barang dari 

pemasok (supplier) agar seluruh permintaan di seluruh tujuan terpenuhi 

dengan biaya total pengiriman minimal. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 


A. Kesbnpulan 

Berdasarkan basil penelitian Optimalisasi Distribusi Pupuk Urea 

Bersubsidi di Kabupaten Sumbawa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. 	Penyaluran pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Sumbawa telah sesuai 

dengan alur seperti yang ditetapkan Pemerintah melalui Peraturan Menteri 

Perdagangan Republik Indonesia Nomor: 071M-DaglPer/2/2009 tentang 

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi. 

2. Pembagian wilayah kerja distributor di Kabupaten Sumbawa masih belum 

efektif sehingga mempengaruhi distribusi pupuk urea bersubsidi. 

3. Optimalisasi 	 distribusi pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Sumbawa 

dilakukan dengan optimasi biaya distribusi, dengan 3 alternatif berikut. 

a 	 Optimasi berdasarkan supply/kuota distributor dan demand sebagai 

faktor kendala pada kondisi exsisting, mengbasilkan efisiensi biaya 

sebesar Rp.32.585.000,OO/tahun (2,94%) dengan perubahan wilayah 

kerja distributor CV. Mega Jaya, CV. Subur Makmur, dan CV. 

Pesona 

b. 	 Optimasi dengan tidak. menjadikan supply/kuota distributor sebagai 

faktor kendala, tetapi menjadikan demand sebagai faktor kendala 

menghasilkan efisiensi sebesar Rp.74.712.500,OO /tahun (6,8%) 

dengan perubahan dilakukan pada wilayah kerja distributor CV. 

Mega Jaya, CV. Subur Makmur, dan CV. Pesona 
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c. 	 Optimasi dengan simulasi mendekatkan gudang distributor pada 

wilayah keJ.j~ yaitu CV. 8ubur Makmur pada wilayah Plampang, 

menghasilkan efisiensi sebesar Rp.201.028.500,OO (18,30%). 

B. SaraD 

1. 	 Agar tercipta efisiensi dalam distribusi pupuk urea bersubsidi sehingga 

tercapai barga optimal (di bawah atau sarna dengan HET, maka perlu 

dirumuskan kebijakan penataan ulang pada masing-masing distributor, 

dengan prinsip mendekatkan distributor pada petani yang dilayani. 

2. 	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penekanan biaya transportasi yang 

paling signifikan teJ.jadi jika gudang distributor yang melayani wilayah 

kerja bagian timur yang selama ini berlokasi di Kecarnatan 8umbawa 

dipindahkan ke Kecamatan Plampang. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah 

sebagai Decision Maker perlu mendorong CV. 8ubur Makmur untuk dapat 

memindahkan gudangnya ke Kecamatan Plampang. 

3. 	 Penelitian ini menggunakan unit analisis kecamatan dalam pembagian 

wilayah kerja. Untuk memperoleh hasil yang lebih detil disarankan agar 

penelitian selanjutnya dilakukan dengan menggtmakan unit analisis desa 

sebagai dasar pembagian wilayah kerja dan memasukkan biaya 

penyimpanan. 
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Lamplran 2. Rencana dan Reallsasl Penebusan Pupuk Urea Di Kabupaten Sumbawa Tahun 2010 

No Distributor Kecamatan Rencana Reallsasi 
I(Ton)lthn-

Jan 2010 Peb2010 Mrt2010 Allr2010 Mei2010 Jun2010 Jul2010 Agt2010 Sep2010 Okt2010 Hap 2010 Des 2010 Total (Ton) %
(Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) 

1 ICV.MEGA 1. Sumbawa 473.95 110.85 31.25 32.00 20 33.00 57.00 0.00 0.00 0.00 24.35 64.75 62.50 435.50 91.89 
2. Plampang 4.098.69 836.25 733.75 155.20 15 16.00 69.95 202.00 82.80 73.65 238.50 418.95 612.85 3.254.70 79.41 i 

JAVA 3. MoyoHllir 1.828.59 171.20 339.05 79.80 - 14.00 251.90 127.00 4.20 14.00 0.00 169.80 88.25 1.259.00 68.85 

4. Batu t.ateh 114.40 5.00 15.00 0.00 - 0.00 0.00 7.00 0.00 0.00 6.20 0.00 18.00 51.20 44.76 ! 

5. Unler Iwe8 607.40 77.35 93.80 33.20 - 51.55 81.50 33.00 5.75 0.00 74.85 40.90 81.30 572.80 94.30 

6. Lab. Badas 290.62 8.00 43.40 19.00 5 5.00 0.00 88.00 0.00 0.00 22.65 35.40 35.40 241.85 83.22 

7. Moyo utara 793.12 146.25 262.80 98.85 - 73.00 105.80 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.30 786.80 99.20 

~UMLAHI 8,206.78 1,114.70 1,518.86 417'.85 40 192.1S1 IS8I.M 437.00 92.75 87.85 388.35 721.80 _.40 6,801.85 80M 
2 W. 1. Lan!lJl"g 218.68 34.50 18.95 1.35 10 0.00 25.10 5.00 0.00 0.00 0.00 11.00 115.5 221.40 101.25 

SUeUR 2. Lanangguar 338.80 78.30 96.25 0.00 20 0.00 26.75 0.00 14.00 0.00 0.00 43.05 33.9 312.25 92.22 

MAt<MUR 3.Lunyuk 1,366.56 85.75 304.85 40.05 155 10.00 61.00 86.55 14.80 62.10 0.00 189.10 162 1,170.50 85.85 

4.Ma~ 967.33 175.50 257.40 69.95 - 0.00 72.90 85.15 0.00 0.00 0.00 0.00 270 930.90 96.23 

5. Orang Telu 206.70 12.00 6.00 2.00 - 10.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 35.00 21 86.00 41.61 

6. MoyoHuiu 1,233.36 295.00 199.40 91.80 - 29.00 147.00 77.00 2.00 0.00 0.00 192.90 164 1,198.10 97.14 

7. Labangka 1,810.90 242.50 467.70 67.50 - 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 246.00 363 1.386.70 76.58 

8. Ropang 350.30 9.90 8.10 0.00 - 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 58.90 34.6 111.50 31.83 

IJUMLAHII 1,412.42 913.45 1,358.85 272•• 184.50 49.00 332.75 283.70 80.80 12.10 . 775•• 1,114.00 5,417.35 83.44 
3 CV. 1. Empang 1,807.85 267.80 279.85 71.85 21.00 20.00 90.80 109.80 37.10 0.00 76.15 337.55 277.25 '.588.75 98.81 

PESONA 2.l.CIpok 2.177.55 417.35 446.65 164.40 16.00 36.30 212.11 155.25 30.40 14.00 0.00 263.70 114.9 1,871.06 85.93 

3. Lape 1,m.05 285.40 427.25 178.85 9.25 27.50 135.80 120.25 2.00 0.00 0.00 183.15 97.05 1.446.50 81.40 

4. Tarano 918.01 156.10 84.25 22.50 11.00 18.00 83.00 18.00 24.50 21.80 70.05 98.15 81.4 668.55 72.83 

JUMLAHIII 1,480.46 1,121.45 1,238.00 437.80 17.21 101.80 501.71 403.10 94.00 35.80 146.20 862.1S1 170.80 5,574.86 86.03 

14 CV. Al. 1. Alas Baret 1,088.42 80.00 253.25 75.50 40.00 37.05 78.05 19.50 - 15.00 56.50 114 161 929.85 85.43 

ZAMAN 2. Alas 983.29 78.00 42.00 53.70 132.00 79.95 102.55 30.70 - 0.00 39.50 237.7 120 916.10 93.17 

3.utan 1.853.83 373.55 325.60 68.10 54.00 105.25 258.85 25.95 - 9.85 34.50 203.25 139.5 1.596.40 86.12 

4. Rhee 512.52 65.50 35.00 73.00 26.15 18.00 27.00 23.00 - 21.00 16.25 80 37 401.90 78.42 

5.Buer 633.28 136.00 114.00 45.50 26.00 25.50 46.50 20.00 - 0.00 18.00 100.6 97.2 631.30 99.69 

JUMLAHIV 5,071.12 733.01 119.85 313.80 278.15 285.75 514.91 119.15 . 45.85 114.75 715.1S1 1S14.70 4,475.55 88.28 

JUMLAH I + II + III + IV 28,250.75 3.947.• 4,885.35 1,441.90 658.90 8OtMO 1,915.36 1,212•• 217.35 231.20 877.80 3,083.85 3.287.70 22.069.81 84.07 
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Lamplran 3. Blaya Transportasl Pupuk Per Ton 

No TuJuan 

Biaya Transportasi (Rp/Ton) 
Asal 

Sumbawa Alas Lopok Empan, Piampan, 

1 Sumbawa 23 50 30 60 50 
2 Plampang 50 80 40 30 20 
3 Moyo Hilir 33 60 40 60 50 
4 Batu Lateh 50 70 120 140 120 
5 Unter lwes 23 50 30 60 50 
6 Lab.Badas 25 50 35 70 60 
7 MoyoUtara 33 60 40 60 50 
8 Lantung 160 217 160 250 200 
9 Lenangguar 119 120 120 175 175 

10 Lunyuk 144 217 180 250 200 
11 Maronge 65 80 30 40 20 
12 OrongTelu 160 217 180 250 225 
13 MoyoHulu 48 80 40 60 60 
14 Labangka 69 100 70 50 37.5 
15 Ropang 180 217 240 250 225 
16 Empang 90 100 40 20 30 
17 Lopok 40 70 30 50 35 
18 Lape 45 75 30 50 30 
19 Tarano 90 100 40 20 30 
20 Alas Barat 70 30 75 100 80 
21 Alas 70 30 70 100 75 
22 Utan 60 40 60 75 70 
23 Rhee 50 50 60 75 65 
24 Buer 65 30 70 90 75 

Data yang telah diolah 
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Lamplran 4. Matrlks kebutuhan Pupuk dan Blaya pengangkutan Pupuk Urea dl kabupaten Sumbawa 

DIstributor (T)I Plalnpang Moyo HllirNo Sumbawa Batu UntBr Lab. EJacIas Moyo Utara 
Tujuan(D) Lanteh !wee 


1 CV. MEGA JAYA 

8iaya Angkut (Rp/Ton) 
 23,000 33,00050,000 50,000 23,000 25,000 33,000 
Jumlah distribusi (Ton) 435.50 3254.70 1259.00 51.20 572.80 241.85 

Nilai 
 10016500 41547000162735000 2560000 13174400 6046250 25964400 

2 CV. SUBUR MAKMUR 
Biaya Angkut (Rp/Ton) 23,000 50,000 33,000 50,000 23,000 25,000 33,000 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai - -- - - - -

3CV.PESONA 
Biaya Angkut (Rp/Ton) 30,000 40,000 40,000 120,000 30,000 35,000 40,000 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai - -- - - --

4 CV. AL. ZAMAN 
Blays Angkut (Rp/Ton) 50,000 80,000 60,000 70,000 50,000 50,000 60,000 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai - - - - - - -
DEMAND 435.50 3254.70 1259.00 51.20 572.80 241.85 786.80 
JUMLAH BIAYA T KE D 10016500 162735000 41547000 2560000 13174400 6046250 25964400 

No DIstributor (T)I 
TUjuan(D) 

Lanb.lng Lenangguar Lunyuk Maronge Orong Moyo Hulu Labangka 

1 CV. MEGAJAYA 
Biaya Angkut (Rp/Ton) 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai 

160,000 

-

119,000 

-

144,000 

-

65,000 

-

180,000 

-

48,000 

-

69,000 

-
2 CV. SUBUR MAKMUR 

Biaya Angkut (Rp/Ton) 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai 

160,000 
221.40 

35424000 

119,000 
312.25 

3715n50 

144,000 
1170.50 

168552000 

65,000 
930.90 

60508500 

160,000 
86.00 

13760000 

48,000 
1198.10 

57508800 

69,000 
1386.70 

95682300 

3CV.PESONA 
Biaya Angkut (Rp/Ton) 160,000 120,000 180,000 30,000 180,000 40,000 70.000 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai - - - - - - -

4 CV. AL. ZAMAN 
8iaya Angkut (Rp/Ton) 120,000 217,000 80,000 217,000 80,000 100,000 
Jumlah distribusi (Ton) 217,000 
Nilai - - - - - -
DEMAND - 312.25 1170.50 930.90 86.00 1198.10 1386.70 
JUMLAH BIAYA T KE D 221.40 37157750 168552000 60508500 13760000 57508800 95682300 
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No Olatltbutor (T)I 
Tujuan(O) 

Ropang Lunyuk Lopok Lape Tarano Alae Barat AI_ 

1 CV.MEGAJAYA 
Biaya Angkut (RplTon) 180,000 144,000 40,000 45,000 90,000 70,000 70,000 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai - - - - - - -

2 CV. SUBUR MAKMUR 
Biaya Angkut (RplTon) 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai 

180,000 
111.50 

20070000 

144,000 
1170.50 

168552000 

40,000 

-

45,000 

-

90,000 

-
70,000 

-

70,000 

-

3 CV.PESONA 
Biaya Angkut (RplTon) 240,000 180,000 30,000 30,000 40,000 75,000 70,000 
Jumlah distribusl (Ton) 1871.06 1446.5 668.55 
Nilai - - 56131800 43395000 26742000 - -

4 CV. AL. ZAMAN 
Biaya Angkut (RplTon) 217,000 217,000 70,000 75,000 100,000 30,000 30,000 
Jumlah distribusl (Ton) 929.85 916.10 
Nilai -

111.50 
20070000 

-
1170.50 

168552000 

- - - 27895500 27483000 
DEMAND 
JUMlAH BIAYA T KE 0 

1871.06 
56131600 

1446.5 
43395000 

a.-_ 929.85 
27895500 

916.1 
2748300026742000 

No Distributor (T)I Utan Rhee Buer Dummy SUPPLY 
TuJuan(D) 

1 CV.MEGAJAYA 
80,000 50,000 65,000 1,762,000Biaya Angkut (RplTon) -

1604.91 8,206.76Jumlah distribusl (Ton) 
Nilai 262,043.550- -- -


2 CV. SUBUR MAKMUR 
Biaya Angkut (RplTon) 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nilai 

3 CV.PESONA 
Biaya Angkut (RplTon) 
Jumlah distribusi (Ton) 
Nila! 

4 CV. Al. ZAMAN 

80.000 

-

60,000 

-

50,000 

-

60,000 

-

65,000 

-

70,000 

-

. ­ 1,762,000 
1075.07 1075.07 6,492.42 

488,663.350 

1,830.000 

905.6 905.6 6,480 
189.818,600--

Biaya Angkut (RplTon) 
Jumlah distribusl (Ton) 
Nilai 
DEMAND 
JUIlLAH BlAVA T KE D 

40,000 
1596.40 

63856000 
1596.4 

83856000 

50,000 
401.90 

20095000 
401.9 

.uooo 

30,000 
631.30 

18939000 
631.3 

18939000 

2,193,000- -
5,071.12 

158,268,500 
4181.15 4181.15 

595.57 595.57 

28,250.76 
1,098,794,200-
-
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Lampiran 5. Input data Optimasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten 
Sumbawa 

Minimasi 
23000TIDl+50000TlD2+33000TlD3+50000TlD4+23000TlD5+25000TID6+3300 
OTID7+160000TID8+11900OTID9+ 144000TIDI0+65000TID11+ 160000TID12+4 
8000TI D 13+69000TID14+180000TIDI5+90000TID16+4000OTID17+45000TIDI 
8+90000TIDI9+70000TI D20+70000TID2 1 +60000T 1 D22+50000T 1 D23+65OOOT1 
D24+0TID25+23000TID 1 +50000T2D2+33000TID3+50000TID4+23000TID5+25 
OOOTID6+33000TID7+ 160000TID8+ 119000T209+ 144000TID 1 0+65000TIDII + 1 
60000TID 12+48000TID 13+69000TID 14+180000TID 15+90000T2D16+40000TID 
17+45000TIDI8+90000T2D 19+70000TID20+70000TID21 +60000T2D22+50000T 
2D23+65000TID24+OTID25+30000T3Dl+40000T3D2+40000T3D3+120000T3D4 
+30000T3D5+ 35000T3D6+40000T3D7+ 160000T3D8+ 120000T3D9+ 180000T3Dl 0 
+30000T3D11+180000T3D12+40000T3D13+70000T3DI4+240000T3D15+40000T 
3DI6+30000TIDI7+30000T3DI8+40000T3DI9+75000T3D20+70000T3D21+6000 
OT3D22+60000T3D23+70000T3D24+OT3D25+50000T4Dl+80000T4D2+60000T4 
D3+70000T4D4+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4D8+120000T4D 
9+217000T4DI0+8000OT4DII +217000T4DI2+80000T4DI3+ 1 OOOOOT4Dl 4+2170 
OOT4D15+1OOOOOT4D 16+70000T4D17+75000T4DI8+ 1 OOOOOT4D19+30000T4D20 
+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+30000T4D24+OT4D25 

Fungsi Kendala 


Mega Jaya) 

TIDl+TID2+TID3+TID4+TlD5+TID6+TID7+TID8+TID9+TIDI0+TID11+T1 

DI2+TID13+TIDI4+TIDI5+TIDI6+TIDI7+TIDI8+TIDl9+TID20+TID21+Tl 

D22+TID23+ Tl D24+Tl D25=8206.76 


Subur Makmur) 

TID 1 +TID2+TID3+TID4+TID5+TID6+TID7+TID8+T2D9+TIDI 0+ T2DII +T2 

D12+TID13+TID14+TID15+TID16+TID17+TID18+TID19+TID20+T2D21+TI 

D22+TID23+TID24+ TID25=6492.42 


Pesona) 

T3DI+T3D2+T3D3+T3D4+T3D5+T3D6+T3D7+T3D8+T3D9+T3DI0+T3DII+T3 

D12+T3D13+TID14+T3D15+T3D16+T3D17+T3D18+T3D19+T3D20+T3D21 +T3 

D22+T3D23+T3D24+T3D25=6480.46 
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AlZaman) 
T4Dl+T4D2+T4D3+T4~+T4D5+T4D6+T4D7+T4D8+T4D9+T4DlO+T4Dll+T4 

DI2+T4D 13+T4DI4+T4D 1 5+T4Dl 6+T4DI 7+T4Dl 8+T4D I 9+T4D20+T4D21 + T4 
D22+T4D23+T4D24+T4D25=5071.12 

DI) TIDl+T2D l+T3D 1 +T4D 1=435.5 
02) TID2+ T2D2+ T3D2+ T4D2=3254. 70 
D3)TID3+T2D3+T3D3+T4D3=1259 
D4)TI~+T2D4+T3~+T4D4=51.20 

D5) TID5+T2D5+T3D5+T4D5=572.8 
D6) TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85 
D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8 
D8) TID8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4 
D9) TID9+T2D9+T3D9+T4D9=312.25 
DIO) TIDIO+T2DIO+T3DIO+T4DIO=I170.5 
DII) TIDll+T2DII+T3DII+T4DII=930.9 
D12) TIDI2+T2DI2+T3DI2+T4DI2=86 
D13) TI D 13+T2D13+T3D13+T4D13=1198.1 
D14) TID14+T2DI4+T3DI4+T4DI4=1386.7 
D15) TIDI5+T2DI5+T3DI5+T4DI5=111.5 
DI6) TID 16+T2DI6+T3DI6+T4Dl6=1588.75 
D17) TI DI7+T2DI 7+T3DI7+T4DI7=1871.06 
D18) TID18+T2DI8+T3DI8+T4DI8=1446.50 
DI9) TIDI9+T2DI9+T3DI9+T4DI9=668.55 
020) TID20+T2D20+T3D20+T4D20=929.85 
D21) TID21 + T2D2l+ T3D21+ T4D2I =916.10 
D22) TID22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4 
D23) TID23+ T2D23+ T3D23+ T4D23=40 1.9 
D24) TID24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3 
D25) Tl D25+ T2D25+ T3D25+ T4D25=4181.15 
END 
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Lampiran 6. Output Optimasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten 
Sumbawa. 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 34 
OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

I) 0.1066466E+lO 

VARIABLE VALUE 

TIDI 
TID2 
TID3 
TID4 
TlD5 
TID6 
TID7 
TID8 
TID9 

TIDIO 
TIDll 
TID12 
TID13 
TID14 
TID15 
TID16 
TID17 
TIDl8 
TIDl9 
TID20 
TID21 
TID22 
TID23 
TID24 
TID25 
T2Dl 
T2D2 
T2D3 
T2D4 
T2D5 
T2D6 
T2D7 
T2D8 
T2D9 
T2DlO 

0.000000 
065.030029 
259.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 

786.799988 
0.000000 

312.250000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

1198.099976 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

3585.580078 
435.500000 
343.910004 

0.000000 
51.200001 

572.799988 
241.850006 

0.000000 
221.399994 

0.000000 
1170.500000 

REDUCED COST 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

25000.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

40000.000000 
0.000000 

5000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



80 

T2Dll 
T2D12 
T2D13 
T2D14 
T2D15 
T2D16 
T2D17 
T2D18 
T2D19 
T2D20 
T2D21 
T2D22 
T2D23 
T2D24 
T2D25 
T3Dl 
T3D2 
T3D3 
T3D4 
T3D5 
T3D6 
T3D7 
T3D8 
T3D9 

T3DlO 
T3Dll 
T3D12 
T3D13 
T3D14 
T3D15 
T3D16 
T3D17 
T3D18 
T3D19 
T3D20 
T3D21 
T3D22 
T3D23 
T3D24 
T3D25 
T4Dl 
T4D2 
T4D3 
T4D4 

0.000000 
86.000000 
0.000000 

386.699951 
11.500000 
0.000000 

871.060059 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

845.760010 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

930.900024 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

1588.750000 
0.000000 

446.500000 
668.549988 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

25000.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

40000.000000 
0.000000 

5000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

0.000000 
17000.000000 

0.000000 
17000.000000 
80000.000000 
17000.000000 
20000.000000 
17000.000000 
10000.000000 
11000.000000 
46000.000000 

0.000000 
30000.000000 
2000.000000 
11000.000000 
70000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

55000.000000 
50000.000000 
30000.000000 
20000.000000 
50000.000000 
10000.000000 
27000.000000 
30000.000000 
27000.000000 
20000.000000 
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T4D5 
T4D6 
T4D7 
T4D8 
T4D9 
T4DIO 
T4Dll 
T4D12 
T4D13 
T4D14 
T4D15 
T4D16 
T4D17 
T4D18 
T4D19 
T4D20 
T4D21 
T4D22 
T4D23 
T4D24 
T4D25 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

929.849976 
916.099976 
596.400024 
401.899994 
631.299988 
595.570007 

27000.000000 
25000.000000 
27000.000000 
57000.000000 

1000.000000 
73000.000000 
40000.000000 
57000.000000 
32000.000000 
31000.000000 
37000.000000 
50000.000000 
30000.000000 
35000.000000 
50000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES 
MJ) 0.000000 0.000000 
SM) 0.000000 0.000000 

PESONA) 0.000000 10000.000000 
ALZAMAN) 0.000000 0.000000 

Dl) 0.000000 -23000.000000 
D2) 0.000000 -50000.000000 
D3) 0.000000 -33000.000000 
04) 0.000000 -50000.000000 
D5) 0.000000 -23000.000000 
D6) 0.000000 -25000.000000 
D7) 0.000000 -33000.000000 
D8) 0.000000 -160000.000000 
09) 0.000000 -119000.000000 
DlO) 0.000000 -144000.000000 
Dll) 0.000000 -40000.000000 
D12) 0.000000 -160000.000000 
D13) 0.000000 -48000.000000 
D14) 0.000000 -69000.000000 
D15) 0.000000 -180000.000000 
D16) 0.000000 -50000.000000 
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DI7) 
D18) 
D19) 
D20) 
D21) 
D22) 
D23) 
D24) 
D25) 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

-40000.000000 
-40000.000000 
-50000.000000 
-30000.000000 
-30000.000000 
-40000.000000 
-50000.000000 
-30000.000000 

0.000000 

NO. ITERA TIONS= 34 

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED: 

OBI COEFFICIENT RANGES 
VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

COEF INCREASE DECREASE 
TIDI 23000.000000 INFINITY 0.000000 
TID2 50000.000000 0.000000 0.000000 
TID3 33000.000000 0.000000 INFINITY 
TID4 50000.000000 INFINITY 0.000000 
TID5 23000.000000 INFINITY 0.000000 
TID6 25000.000000 INFINITY 0.000000 
TID7 33000.000000 0.000000 INFINITY 
TID8 160000.000000 INFINITY 0.000000 
TID9 119000.000000 0.000000 INFINITY 
TIDIO 144000.000000 INFINITY 0.000000 
TIDll 65000.000000 INFINITY 25000.000000 
TID12 160000.000000 INFINITY 0.000000 
TID13 48000.000000 0.000000 INFINITY 
TID14 69000.000000 INFINITY 0.000000 
TID15 180000.000000 INFINITY 0.000000 
TID16 90000.000000 INFINITY 40000.000000 
TID17 40000.000000 INFINITY 0.000000 
TID18 45000.000000 INFINITY 5000.000000 
TID19 90000.000000 INFINITY 40000.000000 
TID20 70000.000000 INFINITY 40000.000000 
TID21 70000.000000 INFINITY 40000.000000 
TID22 60000.000000 INFINITY 20000.000000 
TID23 50000.000000 INFINITY 0.000000 
TID24 65000.000000 INFINITY 35000.000000 
TID25 0.000000 0.000000 1000.000000 
T2D 1 23000.000000 0.000000 INFINITY 
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T202 50000.000000 
T203 33000.000000 
T2D4 50000.000000 
T205 23000.000000 
T206 25000.000000 
T207 33000.000000 
T208 160000.000000 
T209 119000.000000 
T2010 144000.000000 
T2011 65000.000000 
T2012 160000.000000 
T2013 48000.000000 
T2014 69000.000000 
T2015 180000.000000 
T2016 90000.000000 
T2017 40000.000000 
T2018 45000.000000 
T2019 90000.000000 
T2020 70000.000000 
T2021 70000.000000 
T2022 60000.000000 
T2023 50000.000000 
T2024 65000.000000 
T2025 0.000000 
T301 30000.000000 
T302 40000.000000 
T303 40000.000000 
T304 120000.000000 
T305 30000.000000 
T306 35000.000000 
T307 40000.000000 
T308 160000.000000 
T309 120000.000000 
T3010 180000.000000 
T3011 30000.000000 
T3012 180000.000000 
T3013 40000.000000 
T3014 70000.000000 
T3015 240000.000000 
T3016 40000.000000 
T3017 30000.000000 
T3018 30000.000000 
T3019 40000.000000 
T3020 75000.000000 

0.000000 
INFINITY 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
0.000000 
0.000000 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

INFINITY 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

25000.000000 
INFINITY 


INFINITY 

INFINITY 

INFINITY 


40000.000000 
INFINITY 

5000.000000 
40000.000000 

INFINITY 

0.000000 
0.000000 

INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

0.000000 
INFINITY 

0.000000 
INFINITY 

25000.000000 
INFINITY 
0.000000 

INFINITY 
INFINITY 

40000.000000 
INFINITY 
5000.000000 

40000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 
0.000000 
17000.000000 

5000.000000 
17000.000000 
80000.000000 
17000.000000 
20000.000000 
17000.000000 
10000.000000 
11000.000000 
46000.000000 

INFINITY 
30000.000000 
2000.000000 
11000.000000 
70000.000000 

INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 

55000.000000 
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T3D21 70000.000000 INFINITY 50000.000000 
T3D22 60000.000000 INFINITY 30000.000000 
T3D23 60000.000000 INFINITY 20000.000000 
T3D24 70000.000000 INFINITY 50000.000000 
T3D25 0.000000 INFINITY 10000.000000 
T4Dl 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D2 80000.000000 INFINITY 30000.000000 
T4D3 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D4 70000.000000 INFINITY 20000.000000 
T4D5 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D6 50000.000000 INFINITY 25000.000000 
T4D7 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D8 217000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D9 120000.000000 INFINITY 1000.000000 
T4DI0 217000.000000 INFINITY 73000.000000 
T4Dli 80000.000000 INFINITY 40000.000000 
T4D12 217000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D13 80000.000000 INFINITY 32000.000000 
T4D14 100000.000000 INFINITY 31000.000000 
T4D15 217000.000000 INFINITY 37000.000000 
T4D16 100000.000000 INFINITY 50000.000000 
T4D17 70000.000000 INFINITY 30000.000000 
T4D18 75000.000000 INFINITY 35000.000000 
T4D19 100000.000000 INFINITY 50000.000000 
T4D20 30000.000000 40000.000000 INFINITY 
T4D21 30000.000000 40000.000000 INFINITY 
T4D22 40000.000000 20000.000000 INFINITY 
T4D23 50000.000000 0.000000 INFINITY 
T4D24 30000.000000 35000.000000 INFINITY 
T4D25 0.000000 1000.000000 0.000000 

RIGHTHAND SIDE RANGES 
ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

RHS INCREASE DECREASE 
MJ 8206.759766 0.000000 0.000000 
SM 6492.419922 0.000000 0.000000 

PESONA 6480.459961 0.000000 0.000000 
ALZAMAN 5071.120117 0.000000 0.000000 

Dl 435.500000 0.000000 0.000000 
D2 3254.699951 0.000000 0.000000 
D3 1259.000000 0.000000 0.000000 
D4 51.200001 0.000000 0.000000 
D5 572.799988 0.000000 0.000000 
D6 241.850006 0.000000 0.000000 
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07 786.799988 0.000000 0.000000 
08 221.399994 0.000000 0.000000 
D9 312.250000 0.000000 0.000000 
010 1170.500000 0.000000 0.000000 
011 930.900024 0.000000 0.000000 
012 86.000000 0.000000 0.000000 
013 1198.099976 0.000000 0.000000 
014 1386.699951 0.000000 0.000000 
015 111.500000 0.000000 0.000000 
016 1588.750000 0.000000 0.000000 
017 1871.060059 0.000000 0.000000 
018 1446.500000 0.000000 0.000000 
019 668.549988 0.000000 0.000000 
020 929.849976 0.000000 0.000000 
021 916.099976 0.000000 0.000000 
022 1596.400024 0.000000 0.000000 
023 401.899994 0.000000 0.000000 
024 631.299988 0.000000 0.000000 
025 4181.149902 0.000000 0.000000 
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Lampiran 7. Input Data Minimisasi Biaya Distribusi Tanpa Pembatasan Pasokan 
Pupuk di Distributor. 

Minimum 

23000TIDl+50000TlD2+33000T1D3+50000T1D4+23000TlD5+25000T1 06+3300 
OTID7+160000TIDS+lI900OTID9+144000TIDI0+65000TIDIl+160000TIDI2+4 
SOOOTIDI3+69000TID14+1 SOOOOTIDI5+90000TID1 6+40000T ID17+45000TIDI 
S+90000TIDI9+70000TID20+70000TID21+60000TID22+50000TID23+65000Tl 
D24+0T1D25+23000T2D1+5000OT2D2+33000T2D3+50000T204+23000T2D5+25 
OOOT2D6+33000T2D7+160000T2DS+119000T2D9+144000T2D1 0+65000T2D 11+ 1 
6OOO0T2D12+4S000T2D13+69000T2D14+ IS0000T2D15+90000T2D16+40000T2D 
17+45000T2DIS+90000T2D 19+70000T2D20+70000T2D21+60000T2D22+50000T 
2D23+65000T2D24+0T2D25+30000T3D 1 +40000T3D2+40000T3D3+ 120000T3D4 
+30000T3D5+35000T3D6+40000T3D7+160000T3DS+120000T3D9+1S0000T3DI0 
+30000T3D11+IS0000T3D12+40000T3D13+70000T3D14+24000OT3D15+40000T 
3DI6+30000T3DI7+30000T3Dl S+40000T3D19+75000TID20+70000T3D21+6000 
OT3D22+60000T3D23+70000T3D24+OT3D25+50000T4D1+SOOOOT4D2+60000T4 
D3+70000T404+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4DS+120000T4D 
9+217000T4DlO+SOOOOT4D 11+217000T4DI2+S0000T4D13+lOOOOOT4D 14+2170 
00T4DI5+100000T4DI6+70000T4DI7+75000T4DIS+100OOOT4DI9+30000T4D20 
+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+30000T4D24+OT4D25 

Fungsi kendala 

Dl) TIDl+T2D l+T3D 1 +T4D1=435.5 

D2) TID2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70 

D3)TID3+T2D3+T3D3+T4D3=1259 

04) TID4+T2D4+T304+T404=51.20 

D5) TID5+T2D5+T3D5+T4D5=572.S 

D6) TI06+T2D6+T3D6+T4D6=241.S5 

D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=7S6.S 

DS) TIDS+T2DS+T3DS+T4DS=221.4 

D9) TID9+T2D9+T3D9+T4D9=312.25 
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DIO) TIDIO+T2DIO+T3DIO+T4DIO=I170.5 

DII) TIDII+T2DII+T3DII+T4DII=930.9 

D12) TIDI2+T2DI2+T3DI2+T4DI2=86 

D13) TID13+T2D13+T3DI3+T4D13=1198.1 

D14) TIDI4+T2DI4+TIDI4+T4Dl4=1386.7 

D15) TIDI5+T2DI5+TIDI5+T4D15=111.5 

D16) TIDI6+T2DI6+T3DI6+T4DI6=1588.75 

D17) TIDI7+T2DI7+T3DI7+T4DI7=1871.06 

D18) TIDI8+T2DI8+T3DI8+T4DI8=1446.50 

D19) TIDI9+T2DI9+TIDI9+T4DI9=668.55 

D20) Tl D20+ T2D20+ TID20+T4D20=929.85 

D21) TID2 l+T2D2 I+T3D21+T4D2 1=916.1 0 

D22) TID22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4 

D23) TID23+T2D23+T3D23+T4D23=401.9 

D24) TID24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3 

D25) TlD25+T2D25+T3D25+T4D25=4181.15 

END 
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Lampiran 8. Output Olah Data Minimisasi Biaya Distribusi dengan Pasokanl Supply 
Bukan Sebagai Faktor Pembatas. 

OBffiCTNEFUNCTIONVALUE 

I) O.l024081E+10 

VARIABLE VALUE 

TID1 435.500000 
TID2 0.000000 
TID3 0.000000 
TI04 0.000000 
TID5 0.000000 
TID6 241.850006 
TID7 786.799988 
TID8 0.000000 
TID9 312.250000 
TIDI0 0.000000 
TIDll 0.000000 
TID12 86.000000 
TID13 0.000000 
TID14 1386.699951 
TID15 111.500000 
TID16 0.000000 
TID17 0.000000 
TID18 0.000000 
TID19 0.000000 
TID20 0.000000 
TID21 0.000000 
TID22 0.000000 
TID23 0.000000 
TID24 0.000000 
TID25 4181.149902 
TID1 0.000000 
T2D2 0.000000 
TID3 1259.000000 
TI04 51.200001 
TID5 572.799988 

REDUCED COST 

0.000000 
10000.000000 


0.000000 

0.000000 

0.000000 

0.000000 

0.000000 

0.000000 

0.000000 

0.000000 


35000.000000 

0.000000 


8000.000000 

0.000000 

0.000000 


50000.000000 

10000.000000 

15000.000000 

50000.000000 

40000.000000 

40000.000000 

20000.000000 


0.000000 

35000.000000 


0.000000 

0.000000 


10000.000000 

0.000000 

0.000000 

0.000000 
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1'206 
T2D7 

T2D8 

T2D9 

T2DI0 

T2Dll 

T2D12 

T2D13 

T2D14 

T2D15 

T2D16 

T2D17 

T2D18 

T2D19 

T2D20 

T2D21 

T2D22 

T2D23 

T2D24 

T2D25 

T3Dl 

T3D2 

T3D3 

T3D4 
T3D5 
T306 
T3D7 

T3D8 

T3D9 

T3DIO 

T3Dll 

T3D12 

T3D13 

T3D14 

T3D15 

T3D16 

T3D17 

T3D18 

T3D19 

T3D20 

T3D21 

T3D22 

T3D23 

T3D24 


0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

1170.500000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

3254.699951 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

221.399994 
0.000000 
0.000000 

930.900024 
0.000000 

1198.099976 
0.000000 
0.000000 

1588.750000 
1871.060059 
1446.500000 
668.549988 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

35000.000000 
0.000000 

8000.000000 
0.000000 
0.000000 

50000.000000 
10000.000000 
15000.000000 
50000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

0.000000 
7000.000000 

0.000000 
7000.000000 

70000.000000 
7000.000000 

10000.000000 
7000.000000 

0.000000 
1000.000000 

36000.000000 
0.000000 

20000.000000 
0.000000 

1000.000000 
60000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

45000.000000 
40000.000000 
20000.000000 
10000.000000 
40000.000000 
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T3D25 0.000000 0.000000 
T4DI 0.000000 27000.000000 
T4D2 0.000000 40000.000000 
T4D3 0.000000 27000.000000 
T404 0.000000 20000.000000 
T4D5 0.000000 27000.000000 
T4D6 0.000000 25000.000000 
T4D7 0.000000 27000.000000 
T4D8 0.000000 57000.000000 
T4D9 0.000000 1000.000000 

T4DI0 0.000000 73000.000000 
T4D11 0.000000 50000.000000 
T4D12 0.000000 57000.000000 
T4D13 0.000000 40000.000000 
T4D14 0.000000 31000.000000 
T4D15 0.000000 37000.000000 
T4D16 0.000000 60000.000000 
T4D17 0.000000 40000.000000 
T4D18 0.000000 45000.000000 
T4D19 0.000000 60000.000000 
T4D20 929.849976 0.000000 
T4D21 916.099976 0.000000 
T4D22 1596.400024 0.000000 
T4D23 401.899994 0.000000 
T4D24 631.299988 0.000000 
T4D25 0.000000 0.000000 

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES 
Dl) 0.000000 -23000.000000 
D2) 0.000000 40000.000000 
D3) 0.000000 -33000.000000 
04) 0.000000 -50000.000000 
D5) 0.000000 -23000.000000 
D6) 0.000000 -25000.000000 
D7) 0.000000 -33000.000000 
D8) 0.000000 -160000.000000 
D9) 0.000000 -119000.000000 
D 10) 0.000000 -144000.000000 
D 11) 0.000000 -30000.000000 
D 12) 0.000000 -160000.000000 
D13) 0.000000 40000.000000 
D14) 0.000000 -69000.000000 
D15) 0.000000 -180000.000000 
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D16) 0.000000 -40000.000000 

D17) 0.000000 -30000.000000 

D18) 0.000000 -30000.000000 

D19) 0.000000 -40000.000000 

D20) 0.000000 -30000.000000 

D21) 0.000000 -30000.000000 

D22) 0.000000 -40000.000000 

D23) 0.000000 -50000.000000 

D24) 0.000000 -30000.000000 

D25) 0.000000 0.000000 


NO.ITERATIONS= 25 

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED: 

OBJ COEFFICIENT RANGES 
VARIABLE CURRENT ALLOW ABLE ALLOWABLE 

COEF INCREASE DECREASE 
TIDI 23000.000000 0.000000 INFINITY 
TID2 50000.000000 INFINITY 10000.000000 
TID3 33000.000000 INFINITY 0.000000 
TID4 50000.000000 INFINITY 0.000000 
TID5 23000.000000 INFINITY 0.000000 
TID6 25000.000000 0.000000 INFINITY 
TID7 33000.000000 0.000000 INFINITY 
TID8 160000.000000 INFINITY 0.000000 
TI D9 119000.000000 0.000000 INFINITY 
TIDIO 144000.000000 INFINITY 0.000000 

TIDll 65000.000000 INFINITY 35000.000000 

TID12 160000.000000 0.000000 INFINITY 

TID13 48000.000000 INFINITY 8000.000000 

TIDI4 69000.000000 0.000000 INFINITY 

TIDI5 180000.000000 0.000000 INFINITY 

TIDI6 90000.000000 INFINITY 50000.000000 

TIDI7 40000.000000 INFINITY 10000.000000 

TIDI8 45000.000000 INFINITY 15000.000000 

TID19 90000.000000 INFINITY 50000.000000 

TID20 70000.000000 INFINITY 40000.000000 

TID21 70000.000000 INFINITY 40000.000000 

TID22 60000.000000 INFINITY 20000.000000 

TID23 50000.000000 INFINITY 0.000000 

TID24 65000.000000 INFINITY 35000.000000 

TID25 0.000000 0.000000 INFINITY 
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T2D 1 23000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D2 50000.000000 INFINITY 10000.000000 
T2D3 33000.000000 0.000000 INFINITY 
1'204 50000.000000 0.000000 INFINITY 
T2D5 23000.000000 0.000000 INFINITY 
T2D6 25000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D7 33000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D8 160000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D9 119000.000000 INFINITY 0.000000 
T2DI0 144000.000000 0.000000 INFINITY 
T2D11 65000.000000 INFINITY 35000.000000 
T2D12 160000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D13 48000.000000 INFINITY 8000.000000 
T2D14 69000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D15 180000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D16 90000.000000 INFINITY 50000.000000 
T2D17 40000.000000 INFINITY 10000.000000 
T2D18 45000.000000 INFINITY 15000.000000 
T2D19 90000.000000 INFINITY 50000.000000 
T2D20 70000.000000 INFINITY 40000.000000 
T2D21 70000.000000 INFINITY 40000.000000 
T2D22 60000.000000 INFINITY 20000.000000 
T2D23 50000.000000 INFINITY 0.000000 
T2D24 65000.000000 INFINITY 35000.000000 
T2D25 0.000000 INFINITY 0.000000 
TID1 30000.000000 INFINITY 7000.000000 
T3D2 40000.000000 10000.000000 INFINITY 
T3D3 40000.000000 INFINITY 7000.000000 
T3D4 120000.000000 INFINITY 70000.000000 
T3D5 30000.000000 INFINITY 7000.000000 
TID6 35000.000000 INFINITY 10000.000000 
TID7 40000.000000 INFINITY 7000.000000 
TID8 160000.000000 0.000000 INFINITY 
TID9 120000.000000 INFINITY 1000.000000 
T3DIO 180000.000000 INFINITY 36000.000000 
T3DII 30000.000000 35000.000000 INFINITY 
T3DI2 180000.000000 INFINITY 20000.000000 
T3D 13 40000.000000 8000.000000 INFINITY 
T3D14 70000.000000 INFINITY 1000.000000 
T3D15 240000.000000 INFINITY 60000.000000 
T3D16 40000.000000 50000.000000 INFINITY 
T3D17 30000.000000 10000.000000 INFINITY 
T3D18 30000.000000 15000.000000 INFINITY 
T3D19 40000.000000 50000.000000 INFINITY 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



93 

T3D20 

T3D21 

T3D22 

T3D23 

T3D24 

T3D25 

T4Dl 

T4D2 

T4D3 

T4D4 

T4D5 

T4D6 

T4D7 

T4D8 

T4D9 

T4D1O 

T4Dll 

T4D12 

T4D13 

T4D14 

T4D15 

T4D16 

T4D17 

T4D18 

T4D19 

T4D20 

T4D21 

T4D22 

T4D23 

T4D24 

T4D25 


ROW 

Dl 
D2 
D3 
D4 
D5 
D6 
D7 
D8 
D9 

75000.000000 
70000.000000 
60000.000000 
60000.000000 
70000.000000 

0.000000 
50000.000000 
80000.000000 
60000.000000 
70000.000000 
50000.000000 
50000.000000 
60000.000000 

217000.000000 
120000.000000 
217000.000000 
80000.000000 

217000.000000 
80000.000000 

100000.000000 
217000.000000 
100000.000000 
70000.000000 
75000.000000 

100000.000000 
30000.000000 
30000.000000 
40000.000000 
50000.000000 
30000.000000 

0.000000 

INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

INFINITY 

45000.000000 
40000.000000 
20000.000000 
10000.000000 
40000.000000 

0.000000 
27000.000000 
40000.000000 
27000.000000 
20000.000000 
27000.000000 
25000.000000 
27000.000000 
57000.000000 
1000.000000 

73000.000000 
50000.000000 
57000.000000 
40000.000000 
31000.000000 
37000.000000 
60000.000000 
40000.000000 
45000.000000 
60000.000000 

INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

0.000000 

RIGHTHAND SIDE RANGES 
CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

RHS INCREASE DECREASE 
435.500000 INFINITY 
3254.699951 INFlNITY 
1259.000000 INFINITY 

51.20000 1 INFINITY 
572.799988 INFINITY 
241.850006 INFINITY 
786.799988 INFINITY 
221.399994 INFINITY 
312.250000 INFINITY 

435.500000 
3254.699951 
1259.000000 
51.20000 1 
572.799988 
241.850006 
786.799988 
221.399994 
312.250000 
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010 1170.500000 INFINITY 1170.500000 
011 930.900024 INFINITY 930.900024 
012 86.000000 INFINITY 86.000000 
013 1198.099976 INFINITY 1198.099976 
014 1386.699951 INFINITY 1386.699951 
015 111.500000 INFINITY 111.500000 
016 1588.750000 INFINITY 1588.750000 
017 1871.060059 INFINITY 1871.060059 
018 1446.500000 INFINITY 1446.500000 
019 668.549988 INFINITY 668.549988 
020 929.849976 INFINITY 929.849976 
021 916.099976 INFINITY 916.099976 
022 1596.400024 INFINITY 1596.400024 
023 401.899994 INFINITY 401.899994 
024 631.299988 INFINITY 631.299988 
D25 4181.149902 INFINITY 4181.149902 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



95 

Lampiran 9. Input Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan 
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan 
Empang. 

minimum 
23000TIDl+50000TID2+33000TID3+50000TI~+23000TlD5+25000TlD6+3300 

OTID7+160000TIDS+ 1 1 9000T 1 D9+I44000TID 1 0+65000TIDI l+160000TIDI2+4 
SOOOTID13+69OOOT ID14+IS0000TID 15+90000TID 1 6+40000TID 17+45000TID 1 
S+90000TIDl9+70000TID20+70000TID21+60000TID22+50000TID23+65000Tl 
D24+OTID25+50000TID 1 +20000T2D2+50000TID3+ 120000T2~+50000TID5+6 
OOOOTID6+50000T2D7+200000T2DS+175000T2D9+200000TID 1 O+20000TID II+ 
225000TID12+60000T2D13+37500TID 14+225000TID 15+30000TID16+35000T2 
D17+30000TID IS+ 30000TID 19+50000TID20+75000TID21 +70000TID22+65000 
TID23+75000T2D24+OTID25+30000T3D1+40000T3D2+4000OT3D3+120000T3D 
4+30000T3D5+35000T3D6+40000T3D7+160000T3DS+120000T3D9+1S0000T3Dl 
0+3000OT3DII+ IS0000T3DI2+40000T3D13+70000T3DI4+240000T3DI5+40000 
T3DI6+30000T3Dl 7+30000T3Dl S+40000T3D1 9+75000T3D20+70000T3D2 1 +600 
OOT3D22+60000T3D23+70000T3D24+OT3D25+50000T4Dl+S0000T4D2+60000T 
4D3+70000T4~+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4DS+120000T4 

D9+217000T4DIO+SOOOOT4Dll+217000T4D12+S0000T4D13+100000T4D14+217 
OOOT4D15+100000T4DI6+70000T4D17+75000T4DlS+lOOOOOT4Dl9+30000T4D2 
0+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+ 30000T 4D24+OT4D25 

Fungsi kendala 

Mega Jaya) 
TID I+TID2+TID3+TI D4+TID5+TID6+TID7+TID8+TID9+TIDIO+TID I 1+Tl 
D12+TID13+TIDI4+TIDI5+TIDl6+TID17+TIDlS+TlDI9+TlD20+TID21+Tl 
D22+TID23+TID24+TID25=6601.S5 

Subur Makmur) 
TID1+TID2+T2D3+TI~+TID5+TID6+TID7+TIDS+TID9+T2DIO+T2Dll+T2 

D12+TID13+TID14+T2D15+TID16+TID17+TID IS+TID 19+TID20+ TID21 + T2 
D22+TID23+ TID24+ TID25=5417.35 

pesona) 
T3Dl+T3D2+T3D3+T3D4+T3D5+T3D6+T3D7+T3D8+T3D9+T3DlO+T3Dll+T3 
DI2+T3D13+T3DI4+T3DI5+T3DI6+T3D17+T3D1S+T3Dl9+T3D20+T3D21+T3 
D22+T3D23+T3D24+T3D24=5574.S6 
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A1Zaman) 
T4D 1 +T4D2+T4D3+T4D4+T4D5+T4D6+T4D7+T4D8+T4D9+T4D 1 O+T4D1 I+T4 
DI2+T4D13+T4DI4+T4DI5+T4DI6+T4DI7+T4DI8+T4DI9+T4D20+T4D21+T4 
D22+T4D23+T4D24+T4D25=4475.55 

Dl) TID1+T2Dl+TID1+T4Dl=435.5 

D2) TID2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70 

D3)TID3+T2D3+T3D3+T4D3=1259 

D4) TID4+T2D4+T3D4+T4D4=5 1.20 

D5) Tl D5+T2D5+ T3D5+ T4D5=572.8 

D6) TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85 

D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8 

D8) TID8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4 

D9) TID9+T2D9+T3D9+T4D9=312.25 

DIO) TIDIO+T2DIO+T3DIO+T4DIO=I170.5 

Dll) TIDl1+T2Dl1+T3Dll+T4Dll=930.9 

D12) TIDI2+T2DI2+TIDI2+T4DI2=86 

D13) TID13+T2D13+T3D13+T4D13=1198.1 

D14) TIDI4+T2DI4+T3DI4+T4DI4=1386.7 

D15) TIDI5+T2DI5+T3D15+T4DI5=111.5 

D16) TIDI6+T2DI6+T3DI6+T4DI6=1588.75 

D17) TIDI7+T2DI7+T3DI7+T4DI7=1871.06 

D18) TIDI8+T2DI8+T3DI8+T4DI8=1446.50 

D19) TI019+T2DI9+T3DI9+T4DI9=668.55 

D20) TID20+ T2D20+ T3D20+ T4D20=929.85 

D21) TID21+T2D21+T3D21+T4D21=916.10 
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D22) TID22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4 

D23) TID23+T2D23+T3D23+T4D23=401.9 

D24) TID24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3 

D25) TID25+T2D25+ T3D25+ T4D25=2736.73 

END 
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Lampiran 10. Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan 
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAK.MUR Ke Kecamatan 
Empang. 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP I 
OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

I) 0.9250734E+09 

VAEiABLE VALUE 

TIDI 435.500000 
T I D2 0.000000 
TID3 1165.030029 
TID4 51.200001 
TID5 572.799988 
TID6 241.850006 
TID7 786.799988 
TID8 0.000000 
TID9 0.000000 
TID to 1170.500000 
TIDll 0.000000 
TIDl2 86.000000 
TIDI3 0.000000 
TID14 0.000000 
TIDI5 111.500000 
TID16 0.000000 
TID17 0.000000 
TID18 0.000000 
TID19 0.000000 
TID20 0.000000 
TID21 0.000000 
TID22 0.000000 
TID23 0.000000 
TID24 0.000000 
TID25 3585.580078 
T2D I 0.000000 
T2D2 2848.419922 
T2D3 0.000000 
T2D4 0.000000 
T2D5 0.000000 
T2D6 0.000000 
T2D7 0.000000 

REDUCED COST 

0.000000 
17000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

7000.000000 
6000.000000 

0.000000 
42000.000000 

0.000000 
15000.000000 
16000.000000 

0.000000 
67000.000000 
17000.000000 
22000.000000 
67000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

0.000000 
40000.000000 

0.000000 
30000.000000 
93000.000000 
40000.000000 
48000.000000 
30000.000000 
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T2D8 
T2D9 
T2DI0 
T2Dl1 
T2D12 
T2D13 
T2D14 
T2D15 
T2D16 
T2D17 
T2D18 
T2D19 
T2D20 
T2D21 
T2D22 
T2D23 
T2D24 
T2D25 
T3Dl 
T3D2 
T3D3 
T3D4 
T3D5 
T3D6 
T3D7 
T3D8 
T3D9 
T3DlO 
T3Dl1 
T3D12 
T3D13 
T3D14 
T3D15 
T3D16 
T3D17 
T3D18 
T3D19 
T3D20 
T3D21 
T3D22 
T3D23 
T3D24 
T3D25 
T4Dl 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

1386.699951 
0.000000 

1588.750000 
0.000000 
0.000000 

668.549988 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

406.279999 
93.970001 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

221.399994 
312.250000 

0.000000 
930.900024 

0.000000 
1198.099976 

0.000000 
0.000000 
0.000000 

1871.060059 
1446.500000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

100000.000000 
65000.000000 

109000.000000 
20000.000000 
93000.000000 

570000.000000 
0.000000 

73000.000000 
0.000000 

30000.000000 
30000.000000 

0.000000 
73000.000000 
73000.000000 
38000.000000 
28000.000000 
63000.000000 

3000.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

63000.000000 
0.000000 

3000.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

29000.000000 
0.000000 

13000.000000 
0.000000 

10000.000000 
53000.000000 
10000.000000 

0.000000 
0.000000 

10000.000000 
38000.000000 
33000.000000 
13000.000000 
3000.000000 

26000.000000 
0.000000 

27000.000000 
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T4D2 
T4D3 
T4D4 
T4D5 
T4D6 
T4D7 
T4D8 
T4D9 
T4DI0 
T4Dll 
T4D12 
T4D13 
T4D14 
T4D15 
T4D16 
T4D17 
T4D18 
T4D19 
T4D20 
T4D21 
T4D22 
T4D23 
T4D24 
T4D25 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

929.849976 
916.099976 

1596.400024 
401.899994 
631.299988 
595.570007 

47000.000000 
27000.000000 
20000.000000 
27000.000000 
25000.000000 
27000.000000 
64000.000000 

7000.000000 
73000.000000 
57000.000000 
57000.000000 
47000.000000 
47000.000000 
37000.000000 
77000.000000 
47000.000000 
52000.000000 
77000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES 

MJ) 0.000000 0.000000 

SM) 0.000000 3000.000000 


PESONA) 0.000000 -7000.000000 

ALZAMAN) 0.000000 0.000000 

Dl) 0.000000 -23000.000000 
D2) 0.000000 -33000.000000 
D3) 0.000000 -33000.000000 
04) 0.000000 -50000.000000 
D5) 0.000000 -23000.000000 
D6) 0.000000 -25000.000000 
D7) 0.000000 -33000.000000 
D8) 0.000000 -153000.000000 
D9) 0.000000 -113000.000000 
DIO) 0.000000 -144000.000000 
DII) 0.000000 -23000.000000 
D12) 0.000000 -160000.000000 
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D13) 
D14) 
D15) 
D16) 
Dl1) 
D18) 
D19) 
D20) 
D21) 
D22) 
D23) 
D24) 
D25) 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

NO. ITERATIONS= 


-33000.000000 
-53000.000000 

-180000.000000 
-23000.000000 
-23000.000000 

-23000.000000 
-23000.000000 
-30000.000000 
-30000.000000 
-40000.000000 
-50000.000000 
-30000.000000 

0.000000 

1 

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED: 

OBJ COEFFICIENT RANGES 

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

COEF INCREASE DECREASE 

TIDI 23000.000000 
TID2 50000.000000 
TID3 33000.000000 
TI04 50000.000000 
TID5 23000.000000 
TI06 25000.000000 
TID7 33000.000000 
TID8 160000.000000 
TID9 119000.000000 

TID10 144000.000000 
TIDll 65000.000000 
TID12 160000.000000 
TID13 48000.000000 
TID14 69000.000000 
TID15 180000.000000 
TID16 90000.000000 
TID17 40000.000000 
TID18 45000.000000 
TID19 90000.000000 

0.000000 
INFINITY 

6000.000000 
20000.000000 

0.000000 
3000.000000 

0.000000 
INFINITY 
INFINITY 

29000.000000 
INFINITY 

13000.000000 
INFINITY 
INFINITY 

37000.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

INFINITY 
17000.000000 

0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

7000.000000 
6000.000000 

INFINITY 
42000.000000 
INFINITY 
15000.000000 
16000.000000 
INFINITY 
67000.000000 
17000.000000 
22000.000000 
67000.000000 
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TID20 70000.000000 INFINITY 40000.000000 
TID21 70000.000000 INFINITY 40000.000000 
TID22 60000.000000 INFINITY 20000.000000 
TID23 50000.000000 INFINITY 0.000000 
TID24 65000.000000 INFINITY 35000.000000 
TID25 0.000000 0.000000 7000.000000 
T2DI 60000.000000 INFINITY 40000.000000 
T2D2 30000.000000 3000.000000 10000.000000 
T2D3 60000.000000 INFINITY 30000.000000 
T2D4 140000.000000 INFINITY 93000.000000 
T2D5 60000.000000 INFINITY 40000.000000 
T2D6 70000.000000 INFINITY 48000.000000 
T2D7 60000.000000 INFINITY 30000.000000 
T2D8 250000.000000 INFINITY 100000.000000 
T2D9 175000.000000 INFINITY 65000.000000 
T2DlO 250000.000000 INFINITY 109000.000000 
T2Dl1 40000.000000 INFINITY 20000.000000 
T2D12 250000.000000 INFINITY 93000.000000 
T2D13 600000.000000 INFINITY 570000.000000 
T2D14 50000.000000 10000.000000 INFINITY 
T2D15 250000.000000 INFINITY 73000.000000 
T2D16 20000.000000 10000.000000 INFINITY 
T2D17 50000.000000 INFINITY 30000.000000 
T2D18 50000.000000 INFINITY 30000.000000 
T2D19 20000.000000 10000.000000 INFINITY 
T2D20 100000.000000 INFINITY 73000.000000 
T2D21 100000.000000 INFINITY 73000.000000 
T2D22 75000.000000 INFINITY 38000.000000 
T2D23 75000.000000 INFINITY 28000.000000 
T2D24 90000.000000 INFINITY 63000.000000 
T2D25 0.000000 INFINITY 3000.000000 
UDt 30000.000000 INFINITY 0.000000 
T3D2 40000.000000 10000.000000 3000.000000 
T3D3 40000.000000 0.000000 6000.000000 
T3D4 120000.000000 INFINITY 63000.000000 
T3D5 30000.000000 INFINITY 0.000000 
UD6 35000.000000 INFINITY 3000.000000 
T3D7 40000.000000 INFINITY 0.000000 
T3D8 160000.000000 7000.000000 INFINITY 
T3D9 120000.000000 6000.000000 INFINITY 
T3DIO 180000.000000 INFINITY 29000.000000 
T3Dll 30000.000000 20000.000000 INFINITY 
T3D12 180000.000000 INFINITY 13000.000000 
T3DI3 40000.000000 15000.000000 INFINITY 
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T3D14 70000.000000 INFINITY 10000.000000 
T3D15 240000.000000 INFINITY 53000.000000 
T3D16 40000.000000 INFINITY 10000.000000 
T3D17 30000.000000 17000.000000 INFINITY 
T3D18 30000.000000 22000.000000 INFINITY 
T3D19 40000.000000 INFINITY 10000.000000 
T3D20 75000.000000 INFINITY 38000.000000 
T3D21 70000.000000 INFINITY 33000.000000 
T3D22 60000.000000 INFINITY 13000.000000 
T3D23 60000.000000 INFINITY 3000.000000 
T3D24 70000.000000 INFINITY 26000.000000 
T3D25 0.000000 INFINITY 26000.000000 
T4Dl 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D2 80000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D3 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D4 70000.000000 INFINITY 20000.000000 
T4D5 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D6 50000.000000 INFINITY 25000.000000 
T4D7 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D8 217000.000000 INFINITY 64000.000000 
T4D9 120000.000000 INFINITY 7000.000000 
T4DI0 217000.000000 INFINITY 73000.000000 
T4Dll 80000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D12 217000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D13 80000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D14 100000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D15 217000.000000 INFINITY 37000.000000 
T4D16 100000.000000 INFINITY 77000.000000 
T4D17 70000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D18 75000.000000 INFINITY 52000.000000 
T4D19 100000.000000 INFINITY 77000.000000 
T4D20 30000.000000 38000.000000 INFINITY 
T4D21 30000.000000 33000.000000 INFINITY 
T4D22 40000.000000 13000.000000 INFINITY 
T4D23 50000.000000 0.000000 INFINITY 
T4D24 30000.000000 26000.000000 INFINITY 
T4D25 0.000000 7000.000000 0.000000 

RIGHTHAND SIDE RANGES 

ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

RHS INCREASE DECREASE 
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MJ 8206.759766 0.000000 3585.580078 
8M 6492.419922 0.000000 93.970001 

PE80NA 6480.459961 0.000000 93.970001 
ALZAMAN 5071.120117 0.000000 595.570007 

Dl 435.500000 3585.580078 0.000000 
D2 3254.699951 93.970001 0.000000 
D3 1259.000000 3585.580078 0.000000 
D4 51.200001 3585.580078 0.000000 
D5 572.799988 3585.580078 0.000000 
D6 241.850006 3585.580078 0.000000 
D7 786.799988 3585.580078 0.000000 
D8 221.399994 93.970001 0.000000 
D9 312.250000 93.970001 0.000000 

DI0 1170.500000 3585.580078 0.000000 
D11 930.900024 93.970001 0.000000 
D12 86.000000 3585.580078 0.000000 
D13 1198.099976 93.970001 0.000000 
D14 1386.699951 93.970001 0.000000 
D15 111.500000 3585.580078 0.000000 
D16 1588.750000 93.970001 0.000000 
D17 1871.060059 93.970001 0.000000 
D18 1446.500000 93.970001 0.000000 
D19 668.549988 93.970001 0.000000 
D20 929.849976 595.570007 0.000000 
D21 916.099976 595.570007 0.000000 
D22 1596.400024 595.570007 0.000000 
D23 401.899994 595.570007 0.000000 
D24 631.299988 595.570007 0.000000 
D25 4181.149902 INFINITY 0.000000 
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Lampiran 11. Input Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan 
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan 
Plampang 

Minimum 

23OOOTIDI+50000TID2+33000TID3+50000TID4+23000TID5+25000TID6+3300 
OTI D7+160000TIDS+ 1 I 9000T1D9+I 44000T ID 1 0+65OOOTIDII+ 16ooo0TID 12+4 
SoooTID13+69000TIDI4+1SOOOOTIDI5+90000TIDI6+40000TID17+45OOOTIDI 
S+90000TIDI9+70000TID20+70000TID21+60000TID22+50000TID23+65000TI 
D24+0TID25+50000T2D 1 +20000T2D2+50000T2D3+ 12ooo0T2D4+50oooT2D5+6 
OOOOT2D6+5OOO0T2D7+200000T2DS+175000T2D9+200oooT2DI 0+20000T2D II+ 
225OOOT2D12+60000T2D13+37500T2D14+225000T2D15+30000T2DI6+35000T2 
D17+3OOO0T2DIS+3OOO0T2D19+50000T2D20+75OOOT2D21+70000T2D22+65ooo 
T2D23+75OOOT2D24+OT2D25+30000T3D I +40oooT3D2+40000T3D3+ 120000T3D 
4+30000T3D5+35OOOT3D6+40oooT3D7+160oooT3DS+120000T3D9+1S0000T3DI 
0+3OOO0T3D11 + IS0000T3DI2+40000T3D 13+70oooT3D14+240000T3D15+40000 
T3Dl 6+30000T3DI7+3OOO0T3D IS+40oooT3D19+75OOOT3D20+70000T3D21+600 
OOT3D22+60000T3D23+70000T3D24+0T3D25+50oooT4Dl+SOOOOT4D2+60oooT 
4D3+70000T4D4+50000T4D5+5OOO0T4D6+60000T4D7+217000T4DS+120000T4 
D9+217oooT4DIO+SoooOT4Dll+217000T4DI2+S0000T4DI3+IOOOOOT4DI4+217 
oooT4DI5+I00000T4DI6+70000T4D17+75OOOT4DIS+100000T4DI9+30000T4D2 
0+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+30000T4D24+OT4D25 

Fungsi kendala 

Mega Jaya) 
TID1+TID2+TID3+TID4+TID5+TID6+TID7+TIDS+TID9+TIDIO+TIDII+Tl 
DI2+TIDI3+TIDI4+TIDI5+TIDI6+TIDI7+TID1S+TIDI9+TID20+TID21+Tl 
D22+TID23+TID24+TID25=6601.S5 

Subur Makmur) 
T2Dl + T2D2+T2D3+T2D4+T2D5+T2D6+T2D7+T2DS+T2D9+T2DIO+T2D11+T2 
D12+T2D13+T2D14+T2D 15+T2DI6+T2D17+T2D IS+T2D19+T2D20+ T2D21+ T2 
D22+T2D23+T2D24+T2D25=54 1 7 .35 

pesona) 
T3Dl+T3D2+T3D3+T3D4+T3D5+T3D6+T3D7+T3DS+T3D9+T3DIO+T3Dll+T3 
DI2+T3D13+T3DI4+T3D15+T3Dl6+T3D17+T3DlS+T3Dl9+T3D20+T3D21+T3 
D22+T3D23+T3D24+T3D24=5574.S6 
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A1Zaman) 
T4Dl+T4D2+T4D3+T4D4+T4D5+T4D6+T4D7+T4D8+T4D9+T4DIO+T4Dll+T4 
D12+T4D13+T4D14+T4DI5+T4Dl6+T4D17+T4D18+T4D19+T4D20+T4D21+T4 
D22+T4D23+T4D24+T4D25=4475.55 

Dl) TlDl+T2D 1+TIDl+T4D 1=435.5 
D2) TID2+T2D2+TID2+T4D2=3254.70 
D3)TlD3+T2D3+T3D3+T4D3=1259 
D4)TID4+T2D4+T3D4+T4D4=5120 
D5) TID5+T2D5+T3D5+T4D5=572.8 
06) TlO6+T2D6+T306+T4D6=241.85 
D7) TlD7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8 
D8) TID8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4 
D9) TID9+T2D9+TID9+T4D9=312.25 
DlO) TIDIO+T2DIO+T3DIO+T4DlO=l170.5 
DIl) TIDI 1 +T2D1 l+T3Dll+T4Dl 1=930.9 
DI2) TlD12+T2D12+T3D12+T4DI2=86 
D13) TID13+T2D13+T3D13+T4D13=1 198.1 
D14) TID14+T2DI4+TID14+T4DI4=1386.7 
D15) TIDI5+T2DI5+TIDI5+T4DI5=111.5 
DI6) TIDI6+T2Dl6+T3DI6+T4Dl6=1588.75 
Dl7) TID17+T2D17+T3D17+T4D17=1871.06 
D18) TID18+T2Dl8+T3D18+T4D18=1446.50 
D19) TIDI9+T2DI9+T3DI9+T4DI9=668.55 
D20) TlD20+T2D20+T3D20+T4D20=929.85 
D21) TID21+T2D21+T3D21+T4D21=916.10 
D22) TID22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4 
D23) TID23+T2D23+T3D23+T4D23=401.9 
D24) TID24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3 
D25) TlD25+T2D25+ T3D25+ T4D25=2736.73 
END 
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Lampiran 12. Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan 
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan 
Plampang 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 35 

OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

I) 0.8977657E+09 
2) 

VARIABLE VALUE 

TIDI 
TID2 
TID3 
TID4 
TID5 
TID6 
TID7 
TID8 
TID9 
TIDI0 
TIDll 
TIDI2 
TID13 
TIDI4 
TIDI5 
TIDI6 
TID17 
TIDI8 
TIDI9 
TID20 
TID21 
TID22 
TID23 
TID24 
TID25 
T2DI 
T2D2 
T2D3 
T2D4 
T2D5 
T2D6 
T2D7 

435.500000 
0.000000 

1165.030029 
51.200001 

572.799988 
241.850006 
786.799988 

0.000000 
0.000000 

1170.500000 
0.000000 

86.000000 
0.000000 
0.000000 

111.500000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

3585.580078 
0.000000 

3254.699951 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

REDUCED COST 

0.000000 
27000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

7000.000000 
6000.000000 

0.000000 
42000.000000 

0.000000 
15000.000000 
28500.000000 

0.000000 
57000.000000 
17000.000000 
22000.000000 
57000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

0.000000 
30000.000000 

0.000000 
20000.000000 
73000.000000 
30000.000000 
38000.000000 
20000.000000 
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T2D8 
T209 
T2DIO 
T2Dll 
T2D12 
T2D13 
T2D14 
T2D15 
T2D16 
T2D17 
T2D18 
T2D19 
T2D20 
T2D21 
T2D22 
T2D23 
T2D24 
T2D25 
T3Dl 
T3D2 
T3D3 
T3D4 
T3D5 
T3D6 
T3D7 
T3D8 
T309 

T3D1O 
T3Dll 
T3D12 
T3D13 
T3D14 
T3D15 
T3D16 
T3D17 
T3D18 
T3D19 
T3D20 
T3D21 
T3D22 
T3D23 
T3D24 
T3D25 
T4Dl 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

1386.699951 
0.000000 

1182.469971 
0.000000 
0.000000 

668.549988 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
93.970001 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

221.399994 
312.250000 

0.000000 
930.900024 

0.000000 
1198.099976 

0.000000 
0.000000 

406.279999 
1871.060059 
1446.500000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

50000.000000 
65000.000000 
59000.000000 

0.000000 
68000.000000 
30000.000000 

0.000000 
48000.000000 

0.000000 
15000.000000 
10000.000000 

0.000000 
53000.000000 
48000.000000 
33000.000000 
18000.000000 
48000.000000 
3000.000000 

0.000000 
10000.000000 

0.000000 
63000.000000 

0.000000 
3000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 

29000.000000 
0.000000 

13000.000000 
0.000000 

22500.000000 
53000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

38000.000000 
33000.000000 
13000.000000 
3000.000000 
26000.000000 

0.000000 
27000.000000 
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T4D2 

T4D3 

T4D4 

T4D5 

T4D6 

T4D7 

T4D8 

T4D9 


T4D1O 

T4Dll 

T4D12 

T4D13 

T4D14 

T4D15 

T4D16 

T4D17 

T4D18 

T4D19 

T4D20 

T4D21 

T4D22 

T4D23 

T4D24 

T4D25 


ROW 

MJ) 

SM) 


0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

929.849976 
916.099976 

1596.400024 
401.899994 
631.299988 
595.570007 

57000.000000 
27000.000000 
20000.000000 
27000.000000 
25000.000000 
27000.000000 
64000.000000 

7000.000000 
73000.000000 
57000.000000 
57000.000000 
47000.000000 
59500.000000 
37000.000000 
67000.000000 
47000.000000 
52000.000000 
67000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES 

0.000000 

0.000000 


PESONA) 0.000000 

ALZAMAN) 0.000000 


0.000000 
3000.000000 

-7000.000000 
0.000000 

Dl) 
D2) 
D3) 
04) 
D5) 
06) 
D7) 
D8) 
09) 
DIO) 
Dll) 
D12) 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

-23000.000000 
-23000.000000 
-33000.000000 
-50000.000000 
-23000.000000 
-25000.000000 
-33000.000000 

-153000.000000 
-113000.000000 
-144000.000000 
-23000.000000 

-160000.000000 
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Dl3) 0.000000 -33000.000000 
D14) 0.000000 -40500.000000 
DIS) 0.000000 -180000.000000 
D16) 0.000000 -33000.000000 
D17) 0.000000 -23000.000000 
D18) 0.000000 -23000.000000 
D19) 0.000000 -33000.000000 
D20) 0.000000 -30000.000000 
D21) 0.000000 -30000.000000 
D22) 0.000000 -40000.000000 
D23) 0.000000 -50000.000000 
D24) 0.000000 -30000.000000 
D2S) 0.000000 0.000000 

NO. ITERAnONS= 35 

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED: 

OBJ COEFFICIENT RANGES 

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

COEF INCREASE DECREASE 

TIDI 23000.000000 0.000000 INFINITY 
TID2 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
TID3 33000.000000 6000.000000 0.000000 
TID4 50000.000000 20000.000000 INFINITY 
TIDS 23000.000000 0.000000 INFINITY 
TID6 25000.000000 3000.000000 INFINITY 
TID7 33000.000000 0.000000 INFINITY 
TID8 160000.000000 INFINITY 7000.000000 

TID9 119000.000000 INFINITY 6000.000000 

TIDIO 44000.000000 29000.000000 INFINITY 

TIDll 65000.000000 INFINITY 42000.000000 

TID12 160000.000000 13000.000000 INFINITY 

TIDl3 48000.000000 INFINITY 15000.000000 

TID14 69000.000000 INFINITY 28500.000000 

TIDIS 180000.000000 37000.000000 INFINITY 

TID16 90000.000000 INFINITY 57000.000000 

TIDl7 40000.000000 INFINITY 17000.000000 

TID18 45000.000000 INFINITY 22000.000000 

TID19 90000.000000 INFINITY 57000.000000 
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TID20 70000.000000 
TID21 70000.000000 
TID22 60000.000000 
TID23 50000.000000 
TID24 65000.000000 
TID25 0.000000 
T2D1 50000.000000 
T2D2 20000.000000 
T2D3 50000.000000 
T2D4 120000.000000 
T2D5 50000.000000 
T2D6 60000.000000 
T2D7 50000.000000 
T2D8 200000.000000 
T2D9 175000.000000 
T2DlO 200000.000000 
T2D11 20000.000000 
T2D12 225000.000000 
T2D13 60000.000000 
T2D14 37500.000000 
T2D15 225000.000000 
T2D16 30000.000000 
T2D17 35000.000000 
T2D18 30000.000000 
T2D19 30000.000000 
T2D20 80000.000000 
T2D21 75000.000000 
T2D22 70000.000000 
T2D23 65000.000000 
T2D24 75000.000000 
T2D25 0.000000 
T3Dl 30000.000000 
T3D2 40000.000000 
TID3 40000.000000 
T3D4 120000.000000 
T3D5 30000.000000 
T3D6 35000.000000 
T3D7 40000.000000 
T3D8 160000.000000 
T3D9 120000.000000 
T3DlO 180000.000000 
T3Dli 30000.000000 
T3D12 180000.000000 
T3D13 40000.000000 

INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 

10000.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

22500.000000 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

7000.000000 
6000.000000 

INFINITY 
0.000000 
INFINITY 

15000.000000 

40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 
7000.000000 

30000.000000 
INFINITY 

20000.000000 
73000.000000 
30000.000000 
38000.000000 
20000.000000 
50000.000000 
65000.000000 
59000.000000 

0.000000 
68000.000000 
30000.000000 

INFINITY 
48000.000000 

0.000000 
15000.000000 
10000.000000 

INFINITY 
53000.000000 
48000.000000 
33000.000000 
18000.000000 
48000.000000 
3000.000000 

0.000000 
10000.000000 
6000.000000 

63000.000000 
0.000000 

3000.000000 
0.000000 

INFINITY 
INFINITY 

29000.000000 
INFINITY 

13000.000000 
INFINITY 
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T3D14 70000.000000 INFINITY 22500.000000 
T3D15 240000.000000 INFINITY 53000.000000 
T3D16 40000.000000 0.000000 0.000000 
T3D17 30000.000000 15000.000000 INFINITY 
T3D18 30000.000000 10000.000000 INFINITY 
T3D 19 40000.000000 INFINITY 0.000000 
T3D20 75000.000000 INFINITY 38000.000000 
T3D21 70000.000000 INFINITY 33000.000000 
T3D22 60000.000000 INFINITY 13000.000000 
T3D23 60000.000000 INFINITY 3000.000000 
T3D24 70000.000000 INFINITY 26000.000000 
T3D25 0.000000 INFINITY 26000.000000 
T4Dl 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D2 80000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D3 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D4 70000.000000 INFINITY 20000.000000 
T4D5 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D6 50000.000000 INFINITY 25000.000000 
T4D7 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D8 217000.000000 INFINITY 64000.000000 
T4D9 120000.000000 INFINITY 7000.000000 
T4DI0 217000.000000 INFINITY 73000.000000 
T4Dli 80000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D12 217000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D13 80000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D14 100000.000000 INFINITY 59500.000000 
T4D15 217000.000000 INFINITY 37000.000000 
T4D16 100000.000000 INFINITY 67000.000000 
T4D17 70000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D18 75000.000000 INFINITY 52000.000000 
T4D19 100000.000000 INFINITY 67000.000000 
T4D20 30000.000000 38000.000000 INFINITY 
T4D21 30000.000000 33000.000000 INFINITY 
T4D22 40000.000000 13000.000000 INFINITY 
T4D23 50000.000000 0.000000 INFINITY 
T4D24 30000.000000 26000.000000 INFINITY 
T4D25 0.000000 7000.000000 0.000000 

RIGHTHAND SIDE RANGES 

ROW CURRENT ALLOW ABLE ALLOWABLE 

RHS INCREASE DECREASE 
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MJ 8206.759766 0.000000 3585.580078 
SM 6492.419922 0.000000 93.970001 

PESONA 6480.459961 0.000000 93.970001 
ALZAMAN 5071.120117 0.000000 595.570007 

01 435.500000 3585.580078 0.000000 
02 3254.699951 93.970001 0.000000 
03 1259.000000 3585.580078 0.000000 
D4 51.200001 3585.580078 0.000000 
05 572.799988 3585.580078 0.000000 
06 241.850006 3585.580078 0.000000 
07 786.799988 3585.580078 0.000000 
08 221.399994 93.970001 0.000000 
09 312.250000 93.970001 0.000000 
010 1170.500000 3585.580078 0.000000 
011 930.900024 93.970001 0.000000 
012 86.000000 3585.580078 0.000000 
013 1198.099976 93.970001 0.000000 
014 1386.699951 93.970001 0.000000 
015 111.500000 3585.580078 0.000000 
016 1588.750000 93.970001 0.000000 
017 1871.060059 93.970001 0.000000 
018 1446.500000 93.970001 0.000000 
019 668.549988 93.970001 0.000000 
020 929.849976 595.570007 0.000000 
021 916.099976 595.570007 0.000000 
022 1596.400024 595.570007 0.000000 
023 401.899994 595.570007 0.000000 
024 631.299988 595.570007 0.000000 
025 4181.149902 INFINITY 0.000000 
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Lampiran 12. Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan 
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan 
Plampang 

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 35 

OBJECTIVE FUNCTION VALUE 

1) 0.8977657E+09 
2) 

VA]iA8LE VALUE 

TIDI 
TID2 
TID3 
TID4 
TID5 
TID6 
TID7 
TID8 
TID9 
TIDIO 
TIDll 
TIDl2 
TID13 
TIDl4 
TID15 
TID16 
TID17 
TID18 
TID19 
TID20 
TID2I 
TID22 
TID23 
TID24 
TID25 
T2Dl 
TID2 
TID3 
TID4 
TID5 
TID6 
TID7 

435.500000 
0.000000 

1165.030029 
51.200001 

572.799988 
241.850006 
786.799988 

0.000000 
0.000000 

1170.500000 
0.000000 

86.000000 
0.000000 
0.000000 

111.500000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

3585.580078 
0.000000 

3254.699951 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

REDUCED COST 

0.000000 
27000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

7000.000000 
6000.000000 

0.000000 
42000.000000 

0.000000 
15000.000000 
28500.000000 

0.000000 
57000.000000 
17000.000000 
22000.000000 
57000.000000 
40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 

0.000000 
30000.000000 

0.000000 
20000.000000 
73000.000000 
30000.000000 
38000.000000 
20000.000000 
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T208 
T209 
T2010 
T2011 
T2012 
T2013 
T2014 
T2015 
T2016 
T2017 
T2018 
T2019 
T2020 
T2021 
T2022 
T2023 
T2024 
T2025 
T301 
T302 
T303 
T304 
T305 
T3D6 
T307 
T308 
T309 
T3010 
T3011 
T3012 
T3013 
T3014 
T3015 
T3016 
T3017 
T3018 
T3019 
T3020 
T3021 
T3022 
T3023 
T3024 
T3025 
T401 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

1386.699951 
0.000000 

1182.469971 
0.000000 
0.000000 

668.549988 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
93.970001 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

221.399994 
312.250000 

0.000000 
930.900024 

0.000000 
1198.099976 

0.000000 
0.000000 

406.279999 
1871.060059 
1446.500000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

50000.000000 
65000.000000 
59000.000000 

0.000000 
68000.000000 
30000.000000 

0.000000 
48000.000000 

0.000000 
15000.000000 
10000.000000 

0.000000 
53000.000000 
48000.000000 
33000.000000 
18000.000000 
48000.000000 
3000.000000 

0.000000 
10000.000000 

0.000000 
63000.000000 

0.000000 
3000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 

29000.000000 
0.000000 

13000.000000 
0.000000 

22500.000000 
53000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

38000.000000 
33000.000000 
13000.000000 
3000.000000 

26000.000000 
0.000000 

27000.000000 
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T4D2 

T4D3 

T404 

T4D5 

T406 

T4D7 

T4D8 

T4D9 


T4D1O 

T4Dli 

T4D12 

T4D13 

T4D14 

T4D15 

T4D16 

T4D17 

T4D18 

T4D19 

T4D20 

T4D21 

T4D22 

T4D23 

T4D24 

T4D25 


ROW 
MJ) 
SM) 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

929.849976 
916.099976 

1596.400024 
401.899994 
631.299988 
595.570007 

57000.000000 
27000.000000 
20000.000000 
27000.000000 
25000.000000 
27000.000000 
64000.000000 
7000.000000 

73000.000000 
57000.000000 
57000.000000 
47000.000000 
59500.000000 
37000.000000 
67000.000000 
47000.000000 
52000.000000 
67000.000000 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES 

0.000000 

0.000000 


PESONA) 0.000000 

ALZAMAN) 0.000000 


0.000000 
3000.000000 

-7000.000000 
0.000000 

DI) 
D2) 
D3) 
04) 
D5) 
06) 
D7) 
D8) 
09) 

D1O) 
Dll) 
D12) 

0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 
0.000000 

-23000.000000 
-23000.000000 
-33000.000000 
-50000.000000 
-23000.000000 
-25000.000000 
-33000.000000 
-153000.000000 
-113000.000000 
-144000.000000 
-23000.000000 

-160000.000000 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



110 

D13) 0.000000 -33000.000000 
D14) 0.000000 -40500.000000 
D15) 0.000000 -180000.000000 
DI6) 0.000000 -33000.000000 
DI7) 0.000000 -23000.000000 
DI8) 0.000000 -23000.000000 
D19) 0.000000 -33000.000000 
D20) 0.000000 -30000.000000 
D21) 0.000000 -30000.000000 
D22) 0.000000 -40000.000000 
D23) 0.000000 -50000.000000 
D24) 0.000000 -30000.000000 
D25) 0.000000 0.000000 

NO. ITERATIONS= 35 

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED: 

OBJ COEFFICIENT RANGES 

VARIABLE CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

COEF INCREASE DECREASE 

TIDI 23000.000000 0.000000 INFINITY 
TID2 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
TID3 33000.000000 6000.000000 0.000000 
TI04 50000.000000 20000.000000 INFINITY 
TID5 23000.000000 0.000000 INFINITY 
TID6 25000.000000 3000.000000 INFINITY 
TID7 33000.000000 0.000000 INFINITY 
TID8 160000.000000 INFINITY 7000.000000 
TlD9 119000.000000 INFINITY 6000.000000 

TID 1 0 44000.000000 29000.000000 INFINITY 
TIDll 65000.000000 INFINITY 42000.000000 
TID12 160000.000000 13000.000000 INFINITY 
TID13 48000.000000 INFINITY 15000.000000 
TID14 69000.000000 INFINITY 28500.000000 
TIDI5 180000.000000 37000.000000 INFINITY 
TIDl6 90000.000000 INFINITY 57000.000000 
TID17 40000.000000 INFINITY 17000.000000 
TID18 45000.000000 INFINITY 22000.000000 
TID19 90000.000000 INFINITY 57000.000000 
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TID20 70000.000000 
TID21 70000.000000 
TID22 60000.000000 
TID23 50000.000000 
TID24 65000.000000 
TID25 0.000000 
1'2Dl 50000.000000 
1'2D2 20000.000000 
1'2D3 50000.000000 
1'204 120000.000000 
1'2D5 50000.000000 
1'2D6 60000.000000 
1'2D7 50000.000000 
1'2D8 200000.000000 
1'2D9 175000.000000 
T2D10 200000.000000 
1'2D11 20000.000000 
1'2D12 225000.000000 
1'2D13 60000.000000 
T2D14 37500.000000 
1'2D15 225000.000000 
1'2D16 30000.000000 
1'2D17 35000.000000 
1'2D18 30000.000000 
T2D19 30000.000000 
T2D20 80000.000000 
1'2D21 75000.000000 
1'2D22 70000.000000 
T2D23 65000.000000 
1'2D24 75000.000000 
T2D25 0.000000 
T3D 1 30000.000000 
T3D2 40000.000000 
T3D3 40000.000000 
TI04 120000.000000 
TID5 30000.000000 
T3D6 35000.000000 
T3D7 40000.000000 
TID8 160000.000000 
TID9 120000.000000 

T3D1O 180000.000000 
T3D11 30000.000000 
T3D12 180000.000000 
T3Dl3 40000.000000 

INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
0.000000 

INFINITY 
10000.000000 

INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 

22500.000000 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
0.000000 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY 
INFINITY· 

7000.000000 
6000.000000 

INFINITY 
0.000000 
INFINITY 

15000.000000 

40000.000000 
40000.000000 
20000.000000 

0.000000 
35000.000000 
7000.000000 

30000.000000 
INFINITY 

20000.000000 
73000.000000 
30000.000000 
38000.000000 
20000.000000 
50000.000000 
65000.000000 
59000.000000 

0.000000 
68000.000000 
30000.000000 

INFINITY 
48000.000000 

0.000000 
15000.000000 
10000.000000 

INFINITY 
53000.000000 
48000.000000 
33000.000000 
18000.000000 
48000.000000 
3000.000000 

0.000000 
10000.000000 
6000.000000 

63000.000000 
0.000000 

3000.000000 
0.000000 

INFINITY 
INFINITY 

29000.000000 
INFINITY 

13000.000000 
INFINITY 
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T3D14 70000.000000 INFINITY 22500.000000 
T3D15 240000.000000 INFINITY 53000.000000 
T3D16 40000.000000 0.000000 0.000000 
T3D17 30000.000000 15000.000000 INFINITY 
T3D18 30000.000000 10000.000000 INFINITY 
T3D19 40000.000000 INFINITY 0.000000 
T3D20 75000.000000 INFINITY 38000.000000 
T3D21 70000.000000 INFINITY 33000.000000 
T3D22 60000.000000 INFINITY 13000.000000 
T3D23 60000.000000 INFINITY 3000.000000 
T3D24 70000.000000 INFINITY 26000.000000 
T3D25 0.000000 INFINITY 26000.000000 
T4Dl 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D2 80000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D3 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D4 70000.000000 INFINITY 20000.000000 
T4D5 50000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D6 50000.000000 INFINITY 25000.000000 
T4D7 60000.000000 INFINITY 27000.000000 
T4D8 217000.000000 INFINITY 64000.000000 
T4D9 120000.000000 INFINITY 7000.000000 

T4DI0 217000.000000 INFINITY 73000.000000 
T4Dll 80000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D12 217000.000000 INFINITY 57000.000000 
T4D13 80000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D14 100000.000000 INFINITY 59500.000000 
T4D15 217000.000000 INFINITY 37000.000000 
T 4D 16 100000.000000 INFINITY 67000.000000 
T4D17 70000.000000 INFINITY 47000.000000 
T4D18 75000.000000 INFINITY 52000.000000 
T 4D 19 100000.000000 INFINITY 67000.000000 
T4D20 30000.000000 38000.000000 INFINITY 
T4D21 30000.000000 33000.000000 INFINITY 
T4D22 40000.000000 13000.000000 INFINITY 
T4D23 50000.000000 0.000000 INFINITY 
T4D24 30000.000000 26000.000000 INFINITY 
T4D25 0.000000 7000.000000 0.000000 

RIGHTHAND SIDE RANGES 

ROW CURRENT ALLOWABLE ALLOWABLE 

RHS INCREASE DECREASE 
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MJ 8206.759766 0.000000 3585.580078 
SM 6492.419922 0.000000 93.970001 

PESONA 6480.459961 0.000000 93.970001 
ALZAMAN 5071.120117 0.000000 595.570007 

Dl 435.500000 3585.580078 0.000000 

D2 3254.699951 93.970001 0.000000 

D3 1259.000000 3585.580078 0.000000 

D4 51.200001 3585.580078 0.000000 

D5 572.799988 3585.580078 0.000000 

D6 241.850006 3585.580078 0.000000 

D7 786.799988 3585.580078 0.000000 

D8 221.399994 93.970001 0.000000 

D9 312.250000 93.970001 0.000000 

DI0 1170.500000 3585.580078 0.000000 

Dll 930.900024 93.970001 0.000000 

D12 86.000000 3585.580078 0.000000 

D13 1198.099976 93.970001 0.000000 

D14 1386.699951 93.970001 0.000000 

D15 111.500000 3585.580078 0.000000 

D16 1588.750000 93.970001 0.000000 

D17 1871.060059 93.970001 0.000000 

D18 1446.500000 93.970001 0.000000 

D19 668.549988 93.970001 0.000000 

D20 929.849976 595.570007 0.000000 

D21 916.099976 595.570007 0.000000 

D22 1596.400024 595.570007 0.000000 

D23 401.899994 595.570007 0.000000 

D24 631.299988 595.570007 0.000000 

D25 4181.149902 INFINITY 0.000000 


12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



114 

Lampiran 13. Tabulasi HasH Wawancara Pengecer 

No Nama 
Pengecer 

Kecamatanl 
Desa 

Distri 
butor 

Harga 
Pembelian 
(Rp) 

Kapasitas 
Penjuala 
n 

Harga 
penjualan 
(Rp) 

Kritiklsaran 

1. UD.Mulifa Buerlferusa CV.AI 
Zaman 

77.5001 sak ::f:: 70 ton 80.000,- Adaongkos 
angkut 
ditanggung oleh 
pengecer 
Rp.500/sak, 
Pupuk agar tidak 
sering terJambat 

2 UD. Sari 
Pangan 

BuerlPerenang CV.AI 
Zaman 

77.5OO/sak ::f::l00ton 80.000,- Pupukjangan 
telat 

3 M.Nafis/UD. 
Uswatun 
Utama 

RheelR.hee CV.Al 
Zaman 

1.5501 kg ::f:: 20 ton 80.000,­

4 UD.Mekar 
Tani 

Alas BaratILab. 
Mapin 

CV.AI 
Zaman 

77.500/sak ::f:: 150 ton 80.000,­ Agar pupuk dapat 
segera didrop 
begitu telah 
dibayar 

5 Tri 
AgunglUD. 
Setia Tani 

Alas 
BaratlHijrah 

CV.Al 
Zaman 

77.500/sak ::f:: 50 ton 80.000.­ Agar pupuk dapat 
cash and carry 

6 UD.Prima 
Tani 

UtanlStowe 
Berang 

CV.A1 
Zaman 

77.500/sak ::f:: 48 ton 80.000 Jumlah 
penebusan tidak 
sesuai j)ermintaan 

7 UD. Surya 
Tani 

UtanlJorok CV.AI 
Zaman 

77.500/sak ::f:: 50 ton 80.000 

8 Nasruddinl 
UD.Andika 
Putra 

AlasIDs. DaJam CV.AI 
Zaman 

77.5OO/sak ::f:: 10 ton 80.000 Agardapat 
dipenuhi sesuai 
dengan jumlah 
yang diminta, dan 
pupuk segera 
didrop 

9 M.Noh 
Tarmizil UD. 
TanianJaya 

AlasIDs. Luar CV. 
AI. 
Zaman 

77.500 ::f::86ton 80.000 Ongkos buruh 
ditanggung 
pengecer Rp. 
500/sak. Jumlah 
yang ditebus 
tidak sesuai 
droping. 

110 SamChandral 
UD.Bunga 
Buana 

LapeILape CV. 
Pesona 

78.0001 sak ::f:: 125 ton 80.000,- Pupuk sering 
ter1amba~ 
permintaan 
pupuktidak 
100010 dipenuhi. 

11 Masyudi Lapel Hijrah CV. 
Pesona 

78.000/sak ::f::150ton 80.000,­ Agar permintaan 
dapat dipenuhi 
sesuaiRDKK 

12 CV. Bahari 
Karya 

Lapel Hijrah CV. 
Pesona 

78.0001 sak ::f::150ton 80.000,­
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13 Hasan Lopok/ Pungkit CV. 80.000/sak ±20ton 82.000,-
SeranglGapo Pesona dilahan 
ktanBuin anggota 
Batul 

14 M. LopoklPungkit CV. 78.000/sak ±80ton 80.000,- Pupuktidak 
YaminlUD. Pesona bersamaan masuk 
PutraRino sehingga 

penggunaan 
pupuk oleh petani 
terlambat 

15 un.TigaG LopoklLangam CV. 78.000 150 ton 80.000 
Pesona 

16 un. Agung LopoklMama CV. 78.000 100 ton 80.000 
Pesona 

17 Rosdianal Empang/Empan CV. 78.000 ±140 ton 80.000­ Pupukjangan 
un. Bungs gAtas Pesona 82.000 telat datanJl 

18 H. SaifuVUD Empang/Empan CV. 78.000 ±lOOton 82.000­ Segera realisasi 
Marhabah gAtas Pesona 83.000 pupukjika telah 

dipesan 
19 Ameliya Empang CV. 78.000 ±loo ton 82.000­

Pesona 83.000 
20 1 I;;<>'Labo CV. 78.500 ±lOOton 82.000­

Jaya Pesona 83000 
21 un. TaranolBantu CV. 78.500 ±20ton 82.000­

TersaniunJl lanteh Pesona 83000 
22 un.Mawar TaranolBantu CV. 78.500 100 ton 82.000­

Putih lanteh Pesona 83000 
23 un.Satria TaranolBanda CV. 78.500 100 ton 82.000­

Pesona 83000 
24 Rahmat Moyo CV. 78.000/sak ±50ton 80.000,-

RIUD.Tasa HuluIPemek Subur 
Makm 
ur 

25 Muhammad, Moyo CV. 78.000/sak ±100ton 80.000,- Penyaluran 
SPd HuluIMaman Subur pupuk dapat 10 

Makm hari sebelum 
ur penggunaan agar 

sesuai 
pemanfaatan 

26 un.Kokar Moyo CV. 78.ooo/sak 100 ton 80.000 
Maras HululLeseng Subur 

Makm 
ur 

27 HerulUD. LabangkalLaba CV. 75.000/sak ±80ton 80.000,- Jatan buruk 
Kumia ngka Subur transport mahat 

Makm 
ur 

28 Sri LabangkalLaba CV. 80.000/sak ±100 ton 86.000,- Ongkos buruh 
KatonIPondo ngka Subur dan transport 
kTani Makm ditanggung 

ur pengecer 
29 RasullSaiing Labangkal CV. 80.000/sak n 86.000,­
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Berne labangka Subur 
Makm 
ur 

31 UD.Lalede Lantung! 
Lantung 

CV. 
Subur 
Makm 
ur 

75.000 Tergantu 
ng 
ROKK 

90.000 Ongkos transport 
ditanggung 
pengeeer, 
mengambil 
sendiri di gudang 
distributor. Infra 
struktur buruk 
shgbiaya 
~rtmahal. 

32 UD.Lestari 
Indah 

Maronge/Brang 
Kolong 

CV. 
Subur 
Makm 
ur 

77.500 ::I: 60 ton 83.000 Ongkos angkut 1 
juta/200 sak. 
Terbatas cara 
pengambilan 
(tidak boleh 
kurang dari 10 
ton dalam 1 kali 
pengajuan 00) 

33 UD. Sinar 
Mentari 

MarongelMaro 
nge 

CV. 
Subur 
Makm 
ur 

77.500 100 ton 83.000 

34 Cimo Lunyuk CV. 
Subur 
Makm 
ur 

- Tergantu 
ng 
ROKK 

85.000 Ongkos transport 
ditanggung 
pengeeer, 
mengambil 
sendiri di gudang 
distributor. Infra 
struktur buruk 
shgbiaya 
transport mahal. 

35 Wayan.K Lunyuk CV. 
Subur 
Makm 
ur 

75.000 Tergantu 
ng 
ROKK 

85.000 

36 UD. Walet 
Mas 

Lunyuk CV. 
Subur 
Makm 
ur 

75.000 Tergantu 
ng 
ROKK 

85.000 

37 H. 
BurlUD.Dua 
Putra 

Moyo 
UtaralSongkar 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.ooo/sak ::1:20 ton 80.000,­ Modal ada, 
ROKKyang 
masuk sedikit 

38 ZaidunlUD.L 
isa 

Moyo 
UtaralPungkit 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.oo0/sak ::I: lOOton 80.000,­

39 UD.Putri 
Buana 

Moyo 
UtaralBaru 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.000/sak ::I: 100 ton 80.000,­

40 UD.Puspa Lenangguar CV. 
Subur 

77.ooo/sak ::I: 15 ton 82.000 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



117 

!Makm 
ur 

41 Fatmawatil 
UD.Fadila 

PlampangIMuer CV. 
Mega 
Jaya 

78.000 ±110ton 80.000 

42 UD.Amanat Plampang/Sepa 
kat 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.000 ±llOton 80.000 

43 M.Mashud, 
SE 

SumbawalSama 
puin 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.000 ±60ton 80.000 

44 UD.Serba 
Usaha 

Moyo 
HilirlK.akiang 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.000 ±60ton 80.000 

45 A. Rah 
manlUD. 
Moyoputra 

Moyo 
HilirlMoyo 
Mekar 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.000/sak ±70ton 80.000,­

46 H. Umar Moyo 
HilirlBerare 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.500/sak ±80ton 80.000,- Pupukdapat 
datang setelah 
dipesan 2 hari 
sebelumn 

47 CV.Mitra 
Utama 

Moyo 
HilirlMoyo 

CV. 
Mega 
Java 

78.500/sak ±80ton 80.000,­

48 UD.Cahaya 
Putra 

Unter 
IwislPelita 

CV. 
Mega 
Jaya 

78.000 ±50ton 80.000 
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Lampiran 14. Tabulasi Wawancara Kelompok Tani 

No Nama 
Responden 

Kecamatanl 
Desa 

Pengecer Harga 
Pembelian 

Apakah 
mudab 
mendapat 
pupuk 

Apakah 
mengetahui 
HET 

Apakah mengetahui adanya 
Tim Pengawas dan Pemantau 
Pupuk 

Ket 

1 Ahmad 
Sandi 

Empang/ 
Jotang 

Tidak 
tetap 

85.000 Sering 
terlambat 

82.000 Tabu ada tim, tapi prakteknya 
tidaktahu 

2 Klp.Senap 
Semung 

Marongel 
Maronge 

un. Salsa 80.000 80.000 Tabu, tapi tidak mengerti 

3 KIp. Baatu 
lilir 

Maronge/ 
Maronge 

un. Salsa 80.000 80.000 

4 Abdul 
Jihar/klp.Ta 
ri Bulan 

Labangka/L 
abangka 

un. Hem 
Kumia 

87.000 
terima 
ditempat 

mudab 87.000 Tidak tahuIPPL sebagai 
pemantau 

5 A.Rahmani 
LiangBaki 

Plampang/S 
elante 

un. Fajar 
Terang 

84.000 
terima 
ditempat 

mudab 
tapi sering 
terlambat 

80.000 Tabu, tapi tidak mengetahui 
siapa anggotanya 

6 lamaluddinl 
KIp. Unter 
Anorawi 

Moyo 
HuluIBatu 
Tering 

un.Redi 
Pandan 
Sari 

82.000 
terima 
ditempat 

sulit 80.000 Tidak tahu, hanya PPL 

7 Abdul 
RakiblKlp. 
Telaga 
Urung 

PlampangIB 
rang Kolong 

Suprianto 83.000 
terima 
ditempat 

Mudab, 
tapi sering 
terlambat 

80.000 Tidak tahu 

8 Kip. Buin 
Batul 

Lopok/Pung 
kit 

M. Yasin 80.000 Mudah 80.000 Tidaktahu 

9 Zainuddinl 
Gapoktan 
Semat1gtlt 

Moyo 
HuluIBatu 

J~r-i!t~ 

un. 
Maharani 

82.000 Mudah 80.000 Tabu 

-
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membangun 
10 Sampar 

Barak 
Utan/Stowe 
Berang 

UD.Prima 
Tani 

80.000 Mudah 80.000 

11 Alnir 
mahmudIKl 
pAi Tenge 

Lapellape UD. 
Bunga 
Buana 

80.000 Mudah 
tapi sering 
bertahap 
dan 
kurang 

80.000 Tidaktabu 

12 Samsul 
BahrilGapo 
ktan Tunas 
Muda 

Buerffarusa UD. 
MuIifah 

83.000 Mudah 83.000 Tidaktabu 

13 Made 
Giur/Klp. 
Cinta Tani 

LunyuklSuk 
amaju 

Mika 
Putra 

85.000 mudah 80.000 Tahu Transport 
asi mahal 

14 KIp. Uma 
Pamongka 

Unterlwesl 
Pungka 

Tiu 
C'<. .1. 

80.000 mudah 80.000 Tahu 

15 Kip. Saling 
Sakiki 

Moyo 
UtaralSong 
kar 

UD.Dua 
Putra 

80.000 mudah 80.000 tabu 

16 Kip. Pasang 
Sunung 

Moyo 
HilirlBerare 

H. Umar 80.000 80.000 

17 Kip. Pesat Moyo 
HilirlMoyo 

UD.Moyo 
Putra 

80.000 80.000 

18 Kip. Bina 
Tani 

Batu Lanteh UD. 
Wahyu 

85.000 80.000 Transport 
asi mahal 

19 Kip. 
Harapan 
Bahagia 

Lenangguar UD. Puspa 85.000 80.000 Transport 
asi mahal 

20 KIp. Usaha TaranolBan UD. 85.000 80.000 
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21 

Baru 

Tani 

tu Lanteh 

Taranol 

Tersanju 
ng 
UD. 83.000 80.000 

Mandiri Labu Tarano 

22 Mekar Sari 
Bontong 
Alas 

Jaya 
UD. 80.000 80.000 
Andika 

23 

24 

Rasamaju 

Bila Gadung 

Alas Barat 

Rhee 

Putra 
UD.Mekar 
Tani 
Rhee 
Utama 

80.000 

80.000 

80.000 
I 

80.000 
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Lampiran 15. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Dinas Pertanian Tanaman pangan Kabupaten Sumbawa 

1. Penggunaanlahan 

2. Luas areal yang menggunakan urea per kecamatan 

3. Jumlah kebutuhan urea per kecamatan selama 1 tahun 

4. Apa yang menyebabkan kelangkaan dan tingginya harga pupuk 

5. Kebijakan yang telah dilakuan untuk mengatasi kelangkaan dan tingginya harga pupuk 

6. Hambatan 

7. Dasar penetapan wilayah kerja distributor 

8. Kelebihan dan kekurangan dari wilayah distributor yang telah ditetapkan? 

9. Tindakan terhadap distributor/pengecer? 

10. Kegiatan yang telah dilakukan dalam mengawasi distribusi pupuk? 

DISTRIBUTOR 

1. Nama perusahaan 

2. Alamat 

3. Pimpinan 

4. Kapasitas penjualan 

5. Daerah pemasaran: 

6. Harga penebusan dari produsen: 

7. Letak gudang dan kapasitas gudang: 

8. Harga jual pupuk 

9. Biaya Transport ke masing-masing wilayah dari gudang distributor ke pengecer: 

10. Daftar nama pengecer dan alamat serta jumlah jatah pemasaran 
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1. 	 Produsen (PT. Pupuk Kaltlm) 

1. 	 Dasar penetapan wilayah kerja distributor di Kab. Sumbawa ............ . 


2. 	 Kelebihan dan kekurangan wilayah kerja yang telah ditetapkan ......... . 


3. 	 Subsidi diberikan clalam segi apa (transportasi? Atau yang lainnya) ... 

4. 	 Harga yang diterlma distributor= .................................... .. 


5. 	 Bagaimana cara agar tldak terjadi kelangkaan sehingga petani mendapatkan pupuk 

tepat waktu, dan tidak terjadi lonjakan harga{melebihi HET) ditingkat petani? 

6. Daftar nama dan alamat pengeeer per kecamatan di Kab. Sumbawa 

Pengecer: 

1. 	 Nama responden: 

2. 	 Kecamatan 

3. 	 Desa 

4. 	 Distributor 

5. 	 Harga tebus: 

6. 	 Kapasitas penjualan : 

7. 	 Tujuan pemasaran dan volume maslng-masing: 

8. 	 Harga penjualan 

9. 	 Usulan 

Petanl/kelompok tan. 

1. 	 Nama responden: 

2. 	 Kecamatan 

3. 	 Desa 

4. 	 Asal pembelian (pengecer) 

5. 	 Harga pembelian 

6. 	 Ongkos angkut: 

7. 	 Apakah mudah mendapatkan pupuk: 

8. 	 Apakah mengetahui HET pupuk 

9. 	 Penyebab kelangkaan dan tingginya harga pupuk: 

10. 	Apakah mengetahui adanya tim pengawas dan pemantau pupuk? 
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MENTERI PERTANIAN 

REPUBLIK INDONESIA 


PERATURAN MENTERI PERTANIAN 
NOMOR: 42JPermentanlOT.140109J2008 

TENTANG 


KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HEl) PUPUK BERSUBSIDI 

UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2009 


DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 


MENTERI PERTANIAN, 


Menimbang a. 	 bahwa peranan pupuk sangat penting dalam peningkatan 
produktivitas dan produksi komodltas pertanian dalam rangka 
mewujudkan Ketahanan Pangsn Nasional; 

b. 	 bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam 
penerapan pemupukan berimbang diper1ukan adanya subsidi 
pupuk; 

c. 	 bahwa atas dasar hal-hal tersebut di atas, pemerintah pertu 
menetapkan Kebutuhan dan Harga Eoeran Tertinggi (HET) 
Pupuk Bersubsidl untuk Sektor Pertenlan Tahun Anggaran 2009; 

Mengingat 1. 	 Undang-Undang Hornor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan­
Ketentuan Pokok Petemakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran 
Negara Tahun 1967 Nornor 10. Tambahan Lembaran Negara 
Hornor 2824); 

2. 	 Undang-Undang Namor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 
Budldaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992 Hornor 46. 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478); 

3. 	 Undang-Undang Nornor 8 Tahun 1999 tentang Pet1indungan 
Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42. 
Tambahan Lembaran Negara Nomor3821); 

4. 	 Undang-Undang Hamor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Millk Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nornor 70. 
Tambahan Lembaran Negara Hamor 4297); 

5. 	 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan 
(Lembaran Negara Tahun 2004 Hornor 85, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4411); 

6. 	 Undang-Undang Hamor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daarah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Hamor 4437); 

7. 	Undang-Undang Hornor 16 Tahun 2008 tentang Perubahan 
Undang-Undang Namor 45 Tahun 2007 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2008 
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(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 63, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4848); 

8. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 14, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4079); 

9. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupatenl Kota (Lembaran 
Negara Tahun 2007 nomor 82, Tambahan Berita Negara nomor 
4737; 

10. Keputusan Presiden Nomor 1871M Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Kabinet Indonesia BeIsatu; 

11. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, 
Tugaa, Fungal. Susunan Organisaai dan Tata Ke~a Kementerian 
Negara Republik Indonesia jundo Peraturan Presiden Nomor 82 
Tahun2OO5; 

12.Peraturan 	 Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit 
Organlsasi dan Tugaa EseIon I Kementerian Negara Republlk 
Indonesia; 

13.Peraturan Presiden Nomor n Tahun 2005 tentang Penetapan 
Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawaaan; 

14. Keputusan Menteri Perindusb'ian dan Perdagangan Nomor 
6341MPPJKepI9I2OO2 tentang Ketentuan dan Tata Cera 
Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beradar di Pasar; 

15.Keputusan Menteri Pertanian Nomor O8IPfTP.2601112003 
tentang 81am dan Tata Cera Pendaftaran Pupuk An..()rganlk; 

16.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237JKptslOT. 2101412003 
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peradaran dan 
penggunaan Pupuk An..Qrganik; 

17.Keputusan Menteri 	Pertanian Nomor 2391KptslOT. 2101412003 
tentang Pengawasan Formula Pupuk An..Qrganik; 

18. Peraturan Menter! Pertanian Nomor 299JKptslOT. 1401712005 
tentang Organisasi dan Tata Ke~a Departemen Pertanian; 

19.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341JKpts10T. 2101912005 
tentang Kalengkapan Organisaai dan Tata Ke~ Departemen 
Pertenian; 

2O.Keputusan 	 Menteri Pertenian Nomor 01JKptslSR.1301112006 
tentang Rekomendasi Pemupukan N. P dan K Pada Padi Sawah 
Speslfik Lokasi; 

21. Peraturan Menteri Perlanian Nomor O2IPertlHK.06OI2I2I2OO6 
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah 

22. Keputusan Menteli Pertenian Nomor 456JKpts1OT. 1601712006 
tentang Pembentukan Kalompok Kerja Khusus Pengkajian 
Kebijakan Pupuk Dalam Mendukung Katahanan Pangan: 

23. Keputusan Menter! Pertenian Nomor 465/KptslOT. 1601712006 
tentang Pembentukan Tim Pengawaa Pupuk Bersubsidi TIngkat 
Pusat; 

2 
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24. Peraturan Menteri Pardagangan Republik Indonesia Hornor 
21IM-DAGlPERI6I2OO8 tentang Pangadaan dan Penyaluran 
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Partanlan; 

Memperhatikan 	 Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara Tahun 2009. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan 	 KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HEr) PUPUK 
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 
2009 

BAS 	I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal1 

Dalam Paraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. 	 Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan unsur 
hara bagi keperluan taneman secara langsung atau tidak langsung. 

2. 	 Pupuk an-organik adelah pupuk hasil proses rekaya8a aecara klmia, fisika dan atau 
bi%gi, dan rnerupakan hasiI indusbi atau pabrlk pembuat pupuk. 

3. 	 Pupuk organik adelah pupuk yang aebagian besar atau seluruhnya ten:tiri dali bahan 
organik yang berasel dari tanaman dan atau hewan yang t.elah rnelalui proses 
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang dlgunakan untuk rnensuplai bahan 
organlk, memperbaiklslfat fIsik, kimla dan biologi tanah. 

4. 	 Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai dangan status 
hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk rnencapei produktivitas yang optimal dan 
berkelanjutan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menterl Pertanlan Nomor 
40IPermentanJOT.1401412007. 

5. 	 Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya ditataniagakan 
dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ditetapkan dl penyalur resmi di UnIIV. 

6. 	 Sektor Pertanlan adalah sektor yang berkaitan dangan budidaya tanaman pangan, 
hortIkultura, perkabunan, hijauan pakan temak dan budidaya ikan dan atau udang. 

7. 	 Petani adaIah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan lahan milik 
sendirl atau bukan, untuk budidaya tanaman pangan atau hortlkultura. 

8. 	 Pekabun adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan lahan 
milik sendirl atau bukan. untuk budidaya tanaman perkebunan rakyal 

9. 	 Petemak adalah perorangan warga negara Indonesia yang rnengusahakan lahan, 
millk sendirl atau bukan. untuk budldaya tanaman hijauan pekan temak yang tidak 
memiliki izin usaha. 

10. 	 Pembudldaya ikan atau udang adalah perorangan warga negara Indonesia yang 
mengusahakan lahan. milik sendili atau bukan, untuk budidaya lkan dan atau udang 
yang tidak mamiliki izln usaha. 

3 
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11. 	 Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau mengadakan pupuk an· 
organik (Urea, NPK, ZA, Superphos) dan pupuk organik di dalam negeri. 

12. 	 Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Mentari 
Perdagangan Nomor 21/M-DAGlPERI6I2008 tantang Pengadaan dan Penyaluran 
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertsnian. 

13. 	 Penyalur di Lini JV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Mentari 
Perdagangan Nomor 21JM.DAGIPERI6I2008 tantang Pengadaan dan Penyaluran 
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertsnian. 

14. 	 Kelompoktani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan kepentingan 
dalam memanfaalkan sumberdaya perfanian untuk beke~a sama meningkalkan 
produktlvitas usahstani dan kesejahtaraan anggotanya dalam mengusahakan lahan 
usahatani secara bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh 
BupatilWallkota atau pejabat yang ditunjuk. 

15. 	 Rencana Definitif Kebutuhan Kelompoktani (RDKK) adaIah perhitungsn rencana 
kebutuhan pupuk bersubsidi yang dlsusun kelompoktani berdasarkan luasan areal 
usahatani yang diusahakan petanl, pekebun, petamak dan pembudidaya iken dan 
stau tldang anggota kelompoktani dangan rekomendasi pemupukan berimbang 
spesifik Iokasi. 

16. 	 Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah wadah koordinasi instansl 
tarkait dalam pengawasan pupuk dan pestlsida yang dibentuk oleh Gubemur untuk 
tingkat provinsi dan oleh BupatilWalikota untuk tingket kabupatanlkota. 

BASil 

PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI 

Pasal2 

(1) 	 Pupuk bersubsidi dlperuntukkan bagi petani, pekebun, petamak yang mengusahaan 
\ahan selua&-luasnya 2 (dua) hektar satiap musim tanam per keluarga petan! kecuall 
pembudidaya Ikan dan stau tldang selua.luasnya 1 (satu) hektar. 

(2) 	 Pupuk bersubsidi sebagaimana dimakstld dalam ayat (1) tidak dlperuntukkan bag! 
perusahaan tanaman pangsn, hortikuitura, perkebunan, petamakan stau perusahaan 
perikanan budidaya. 

BAS III 

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI 

Pasai3 

(1) 	 AIokasi pupuk bersubsidl dihitung sesuai dangan anjuran pemupukan berimbang 
speslfik Iokasi dengan mempertimbangkan usulan kebutuhan yang diajukan oleh 
Pemerintah Daerah Provinsi sarts alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2009. 
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(2) 	 AIokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci menurut 
provin8i, janis dan jumlah, seperti tercantum pada Lemplran Peraturan Inl. 

(3) 	 AJokasi pupuk bersubsidl sebagalmana dimaksud pade ayat (2), dlrinci lebih lanjut 
menurut kabupatenlkota, jenis, jumlah den sabaran bulanan yang duhkan dengan 
Peraturan Gubemur. 

(4) 	 Peraturan Gubemur sebagalmana dimaksud pada ayat (3) dltetapkan selambat­
lambatnya pada akhir bulan Oktober 2008. 

(5) 	 AIokasi pupuk bersubsidi sebagaimana d1maksud pade ayat (3) dirinci lebih lanjut 
menurut kecamatan, janis, jumlah dan sebaran bulanan yang dltetapkan dengan 
Peraturan BupatilWalikota. 

(6) 	 Peraturan BupatiNValikota sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dltetapkan 
seIambat-larnbatnya pada akhir bulan Nopember 2008. 

(7) 	 AIoka8i pupuk bersubsldi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) agar memperhatikan 
usulan yang diajukan oleh petani, pekebun, petemak, pembudlclaya lken dan atau 
udang bertlasarkan RDKK yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh atau Kepala 
Cabang Dina8 (KCD) setempat. 

(8) 	 Dines yang memblclangl tanaman pangan, hortikultura, petamakan, perkebunan dan 
pembudidaya ikan dan atau udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada 
kelompoktani untuk menyusun RDKK sesuai Iua8 areal usahatani dan atau 
kemampuan penyerapan pupuk di tingkat petani di wllayahnya. 

Pasal4 

(1) 	 Kakurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah Provinsi, sebagalmana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui realokasi antar wllayah. 

(2) 	 Realokasi antar Provinsi dltetapkan lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Tanaman 
Pangan. 

(3) 	 Realoka8i antar KabupatenlKota dalam wilayeh Provlnsi dltetapkan lebih lanjut oleh 
Gubemur. 

(4) 	 Realokasl antar Kecamatan dalam wilayah KabupatenIKota dltetapkan leblh lanjut 
oIeh BupatilWafikota. 

(5) 	 Realokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan (4), dapat dllaksanakan terlebih 
dahulu atas dasar rekomendasi Kepala DInes Pertanlan setempat. sambll menunggu 
penetapan oleh BupatllWafikota atau Gubemur guna memenuhi kebutuhan petani di 
lapangan. 

(6) 	 Apablia aIokasi pupuk bersubsidi di suatu Provinsi, KabupatenlKota, Kecamatan 
pada bulan beljalan tarnyata tidak mencukupl. maka produsen dapat menyalurkan 
aioka8i pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya dan 
atau bulan-bulan berikutnya dan atau su aiokasi bulan sebelumnya sepanjang tidak 
melampaui aiokasi 1 (saM tahun. 
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BABIV 

PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI 

Pasal5 

(1) 	 Pupuk bersubsldi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri alas pupuk 
an-organik dan pupuk organik yang diproduksl dan atau diadakan oIeh Produsen. 

(2) 	 Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah PT. Pupuk Sriwidjaja, PT. 
Pupuk Kujang, PT. Pupuk Kalimantan Tmur dan PT. Petrokimia Gresik. 

Pasal6 

(1) 	 Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur Uni 
IV dilakukan seauai dengan ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tentang 
Pangadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pet1anian; 

(2) 	 Penyaluran pupuk bersubsldl untuk sektor pei1anian di penyalur UnllV ke petsni atau 
kelompoktani diatur sebagal berikut 

a. 	 Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV berdasarkan RDKK 
sesuai dangan wilayah tanggung jawabnya; 

b. 	 Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pads hUruf a mempertimbangkan 
jumlah pupuk bersubsidi yang telah dltetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pertanian yang dijabal1<an dalam Peraturan Gubemur dan Peraturan 
BupatiMfalikofa; 

(3) 	 Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidl dl linl IV ke petsnl atau kelompoktani 
sebagaimana dlmaksud pads ayat (2). Pemerintah Daerah Provinsi dan 
KabupatenIKota rnelakukan pendataan RDKK dl wilayahnya. sebagal dasar 
pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi seaual alokasl yang ditetapkan 
dalam Peraturan Menteri Pertanian. 

(4) 	 OptimaIisaBi pemanfaatan pupuk bersubsldi ditingkat petsnilkelompoktani dllakukan 
melawi pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifik Iokesl oIeh 
Penyuluh. 

(5) 	 Pengawasan penyaluran pupuk bersubsldi dl penyalur Unl IV ke petsnl dllakukan 
oIeh petugas pengawas yang dltunjuk sebagai satu kesatuan dali Komisl 
Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) dl KabupatenIKota. 

Pasal7 

(1) 	 Kemasan pupuk bersubsldi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) harus 

"Pupuk Bersubsldi Pemerlntah" 
dlberi label tembahan befwama rnerah yang bertuliskan Barang Oalam Pengawasan 

mudah dlbaca dan tidak mudah hilangllerhapus; 

(2) 	 Penggantian kemasan pupuk aklbat penambahan tulisan pada label sebagaimana 
dimaksud ayat (1) wajib dilaksanakan oIeh produsen pupuk selambat-lambatnya 
sampai dengan bulan April 2009. 
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PaulS 

(1) 	 Penyalur dilini rv yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesual Harga Eceran 
Tertinggi (HET). 

(2) 	 Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dit8tapkan sebagal berlkut: 

a. Pupuk Urea 	 = Rp. 1.200,- per kg; 
b. PupuklA 	 = Rp. 1.050,- per kg: 
c. Pupuk Superphos = Rp. 1.550,- per kg; 
d. Pupuk NPKphonska (15:15:15) = Rp.1.750.-perkg; 
e. Pupuk NPKpelangi (20:10:10) = Rp. 1.830.- per kg; 
f. Pupuk NPKkliang (30: 6: 8) = Rp. 1.586,- per kg; 
g. Pupuk Organik = Rp. SOO,-perkg. 

(3) 	 Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dlmaksud pada ayat 
(2) dalam kemasan 50 kg, 40 kg atau 20 kg yang dibeli oleh petenl, pekebun. 
petemak, pembudidaya ikan dan atau udang di Penyalur Uni rv secara tunal. 

Paul 9 

(1) 	 Produsen sebagaimana dimaksud dalam PasalS ayat (2), di8tributor. dan penyalur di 
Ilni rv wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dlbutuhkan petenl, 
pekebun, petemak. dan pembudidaya ikan dan etau udang diwilayah tanggung 
jawabnya sesuai aIokasi yang telah dltetapkan. 

(2) 	 Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) per1u 
dilakukan fleksibilitas penyaluran yang dllaksanakan melalui koordlnaal dangan Dinas 
Pertanian setempat; bagl daerah-daerah yang penyerapan pupuknya telah melebihi 
alokasinya, maka dapat dilakukan realokasi sebagalmana dimaksud dalam Pasa14. 

BABV 

PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal10 

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyedlaan dan 
penyaluran pupuk bersubsidl dari Un! I sampai uni rv sebagalmana diatur dalam 
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan penyaluran Pupuk Bersubsidi 
untuk sektor pertanlan. 

Pasal11 

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pastlsida dl provinai dan kabupatenlkota wajib 
melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran. penggunaan dan 
harga pupuk bersulJsidi dl wllayahnya. 

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan PesIisida kabupatenikota dalam melaksanakan 
tugasnya dibantu oleh Tenaga Harian Lepas (THL). Tenaga Bantu Pengendali 
Organisme Pengganggu Tumbuhan. Pengamat Hama dan Penyakit (POPT-PHP). 
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Pasal12 

(1) Komisi Pengaw8San Pupuk dan Pestlsida dl kabupatenlkota wajib menyampaikan 
laporan pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada 
BupatLWalikota. 

(2) BupatilWalikota menyampaikan laporen hasll pemantauan dan pengawasan pupuk 
bersubsidi kepada Gubemur. 

(3) Komisi Pengaw8San Pupuk dan Pestisida di provinsi wajib menyampaikan laporan 
hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidl kepada Gubemur. 

(4) Gubemur menyampaikan laporan hasll pemantauan dan pengawasan pupuk 
bersubsidl kepada Menteri Pertanlan. 

BABVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal13 

Ketentuan pelaksanaan dan hal-hal teknis yang belum dlatur dalam Peraturen Ini, 
dltetapkan lebih lanju1 oleh Direktur Jendarel Tanaman Pangsn. 

Pasal14 

Peraturen ini mulal berlaku pada tanggal 1 Janusri 2009. 

Dltetapkan dl Jakarta 
pada tanggal 23 September 2008 

MENTERI PERTANIAN 

ANTON APRIYANTONO 

SALINAN Peraturan inl disampaikan kepada yth. 

1. Menteri Koordlnator Bidang Perekonomian; 
2. Menteri Keuangan; 
3. Menteri Perindustrlan; 
4. Menteri Perdagangan; 
5. Menteri Kelautan dan Perikanan; 
6. Menteri Negare Badan Usaha MiUk Negara; 
7. Gubemur Provinsi di seluruh Indonesia; 
8. BupatilWalikota di seluruh Indonesia; 
9. Direktur Utama PT. Pupuk Sriwidjaja Holding. 
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Menteri Perdapapa Rep.blik Iadoaesla 

PERATURAN MENTERi PERDAGANGAN REPUBUK INDONESIA 


NOMOR 071M-DAGIPERI2I2009 


TENTANG 


PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBUK INDONESIA 

NOMOR 21IM.oAGlPERI6I2OO8 TENTANG PENGADAAN DAN PENYALURAH PUPUK 


BERSUBSIOI UNTUK SEKTOR PERTANIAN 


DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 


MENTERI PERDAGANGAN REPUBUK INDONESIA. 


Menlmbang a. bahwa dengan ditetapkan poIa penyaluran Pupuk Bersubsldi 

berdasarkan perencanaan kebutuhan oleh Kelompok Petani dalam 

bentuk Rencana Deftnltlf Kebutuhan Kelompok, make perfu melakuken 

pernbahan atas Peraturan Menter! Perdagangan Republlk Indonesia 

Nomor 211M-DAGIPERI6I2008 tentang Pengadaan dan PenyalufBn 

Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagalmana dfmaksud dalam hurnf 

a, perlu menetapkan Peraturan Menteri Perdagangan; 

Menglngat 1. Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1955 tentang Pengusutan, 

Penuntutan, dan Peradilan Tlndak Pldana Ekonomi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1955 Nomor27, Tambahan Lembaran Negara 

. Republlk Indonesia Nomor 801) sabagafmana telah beberapa kaU dlubah 

terakhir dengan f'eraturan Pemerlntah Pengganti Undang-Undang 

Nornor 1 Tahun -1971 (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 1971 

-Nomor 55, ia~bahan Lembaran- Negara Republik Indonesia Nomor 

2986); 

2. 	 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nornor 8 Tahun 1962 

tentang Perdagangan Barang-barsng Dalam Pengawasan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 42, Tambahan Lembarsn 

Negara Republik Indonesia Nomor 2469); 
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Peraturan Menterl Perdagangan R.I. 
Nomor : 07/M-DNl/PER/2/2009 

3. 	 Undang-Undang Republik Indonesia Nornor 11 Tahun 1965 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Penggantl Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1962 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 2 Prp Tahun 

1960 tentang Pergudengan menjadl Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 31); 

4. 	 Undang-Undang Republik Indonesia Nornor 12 Tahun 1992 tentang 

Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1992 Nornor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3478); 

5. 	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 125, Tambanan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4437) sebagalmana telah beberapa kali dlubah terakhlr dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4844); 

6. 	 Peraturan Pemerintah Republlk Indonesia Nomor 11 Tahun 1962 tentang 

Perdagangan Barang-barang Dalam Pengawasan (Lambaran Nagara 

Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor46. Tambahen Lembaran Nagara 

Republik Indonesia Nomor 2473) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nornor 19 Tahun 2004 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 68, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4402); 

7. 	 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nornor 102 Tahun 2000 

tentsng Standardisasi Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2000 Namor 199. Tambahan Lemberan Negara Rapublik 

Indonesia Nornor 4020); 

8. 	 Peraturan Pemerintah Republlk Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 tentang 

Pupuk Budidaya Tenamen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2001 N'omor 14. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nornor 4079): 

9. 	 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nornor 45 Tahun 2005 tentang 

Pendirian. Pengurusan. Pengawasan, dan Pembubaran Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) (Lambaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

2 

12/40824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Peraturan Mantet1 PercIagangan R.L 
Nomor : 07/M-DAG/PER/2/2009 

Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 

4556); 

10. 	 Peraturan Pernertntah Republlk Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembaglan Urusan Pemertntahan antara Pemerintah. Pemerintahan 

Daerah Provinsl. dan Pernertntahan Daerah KabupateniKota (Lemberan 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nornor 82, Tambahan Lemberan 

Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

11. 	Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M Tahun 2004 

tentang Pembentukan Kabinet Indonesia Bel'$atu sebagalmana tetah 

beberapa keii diubah terakhlr dangan Keputusan Preslden Repubfik 

Indonesia Nomor 1711M Tahun 2005; 

12. 	Peraturan Presiden Republlk Indonesia Nornor 9 Tahun 2005 tentang 

Keduduken, Tuges, Fungsi, Susunan Organlsesi, dan Tata Kefja 

Kernenterian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa 

ketl diubah terakhir dengan Peraturan Presiden RepubUk Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008; 

13. 	Peraturan Presiden Republlk Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang 

Unit Organlsasl dan Tugas Eselon I Kementerian N.gBra Republik 

Indonesia eebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dangan 

Peraturan Presiden Republlk Indonesia Nomor 21 Tahun 2008; 

14. 	Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor n Tahun 2005 tentang 

Penetapan Pupuk Bersubsldf Sebagal Barang Dalam pengawaaan; 

15. 	 Peraturan Mentert PenJagangan Republlk Indonesia 011M-DAGJPERl3I2005 

tentang Organlsesl dan Tata Kerja Oepartemen Perdagangan sebagairnana 

teiah beberapa kaII dlubah terakhir dengan Peraturan Mentert Perdagangan 

Republik Indonesia Nomor341M-DAGlPERltWOO7; 

16. 	 Peraturan Mentert Pertenian Republik Indonesia Nomor 

4651KptslOT.1601712006 tentang Pembentuken Tim Pengawas Pupuk 

Bel'$ubsldl Tingket Pusst; 

17. 	 Peraturan Mentert Perdagangan Nornor 141M-DAGlPERI3I2007 tentang 

Standardisasi Jasa Bidang Perdagangan dan Pengawasan Standardisasi 

Naslonal Indonesia (SNI) Wajib Terhadap Barang dan Jasa yang 

Dlperdagangkan eebagalmana telah diubah dengan Peraturen Menteri 

Perdagangan Republik Indonesia Nomor 301M-DAGIPERI7I2007; 
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18. 	 Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 

21/M-DAGIPERl6J2008 Tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk 

Bersubsldl Untuk Sektor Pertanlan; 

19. 	 Peraturan Menterf Perianlan Republik Indonesia Nomor 

421PennentanlOT,14010912008 tentsng Kebutuhan dan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidl Untuk Sektor Pertanian Tahun 

Anooaren 2009 sebagaimana telah diubah dengan Peraturen Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 57IPermentan/OT.14011112008; 

Memperhatikan: 	 Hasil Rapat Koordlnaai Terbataa Revitiliaaai Pupuk dengan Wakil Presiden 

tentang Pengamanan Penyaluran Pupuk Bersubsldi sampal kit Petenl Tahun 

2009 di Jakarta pada tanggal 26 Agustus 2008. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

21IM..oAGlPERI612OO8 TENTANG PENGAOAAN DAN PENYALURAN 

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN. 

Pasall 

Beberapa katentuen delam Peraturan Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia Nomor 211M-DAGJPERI6I2008 tentang Pengadeen dan Penyaluran 

Pupuk Bersubsidl Untuk Sektor Pertanian dlubah "bagal berlkut: 

1. 	 Kate -pengadeen den- atau -pengadaan- aebagaimana dimaksud dalsm 

Passl 10 ayat (1) dan ayat (3), dan Passl 15 ayat (4) dan 8}'8t (5), 

dihapus. 

2. 	 Ketentuan Pasal1 dlubah, sehingga berbunyi sebagal berikut: 

Pasal1 

Dalam Peraturan Menteri inl yang dimaksud dengan: 

1. 	 Pupuk Bersubsldi adalsh pupuk yang pengadaan dan penyalurannya 

mendapat subsldi dari Pemerintah untuk kebutuhan Petsni yang 

dilaksanakan atas dasar program Pemertntah dl .ektor pertanlan. 
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PeratulIn Menterl Perdagangan R.L 
NomoI' : Cf1/M-DAG./PEA/2/2009 

2. 	 Sektor Pertanlan ada!ah sektor yang berkaitan dengan budldays 

tanaman pangan, horIIkultura, perkebunan rakyat, hijauan peken temak 

dan budidaya lkan danlatau udang. 

3. 	 Program Khusus Pertanian adalah program yang dilaksanakan oleh 

Pemerlntah melalul Dinas Pertanian KabupatenlKota atau kelembagaan 

Petsni untuk usaha budldaya tanaman yang anggarannya telah 

disediakan oleh Pemerintah dan/atau lembaga Iainnya. 

4. 	 Petanl adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan 

!ahan untuk budidaya tanaman pangan atau hortlkultura termasuk 

pekebun yang mengusahakan lahan untuk budldaya tanaman 

perkebunan rakyat dengan skala usaha yang tidak mencapai skala 

tertentu, petemak yang mengusahakan lahan untuk budidaya tanaman 

hijauan pakan temak yang tidak dipersyaratkan memllikl izln usaha dan 

pembudldays lkan danl&tau udang yang mengusahakan lahan untuk 

budldaya ikan danlatau udang yang tidak dlpersyaratkan memlllki Izln 

usaha. 

5. 	 Kelompok Tarn adalah kumpulan petanl, pekebun, petemak atau 

pembudldaya Ikan danlatau udang yang dlbentuk atas dasar kesamaan 

kepentingan dalam memanfaatkan sumber days pertsnlan. untuk 

bekerjasama menlngkatkan produktivltas usaha tani dan kesejahteraan 

anggotanya dalam mengusahakan lahan usaha tanl secara bersama 

pads .atu hamparan dan kawasan, yang dikukuhkan oIeh 

BupatiIWalikota setempat atau pejabat yang ditunjuk. 

6. 	 Reneana Oeflnltif Kebutuhan Kelompok Tani yang selanjutnya disebut 

RDKK adalsh perhltungan reneena kebutuhan pupuk bersubsldi yang 

dlsusun Kelompok Tanl berdasarkan luas areal usaha tanl yang 

diusahakan petsni. pekebun. peternek dan pembudldaya iken dan/atau 

udang anggota Kelompok Tanl dengan rekomendasi pemupukan 

berlmbang spesiflk Iokasi. 

7. 	 Produsen adalah perusahaan yang memproduksl Pupuk Anorganlk yaltu 

.Pupuk Urea. SP-36, Superphos, ZA, NPK dan Pupuk Organlk dl dalam 

nageri. 

8. 	 Distributor adalah perusahasn perorangan &tau badan usaha, baik 

berbentuk badan hukum atau bukan baclan hukum yang ditunjuk oleh 

Produsen untuk melak,!kan pembelian. penyimpanan, penyaluran, clan 
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penjualan Pupuk Bersubsidi dalam partal besar di wilayah 

tanggungjawabnya untuk dijual kepada Petani dan/atau Kelompok Tanl 

melalui Pengecer yang ditunJuknya. 

9. 	 Surat Perjanjlan Jual Beli yang selanjutnya disebut SPJB adalah 

kesepakatan kerjasama yang menglkat antara Produsen dengan 

Distributor atau antara Distributor dengan Pengecer yang memuat hak 

dan kewajiban maslng-maslng dalam pengadaan dan penyaluran Pupuk 

Bersubsldl untuk Petanl dan/atau Kelompok Tanl berdasarkan kebljakan 

dan peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Pemerlntah. 

10. 	 pengecer Resmi yang selanjutnya disebut pengecer ada/ah perseorangan, 

keiompok tani, dan badan usaha baik yang berbentuk badan hukum atau 

bukan badan hukum yang berkedudukan di Kecamatan dan/atau Desa, 

yang ditunjuk oleh Distributor dengan keglatan pokok melakukan 

penjualan Pupuk Bersubsldi dl wflayah tanggungjawabnya secara 

langsung hanya kepada Petsnl dan/atsu Kelompok Tanl. 

11. 	 Pengadaan adalah proses penyedlaan Pupuk Bersubsidi oleh Produsen 

yang berasal dari produksi dalam negeri dan/atau impor. 

12. 	 Penyaluran adalah proses pendlstribusian Pupuk Bersubsidi dari Produsen 

sampai dengan Petsnl dan/atau Kelompok Tani sebagai konsumen akhir. 

13. 	 Wi/ayah tanggung jawab adalah Provinsl dan/atau KabupatenIKota 

terrnasuk Kecamatan dan/atau Desa yang menjadi tanggung jawab dart 

Produsen, Distributor, dan pengecer dalam pengadaan dan/atau penyaluran 

Pupuk Bersubsidl kepada Petsnl dan/atau Kelompok Tanl. 

14. 	 Harga Eceran Tertinggi (HET) adalah harga tttrtinggi yang dltetapkan 

oleh Menter! Pertanlan untuk penjualan tunai Pupuk Anorganik yaitu 

Pupuk Urea, SP-36, Superphos, ZA. NPK dan Pupuk Organik dalam 

kemasan 50 kg, 40 kg, atau 20 kg oleh Pengecer di L1nl IV kepada Petanl 

dan/atau Kelompok Tani. 

15. 	 Lini I adalah lokasl gudang pupuk di wilayah pabrik dari masing-masing 

Produsen atau di wilayah pelabuhan tujuan untuk pupuk impor. 

16. 	 lini II adalah lokasl gudang Produsen dl wifayah Ibukota Provlnsl dan 

Unit Pengantongan Pupuk (UPP) atau di luar wilayah pelabuhan. 

17. 	 Uni III adalah lokasl gudang Produsen dan/atau Distributor di wllayah 

Kabupaten/Kota yang dltunjuk atau ditetapkan oleh Produsen. 
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18. 	 Uni N adalah Iokasl gudang atau klos Pengecer dl wllayah Kecamatan 

danlatau Desa yang ditunjuk atau dltetapkan oleh Distributor. 

19. 	Tim Pengawas Pupuk Bersubsidl Tingkat Pusat adalah Tim Pengawas 

yang anggotanya terdln dali instansi terkalt dl Pusat yang dltetapkan oleh 

Menter! Pertanian. 

20. 	 Komlsi Pengawasan Pupuk dan Pestisida, yang selanjutnya disebut KP3 

adalah wadah koordinasl Instensl terkait dalsm pengawasan pupuk dan 

pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untUk tingkat Provinsi dan oleh 

BupatiIVValikota untuk t1ngkat KabupateniKota. 

21. 	 BupatiIVValikota adalah Kepala Daerah Kabupaten/Kota sebagalmana 

dimaksud delem Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Deerah. 

22. 	 Gubemur adalsh Kepala Daerah Provinsl sebagaimana dlmaksud dalam 

Undang-Undang Nornor 32 Tahun 2004 tenteng Pemenntahan Daerah. 

23. 	 Menter! adalah Menteli yang tugas dan tenggungjawabnya di bidang 

perdagangan. 

3. 	 Ketentuan Pasal 3 diubah, sehingga berbunyl sebagai berlkut: 

Pasal3 

(1) 	 Wilayah tenggung jawab pangedaan dan penyaluran Pupuk 

Bersubsldi masing-masing Produsen adalah sebagaimana 

tercantum delam lampiran I Peraturan Menten Inl. 

(2) 	 Perubahan wllayah tanggung jawab Pradusen sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal 

Perdagangan Dalam Nageri, Oepartemen Perdagangan setelah 

berkoordlnasl dengan Instensi terkalt. 

(3) 	 Produsen wajlb mengutamakan pengadaan Pupuk Bersubsidl untuk 

memenuhl kebutuhan sektor partanian di dalam negert. 

(4) 	 Produsen wajib mefaksanakan pengadaan dan penyaluren Pupuk 

Bersubsidl dl wllayah tanggung jawabnya. 

(5) 	 Pengadaan dan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

dilakukan berdasarkan rencana kebutuhan yang dltetepkan 

Peraturan Menten Pertanian dan peraturen pelaksanaannya yeng 

ditetapkan oleh Gubernur ateu BupatilWalikota. 
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(6) 	 Produsen bertanggungjawab atas pengadaan dan penyaluran Pupuk 

Bersubsidl sesual clengen prlnsip 6 (enam) tepat yaltu tepat jenls, 

jumlah. harga, tempat, wa!du, dan mutu mulai dan Lini I sampai 

dengan UnIIV. 

(7) 	 Distributor dan Pengecer bertanggungjawab atas penyaluran Pupuk 

Bersubskti sesual dengan prlnslp 6 (enam) tepat yaltu tepat jenls, 

jumlah. harga. tempat. waktu, dan mutu mulal darl Uni III sampai 

dengan Lini IV. 

(8) 	 Tanggung jawab sebagalmana d!maksud pada &yat (6) dan ayat (7) 

dilakukan secara berjenjang sesual dengan tugas dan kewajiban . 
meslng-maslng sebagal berikut: 

e. 	 Produsen wajib melaksanakan pengadaan dan penyaluran 

Pupuk Bersubsidi darl Linl I sampst dengan Llni III dl wllayah 

tanggung Jawabnys; 

b. 	 Diltnbutor wajlb meiaksanakan penyaluran Pupuk Bersubsldf 

sesuai dangen peruntukannya darl Uni IU sampsi dangan Lini IV 

di wi/ayah tanggung jawabnya;dan 

c. 	 Pengecer wajib melaksanakan penyaluran Pupuk Bersubsidl 

kepada Petsnl danlatau Kelompok Tan! dl Llni IV di wilayah 

tanggung jawabnys berdasarkan RDKK yang jumlahnys sesuai 

dangen Peraturen Gubemur dan BupstJIVVallkota. 

(e) 	 Pelaksanaan penyaluran Pupuk Bersubsldl kepada Petsnl danlatau 

Kelompok Tani berdesarkan RDKK mengikuti Paraturan Menteri 

Pertanran. 

(10) Produsen setlap bulan wajib menyampaikan 	rencana pengadaan 

dan penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk periods 3 (tigs) bulan ka 

depan di satlap wilayah tanggung jawabnya kepada Dlrektur 

Jenderal Perdagangan Dalam Negan, Departemen Perdagangan. 

Direktur Jenderallndustrl Agro dan Kimla, Departemen Perlndustrian 

dan Direktur Jenderal Tanaman Pangan. Departemen Pertenian. 
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4. 	 Ketentuan Pasal4 diubah, sehingga berbunyi sebagal berikut: 

Pasal4 

(1) 	 Apablla terjadl peningkatan kebutuhan Pupuk Bersubsldl di wilayah 

KabupatenIKota, Produsen depat menambah alokasl kebutuhan 

sebesar makslmal20 % (dua puluh per seratus) dari alokasi wilayah 

yang bersangkutan. 

(2) 	 Penambahan alokesi kebutuhal'l sebagalmana dimaksud pada &yet 

(1), tidak melebihl alokas! kebutuhan pupuk bersubsldl secara 

nasional dar! Produsen yang bersangkutan. 

(3) 	 Pelaksanaan penyaluran alokasl kebutuhan tambahan sebagaimana 

dimaksud pada &yat (1), dilaporkan kepada Dlrektur Jenderal 

Tanaman Pangan Departemen Pertanian, Gubemur, dan Bupatil 

Wallkota setempal 

(4) 	 Apabila penyaluran Pupuk Bersubsldl oleh Distributor dan/atau 

Pengecer tidak berjalan lancar, Produsen wajib melakukan 

penyaluran langsung kepada Petsn! dan/atau Kelompok Tani di Linl 

IV setelsh berkoordinasi dengan BupatllWalikota setempat deism 

hal inf Kepala Dlnas yang membidangi Pertenlan. 

(5) 	 Apabila Pengecar tidek dapat melaksanakan penyaluran Pupuk 

Bersubsldl, Distributor berkoordlnasi dengan Kepala Dinas 

KabupatenIKota yang membldangi.Pertanlan setempat untuk Jangka 

waktu tertentu dapat melakukan penyaluran Pupuk 8ersubsidi 

langsung kepada Petani dan/atau Kelompok Tanl dl wllayah 

tanggungjawabnya berdasarkan RDKK dengan harga tidak 

melampaui HET. 

(6) 	 Dalam rangka program khusus pertanlan, Produsen dapat menunjuk 

Distributor untuk meJakukan panjualan langsung kepada Peten! 

dan/atau Kelompok Tani yang mengikuti program terse but. 

5. 	 Ketentuan Pasal11 diubah, sehlngga berbunyl sebagai berikut: 

Pasal11 

(1) 	 Pengecer wajib melaksaoakan panyaluran Pupuk Bersubsidi sesuai 

dengan ketentuan DIstributor berdasarkan prinslp e (enam) tepat 
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yaitu tepat jenis, jurnlah, harga, tempat, wa!du, dan mutu eli UnllV 

kepada Petent denlatau Kelompok Tanl berdasarkan ROKK. 

(2) 	 Pengecer hany8 <tapat melakukan penebusan Pupuk Bersubsldi dan 

1 (satu) Distributor yang menunJuknya se8ual.maslng.maslng Jenis 

pupuk sebagalmana dimaksud delam Pasa12. 

(3) 	 Tugas dan tanggung jawab Pengecer adalah sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran VI Peraturen Mentert Ini. 

(4) 	 Penunjukan dan pemberhentian Pengecer Pupuk. Bersubsidi 

ditetapkan oleh Distributor setelah mendapatkan persetujuan dari 

Produsen, seaual persyandan penunjukan Pengeeer sebagaimana 

tercantum dalam Lemplran VII Peraturen Mentert Int 

(5) 	 Hubungan kerja Distributor dengan Pengecer dlatur dengan Surat 

Perjanjlan Jual BeH (SPJB)JKontrak sasuai Ketentuan Umum 

Pembuatan KontraklSPJB Pupuk Bersubsidl antere Distributor 

dengan Pengecer sebagalmana tercantum dalam Lamplran VIII 

Peraturan Menteri Inl. 

6. 	 Ketentuan Pasal12 diubah. sehlngga berbunyi sebagal berikut: 

Pasal12 

(1) 	 Produsen waJib menjual Pupuk Bersubsldl kepada Distributor di 

Gudang Uni III Produsen dengan harga tebus memperhltungkan 

HET. 

(2) 	 Distributor wajlb menjual Pupuk Bersubsldl kepada Pengecer 

denga" harga tebus memperhltungkan HET dan melaksanakan 

. pengangkutan sampal dengan gOOa09 LlnllV Pengecer. 

(3) 	 Deism pelaksanaan pengangkuten Pupuk Bersubskli. Distributor 

menggunakan sarena angkutan yang terdaftar pada Produsen 

dengan mencantumkSn identitas khusus s&bagal angkutan Pupuk 

Bersubsldi. 

(4) 	 Pengecer wajib menjual Pupuk Bersubsld\ kepada Petsnt denlatau 

Kelompok Tanl dl gudang Uni IV berdasarkan RDKK dengan harga 

tidak melampui HET. 

(5) 	 HET Pupuk Bersubsldl sebagalmana dlmaksud pada ayet (1), ayat 

(2), dan ayat (4) ditetapkan oleh Menter! Pertanlan. 
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7. 	 Ketentuan Pasal13 dlubah. sehlngga berbunyl sebagal berlkut 

P.s.113 

(1) 	 Produsen wajlb menjamln persediaan minimal Pupuk Bersubsldl dl 

L1nl III untuk kebutuhan seIama 2 (dua) mlnggu ke depan sesuaJ 

dengan rencana kebutuhan yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian. 

(2) 	 ProcJusen wajib menjarpin pelllediaan minimal Pupuk Bersubsldi di 

Lini III untuk kebutuhan selama 3 (figa) minggu ke depan sesuat 

dengan rencana kebutuhan yang ditetapkan oIeh Menteri Pertenian 

pada setiap puncak muslm tanam bulan November sampal dengan 

Januarf. 

8. 	 Ketentuan Pasal17 diubah. sehlngga berbunyi sebagal benkut 

Pu.117 

(1) 	 ProcJusen yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasa! 3 ayat (3). ayet (4). dan ayet (10). Pual 5 ayat (2). Pasal e 
ayat (3). Pasal 8 ayat (2) dan ayat (3). Pass' 9, Pasal 12 ayat (i), 

PasaJ 13 ayat (1) dan ayet (2). Pasal15 ayat (1). ayat (2). ayet (3), 

atau Pasal16 ayat (2) huruf a. dlkenakan sanksl administratif berupa 

peringatan tertutis dari Menten. 

(2) 	 ProcJusen yang tldak mentaati penngatan tertulis sebagalmana 

dlmaksud pads ayet (1), dalam jangka waktu 1 (satu) buJan sejak 

tanggal surat perlngatan, Menten merekomendaslkan kepada 

Menten Keuangan untuk menangguhkan atau tidak dibayarkannya 

subsldl kepada Produsen yang belllangkutan. 

9. 	 Ketentuan Passl18 diubah. sehingga berbunyi sebagel berfkut: 

P.sa118 

(1) 	 Distributor yang melanggar ketentuan sebagalmana dlmaksud dafam 

Pasal10 ayat (1) dan ayat (7). Pasal12 ayet (2) atau Pasal15 ayat 

(4). dikenalcan sanksi administratif berupa paringatan tertulis dari 
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BupatilWalikota dalsm hal In! Dinas yang tugas dan tanggung 

jawabnya dl bldang pentagangan. 

(2) 	 Pengecer yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 ayat (1), Pasal 12 ayat (4), &tau Pasal 15 ayat (5), 

dikenakan sanksl administratif berupa peringatan tertulis dali 

BupatiIWaUkota dalam hal Inl Dlnas yang tugas dan tanggung 

jawabnya dl bklang pardagangan. 

(3) 	 Distributor dan Pengecer yang tldak mentaati penngatan tertulis 

sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dan ayat (2). dalam jangka 

waktu 1 (satu) bulan sejak tanggal surat peringatanf dapat 

dikenakan sanksi berupa pembekuan Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP) atas rekomendasl dan Komlsl Pengawas Pupuk tingkat 

KabupatenlKota. 

10. 	 Ketentuan Pasal19 d\ubah, sehlngga berbunyi sebagai benkut: 

Pasal19 

(1) 	 Produsen yang melanggar ketentuan sebagalmana dlmabud dalam 

Pasal 3 ayat (8) huruf a, dikenakan sanksi pidana seauai ketentuan 

peraturan perundang...undangan. 

(2) 	 Distributor yang melanggar ketentuan sebagalmana dimaksud dalam 

Pasal 3 ayet (8) hUruf b, atau Pasal14 ayet (1), dlkenakan sanksl 

pldana sesual ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) 	 Pengecer yang dengan sangaja melanggar ketantuan sebagalmana 

dimaksud dalsm Pasal 3 ayet (8) huruf C, atau Pasal 14 ayat (1), 

dikenakan sanksl pklana sesual ketentuan peraturan perundang­

undangan. 

(4) 	 Pihak lain yang dengan sengaja melanggar ketentuan sebagalmana 

dimaksud dalsm Pasal14 ayat (2), dikenakan sanksl pidana sesua\ 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

11. 	Mengubah ketentuan sebagainana tercantum dalam Lampiran I, 

sehlngga menjadi sebagainana tercantum dalam Lampiran I Peraturan 

Menteri ini dan memberlakukan ketentuan dalam huruf A Lempiran I 

Peraturan Menterl mulal tanggal1 Maret 2009. 
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12. 	MenghapuB kata -peligadaan- atau -pengadaan dan" eebagafmana 

dlmaksud dalam Lampiran II angka 10, Lampiran IV angke 4 dan angka 5, 

dan Lamplran VIII angke 5, sehlngga menjadi sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran II, Lampiran IV, dan Lamplran VIII Peraturan Menteri ini. 

13. 	 Menghapus ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II angka 

4, Lampiran 111 angka 3, dan Lampiran VII angka 3, sehingga menjadi 

sebagalmana tercantum lampiran II. Lampiran III, dan Lemplran VII 

Peraturan Menter! ini. 

14. 	Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III. Lamplran IV, Lemplran VII, dan 

Lamplran VIII merupakan bagian yang tldak terpisahkan dari Peraturan 

Menterllni. 

Pas.11I 

Peraturan Menterllni mulal berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Peraturan 

Menter! Inl dengan penempatannya dalam Serite Negara Republlk Indonesia. 

Ditetapkan dl : Jakarta 

pade tanggal : 9 Februari 2009 

MENTERI PERDAGANGAN R.I., 

ttd 

MARl ELKA PANGESTU 
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERDAOANOAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor ·071M-DAGIPERI2I2009 

TanggaJ : 9 Februarl2009 

1. lempiran I 

2. Lampiran II 

3. Lamplran III 

4. lempiran IV 

5. lampiranVIl 

6. lamplran VIII 

DeftarLampiran 

: Dafter Produsen Penenggung Jawab Dan Wllayah Tanggung Jawab 

Pengadaan Dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi. 

: 	Tugas Dan Tanggung Jawab Distributor. 

: 	Persyaratan Penunjukan Sebagai Distributor. 

: 	Ketentuan Umum Pembuatan KontraklSPJB Pupuk Bersubsldi Antara 

Produsen Dengen Dlslributor. 

: 	Persyaratan Penunjukan Sebagai Pengecer. 

: 	Ketentu~,:m Umum Pembuatan KontraklSPJB Pupuk 8ersubsid\ Antara 

Distributor Dengan Pengeeer. 

MENTERI PERDAGANGAN R.I., 

ttd 

MARl ELKA PANGESTU 
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